


133123123456 




Peringatan dari 
Riwayat Jin ddn \ . 

Orang Yang 
Panjang Umurnya 



Ulama Nusantara: 

'Abdul Hamid bin 
Muhammad 'Ali Kudus 
Al-Khathib 


Sanad: 

al-Ma’shumi dan 
al-Qasimi 


Biografi: 

Muhammad 
Al-Makki Bin 'Azuz 








































2 


Edisi 4/Thn 1/Bln 10/1436 H 


Penerbit: 

Grup Majelis Sama’, ljazah dan Biograti Ulama 
Tim Redaksi: 

Abu Abdillah Rikrik Aulia as-Surianji, 

Firman Hidayat Marwadi, 

Abu Ritki Fauzi Junaidi Lc, 

Abdussalam bin Hasan al-Makasari, 

Tommi Marsetio, 

Habibi Ikhsan al-Martapuri. 

Desain Sampul: 

Randy Alam Ghazali. 

Alamat Redaksi: 

Parahyangan Keneana Blok D2 no. 54, 
Cangkuang Kab. Bandung, 

E-mail: 

antisejarah@gmail.com, 

FB : 

https ://www.f aeebook. eom/g rou ps 
/362707183839087/ 

Donasi: 

BRI Syariah (an. Rikrik Aulia Rahman), No. Rek. 
1018976184 

Kompirmasi SMS ke 087746600300 dengan 
tormat: Donasi*Nama*Jumlah Donasi 


Pengantar Redaksi 



Pada Edisi kali ini, kami melakukan 
sejumlah perubahan karena beberapa 
alasan. Kami memiliki kajian tambahan 
khusus, dan mengurangi rublik-rublik yang 
dinilai tumpang tindih. Bagaimana pun 
kesempurnaan hanyalah milik Allah Ta’ala, 
redaksi senantiasa terbuka dengan kritikan 
dan usul-usul yang bermantaat. 

Semoga kedepannya Majalah kita ini bisa 
disajikan lebih baik lagi. 
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Ilmu Hadits 


I azah 

Oleh : al-Hafizh Manshur al-Hamdani 

Bagian 3 dan 3 Bagian 


Bab III 

Tentang Tata Cara Meriwayatkan dengan ljazah 2 

Adapun yang benar itu, wajib 
memberikan kejelasan (tashrih) tentang eara 
memberikan ijazah. Ketika engkau ueapkan 
pada munawalah, "a’thanii” (memberikan 
kepadaku), atau "naawalanii” (mengambilkan 
untukku), juga ungkapan "akhbaranii 
munawalah” (mengabarkan kepadaku seeara 
munawalah, atau "sebagai pemberian”). 

Maka pada riwayat dalam ijazah lisan 
menggunakan lafadz, ”mengizinkanku”, atau 
“mengijazahkan buatku”, atau “mengkabarkan 
kepadaku sebagai ijazah” atau “suatu izin”. 

Sedang pada ijazah tertulis dengan 
semisal ungkapan, ”idzina lii” (memberikan izin 
buatku) dan mengijazahkan (ajaaza), atau 
"menulis buatku”, atau "akhbaranaa kitabah” 
(mengkabarkan kepada kami seeara tulisan), 
atau "khaththan". 

Dan pada ijazah ’ammah (umum) 
dengan ungkapan, "Akhbarana fi ijazatihi al- 
’ammah lilmuslimiin” (mengkabarkan kepada 
kami pada ijazahnya 3 yang umum bagi orang- 
orang muslim) atau ”Bagi orang-orang yang ada 
ketika pemberian ijazah itu”, dan ungkapan 
semisal lainnya. 

Jangan engkau mengueapkan pada 
ijazah lisan dengan ungkapan, "akhbaranii 
musyafahah (mengkabarkan kepadaku seeara 


1 Terjemah Kitab Juzun fi al-ljazah karya Al-Hafizh 
Manshur bin Salim al-Hamdani (w. 673), tahqiq Syaikh 
Nidzam Muhammad Sholih Ya'qubi. 

2 Pada salinan asal : "Wal-ijazah" 

3 Pada salinan asal : "ijazah" 


musyafahah), dan jangan pula pada ijazah 
tertulis dengan ueapan,” Akhbaranaa kitabah” 
(telah mengkabarkan kepada kami seeara 
tertulis), sebab hal tersebut memuneulkan 
dugaan adanya sama’ (penyimakan), dan 
seperti demikian, apabila yang diberi ijazah 
dengan ijazah yang jelas pada sebagiannya 4 . 

Sebagian Ulama bermudah-mudahan 
(tasaahul) dalam 5 hal ini, mereka membolehkan 
ungkapan, ”haddatsana” dan akhbarana” 
(dalam ijazah) dengan tanpa penjelasan 6 . Hal ini 
dinukil dari Imam Malik bin Anas -Radhiyallohu 
Anhu- barangkalinya ini kekeliruan dalam 
menukil, sebab ijazah itu -walaupun pendapat 
beliau tidak boleh melainkan untuk orang yang 
ditentukan untuk riwayat yang ditentukan 
(mu’ayyan li mu’ayyan) 7 - akan tetapi jika 
menggunakan kedua lafadz itu pada ijazah, 
maka merupakan tadlis, sepatutnya tidak boleh 
menggunakan dua lafazh tersebut. 

Adapun kebanyakan ahli hadits, mereka 
meneukupkan dalam periwayatan seeara ijazah 
dengan ungkapan: "anba’anaa”. Alasan mereka 
bahwa ini adalah ’urfnya (kebiasaan) para ahli 
hadits seeara hakikat dalam memberikan ijazah 
serta banyak ditemukan penggunaan ungkapan 
tersebut diantara mereka ketika memberikan 
ijazah. Pendapat ini lebih dekat kepada 
pendapat pertama disebabkan adanya 
pengeeualian yang diletakkan seeara ’urt. 

Pendapat yang utama 8 apa yang telah 
kami bawakan terdahulu karena mufakatnya 
dengan hakikat yang asal. Wallohu A’lam. 

Washollallahu ’alaa Sayyidina 
Muhammad Wa Aalihi wa shahbihi wasallam. 

Selesai tahun 1282 H dengan karuniaNya 
[selesai/Habibi Ihsanj. 


4 Demikian dalam salinan asal 

5 Pada Salinan asal : "ilaa" 

6 Tambahan yang diperlukan melihat rangkaian kalimat 

7 Pada salinan asal: "al-'ain" 

8 Pada salinan asal : "al-awwalu" 
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Kajian Khusus 


Peringatan Dari Riwayat Jin 

& Orang Panjang Umurnya 

*Dirangkum dari Kitab al-lmdad hal. 595 - 607. 


Benar - benar telah 
merebak didalam banyak kitab - 
kitab Tsabat riwayat yang 
berasal bangsa Jin dan orang - 
orang yang berumur sangat 
panjang, dan telah tertipu 
banyak orang yang menyenangi 
sanad yang ‘Aliy dengan riwayat 
yang berasal dari mereka, 
karena sikap yang terlalu 
menggampangkan didalam hal 
tersebut. Berikut ini kutipan dari 
dua orang Syaikh kenamaan 
tentang masalah ini. 

AI-'Allamah al-Hajwi telah 
berkata didalam Tsabat beliau 
bernama “Mukhtashar al-'Urwah 
al-Wutsqa” hal. 34 - 37: 

(Sesungguhnya sebagian yang 
bersikap terlalu 
menggampangkan memiliki 
Isnad - isnad yang lebih 
'Aliy/tinggi daripada apa yang 
lalu. Mereka meriwayatkannya 
dari Abdurrahman Syamharusy, 
seorang hakimnya bangsa Jin, 
yang mereka mengklaim bahwa 
la adalah sahabat Nabi, 
sebagaimana mereka 
mengklaim yang sama kepada 
seseorang yang dipanggil 
dengan Ratan al-Hindi, yang 
berumur sangat panjang, suatu 
umur yang tidak masuk akal. 
Maka saya berkata: Adapun 
Ratan al-Hindi maka telah eukup 
bagi kita penjelasan dari 
lmamnya bidang ini (Hadits), al- 


Hafidz Ibnu Hajar didalam kitab 
“al-lshabah”, yang menjelaskan 
statusnya dan klaimnya yang 
eaeat, atau siapa saja yang 
mengaku - ngaku dan 
mengklaimnya maka ia termasuk 
jenis manusia pemimpi. 

Sedangkan Syamharusy maka la 
lebih dalam dan lebih 
tenggelam didalam khayalan 
daripada Ratan. Dan saya 
tidaklah mengingkari 
keberadaan bangsa Jin dan 
tidak pula mengingkari dapat 
melihat mereka, akan tetapi 
saya melihat keadaan Syaikh ini 
(Syamharusy) yang saling 
kontradiksi, yang satu dengan 
lainnya saling membantah, dan 
itu merupakan tanda atas 
jauhnya la dari hakikat 
pengakuannya dan dekatnya la 
dengan khayalan. 

Dan didalam “Fihrasat“ az- 
Zayyani yang la sebutkan 
didalamnya guru - gurunya as- 
Sulthan Maulana Sulaiman dan 
yang la susun sebagian 
lsnadnya, la menyebutkan 
bahwa Syamharusy termasuk 
sejumlah orang yang Abu 
Abdullah at-Taudi bin Sudah 
meriwayatkan darinya, dan la 
(Syamharusy) merupakan 
Shahabiy (sahabat Nabi). 

Berbeda dengan pernyataan 
asy-Syaikh Ibrahim at-Tadili ar- 


Ribathi didalam ljazahnya 
kepada Zainal Abidin Bannani 
ar-Ribathi pada tahun 1302 H, la 
menyebutkan bahwa la (Syaikh 
Ibrahim) meriwayatkan 
Tsulatsiyyat al-Bukhari dengan 
tiga perantara saja antara Dia 
dan al-Bukhari, dan mereka 
adalah: 

1 - Muhammad bin Dah az- 
Zamuri, Syaikh Tarekat al- 
Mukhtariyyah 

2 - dari penulis kitab “adz- 
Dzakhirah” 9 , Umar bin al-Makki 
bin al-Mu’thi bin ash-Shalih 

3 - dari Syamharusy dari al- 
Bukhari, dan la (Syaikh Ibrahim) 
tidak menjadikannya sebagai 
Shahabi (sahabat Nabi). 

Dan la juga menyebutkan 
bahwa la meng-ijazahkan semua 
penduduk bumi dengannya 
ketika itu, karena sangat 
berhasrat akan kelestarian 
sanad, dan saya masuk kedalam 
keumuman tersebut, maka saya 
memiliki delapan perantara saja 
didalam Tsulatsiyyat ini. 

Hanya saja saya tidaklah 
memperhatikanya, sebab 
didalam kitab “Silkud Duror” 


9 - Penulis kitab "adz-Dzakhirah" 
adalah kakeknya al-Mu'thi bin Shalih 
asy-Syarqi, dan kitab ini meneapai 
lebih dari 70 kitab. 
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karya al-Muradi didalam biografi 
Ahmad bin Ali al-Manini 
(disebutkan): bahwa Syamharusy 
watat tahun 1129 H, 
sebagaimana yang telah 
dikabarkan oleh Abdul Ghani an- 
Nabulisi, maka bagaimana 
mungkin Umar bin al-Makki 
meriawayatkan darinya di abad 
13? Sebab at-Tadili telah 
mengatakan didalam ljazahnya 
kepada Muhammad bin Khalitah 
al-Adib al-Madani bahwa 
sesungguhnya Umar bin al-Makki 
ini pernah bertempat dirumah 
kakeknya dari ibunya, yang 
seorang hakim dikawasan 
Ribath, dan sesungguhnya Umar 
bin al-Makki telah langsung 
menemuinya. 

Berdasarkan juga atas 
penuturan at-Tadili yang 
mengatakan bahwa Syaikh at- 
Tawudi bin Suudah 
mengabarkan dan 
mengumumkan wafatnya 
Syamharusy, serta beliau juga 
keluar bersama manusia ke 
Musholla (tanah lapang), dan 
beliau menyolatinya dengan 
solat Ghaib tanpa melihat 
jenazah, dan juga atas 
penuturan sebagian orang yang 
menghadiri langsung solat 
jenazahnya (Syamharusy), maka 
seorang murid pilihan at-Tadili, 
Tuanku al-Makki al-Bathawiri 
menukil kabar ini dari at-Tadili, 
dan muridnya ini juga 
menuturkan bahwa la telah 
melihat at-Tadili dengan 
tulisannya sendiri didalam 
ijazahnya yang telah ia 
munawalahkan kepadanya 
dengan tangannya sendiri pada 
tahun 1304 H, menuturkan 
demikian itu didalam karyanya 
berjudul: “ lrsyadul Ha’im Fii 
Ma’ritati Ma Yahshulu Minal 
Ghalathi Lin-Na’im Maka 
dengan saling kontradiksinya 
riwayat - riwayat tersebut (yang 


menjelaskan tentang identitas 
Syamharusy), gugurlah apa yang 
diriwayatkannya. 

Dan apapun keadaannya, Isnad 
merupakan kebanggaan umat 
Islam, yang tidak sepantasnya 
bersikap terlalu 

menggampangkan dan hanya 
mengandalkan atas prasangka 
saja, akan tetapi wajib 
melakukan Tatsabbut (kroseek 
dan meneliti) sebagaimana 
kebiasaan para Salafussoleh kita 
dahulu, dan sesungguhnya 
khayalan adalah kebinasaan, 
dan khayalan dapat 
mengalahkan orang - orang 
baik, sehingga khayalan dapat 
membuat mereka menyangka 
gelap malam dengan terangnya 
siang hari. 

Dan penulis kitab “ Al-lbtisam Fi 
Daulat Ibni Hisyam “ 
menyebutkan bahwa Umar bin 
al-Makki ini tatkala watat maka 
dijumpai diantara 
peninggalannya tulisan 
Syamharusy ini, dan saya tidak 
tahu siapakah orang adil yang 
terdapat didalam tulisan yang 
mengherankan ini dan yang 
membiasakannya sampai la 
dapat mengenalinya ?! 

Akan tetapi kami akan 
membuang peninggalannya 
tersebut dari orang asing 
kedalam keranjang takhayul 
pemeriksaan. Demi Allah, 
sesungguhnya para ahli Hadits, 
mereka adalah para ahli tilsatat 
dalam bidang penelitian, 
penyelidikan, dan pemeriksaan 
yang berhati - hati. Seandainya 
tidak ada tilsatat mereka maka 
tidaklah sampai syariat ini 
kepada kita melainkan dalam 
keadaan telah digantikan 
dengan lainnya, akan tetapi 
datanglah setelah mereka 
generasi belakangan yang 


bersikap terlalu memudahkan 
dan menggampangkan, lalu 
mereka menerima begitu saja 
kabar bahwa Syamharusy, Abi 
Sa’id al-Habasyi dan Ratan al- 
Hindi sebagai sahabat Nabi, 
padahal mereka semua 
mendengar Hadits - hadits Nabi 
tentang binasanya generasi 
beliau setelah 100 tahun menurut 
Hadits Shahih yang paling 
shahih, sehingga mereka 
meakukan perbuatan - 
perbuatan tatal besar yang 
dimintai pertanggung jawaban 
oleh sejarah. 

Dan sebab terbesar dari semua 
itu adalah terlalu berprasangka 
baik terhadap setiap orang yang 
menisbatkan dirinya kepada 
ilmu, karena berpedoman pada 
pendapat para Ulama 
bermadzhab Hanafiyyah bahwa: 
“ Semua kaum muslimin 
dianggap adil “ 10 

Dan kegemaran pemikiran 
berlebih - lebihan terhadap 
Isnad, memalingkan perhatian 
manusia kepada klaim tersebut, 
dan menggemari sanad yang 
pendek dari orang - orang 


10 - Penulis kitab " Tarajum Sittah Min 
Fuqaha' al-'Alam al-lslami " hal. 156 
berkata pada biograti al-Hajwi : 
"Didalam penukilan dari Hanafiyyah 
ini seeara mutlak dan umum jelas - 
jelas perlu diteliti kembali, sebab 
didalam permasalahan menerima 
riwayat al-Mastur (perawi yang tidak 
dapat diketahui identitasnya) dan al- 
Majhul (perawi yang tidak dikenal 
identitasnya), dan boleh menghukum 
Qishash lewat persaksian keduanya 
terdapat perbedaan pendapat dan 
perineian didalam madzhab Hanati, 
dan permasalahan ini diuraikan 
seeara luas didalam kitab - kitab 
Ushul Fiqih madzhab Hanati, seperti 
Kasyful Asrar, karya Abdul Aziz al- 
Bukhari 3/384 - 389 dan at-Taqrir 
Wa at-Tahbir Syarh at-Tahrir, karya 
Ibnu Amir al-Haajj 2/247, 249 - 252. 
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berumur panjang, seperti Isnad 
yang didalamnya terdapat Baba 
Yusuf al-Harawi, yang telah lalu 
pembahasan dari kami bahwa 
sebagian mereka mengklaim 
bahwa la berumur 300 tahun 
lebih, dan semua itu adalah 
perkataan serampangan dan 
sedikitnya penyelidikan akan hal 
ini. 

Dan ditambah lagi 
permasalahan Ratan al-Hindi, 
Saymharusy, (Abu Sa’id) Al- 
Habasyi dan Muhammad ath - 
Thahir bin Abdullah bin Hamdan 
al - Ashbihani yang berumur 500 
tahun dan watat tahun 1235 H 
dan yang semisal itu, 
kesemuanya adalah noda hitam 
yang kotor yang terdapat pada 
wajah indeks - indeks buku dan 
kitab - kitab Tsabat dari orang 
yang terlalu berprasangka baik 
terhadap setiap perkataan 
orang dan tidak mengikuti 
Salatussalih didalam 
penyelidikan dan kehati - hatian. 

Didalam kitab “Kunnasyah” karya 
al - Allamah ats-Tsabt al - Hujjah 
Tuanku Muhammad at - Tihami 
bin Rahmun al - Fasi, terdapat 
keterangan bahwa al-Musawi 
menambahkan Husain bin bin 
Mahmud al - Qadiri al - 
Baghdadi al - Hazari (kedalam 
kelompok mereka yang berumur 
panjang ini) ketika memberikan 
ijazahnya kepada Muhammad 
at-Tihami, ia (al-Musawi) berkata: 

Sesungguhnya ia telah bertemu 
dengan Haji Hasan bin Mahmud 
bin Shalih bin Abdurrahim seeara 
nasab, serta kelompoknya Abdul 
Qadir al-Jilani. 

Dia (Musawi) berkata: Saya telah 
bertemu seorang Syaikh yang 
berumur 500 tahun, bernama 
Syamsuddin Muhammad ath- 
Thahir bin Abdullah bin Hamdan, 


dirumahnya di daerah Ashtahan, 
pada tanggal 15 Shatar 1232 H, 
dan beliau meng-ijazahkanku 
seeara tulisan dan lafadz, beliau 
lahir pada tanggal 5 Rabi’ul 
Awwal 731 H dan watat pada 
tanggal 18 Muharram 1235 H. 

la (Syamsuddin Muhammad ath- 
Thahir) berkata: Saya telah 
bertemu orang berumur 169 
tahun bernama Syihabuddin 
Ahmad bin Ali bin Mahmud, 
dirumahnya didaerah Mosul, lahir 
tahun 582 H, dan watat didaerah 
Fatih Hijjah tahun 751 H, ia 
(Syihabuddin Ahmad bin Ali) 
berkata: sesungguhnya dia 
(saya) telah bertemu dengan 
orang berumur 139 tahun, 
bernama Syamsuddin 
Muhammad ath-Thawil bin Abul 
Fath al-Harawi, dirumahnya 
didaerah Harah, lahirtahun 455 
H, watat pada tanggal 10 
Ramadhan tahun 594 H dan ia 
meng-ijazahkan saya seeara 
lisan dan tulisan, ia (Syamsuddin 
Muhammad ath-Thawil) berkata: 
sesungguhnya ia (saya) telah 
bertemu dengan Muhyiddin 
Abdul Qadir al-Jilani, yang 
berumur 90 tahun, yang lahir 
tahun 471 H dan watat pada 
tanggal 18 Jumada ats-Tsaniyah 
561 H. 

Setelah ini semua, terdapat 
tulisan yang memberikan ijazah, 
Husain, dan yang diberi ijazah, 
Ibnu Rahmun, yang kedua - 
duanya terlalu berprasangka 
baik terhadap tahayul ini. 

Yang mengherankan bukanlah 
keadaan dimana antara orang 
yang berumur panjang 
kebetulan mengambil ijazah dari 
dua orang yang juga berumur 
panjang, akan tetapi Husain (bin 
bin Mahmud al - Qadiri al - 
Baghdadi al - Hazari) tidaklah 


berumur panjang, sebab ia lahir 
tahun 1199 H dan watat tahun 
1245 H menurut penuturan Ibnu 
Rahmun. Dan sesungguhnya 
tetapnya orang berumur 
panjang selama 500 tahun, 
inilah yang membantah tahayul 
tersebut seeara pasti yang tidak 
terbantahkan lagi. 

Maka harus diperhatikan eerita - 
eerita dongeng seperti ini, sebab 
umur panjang sehingga 
meneapai 500 tahun hanya ada 
sebelum kejadian banjir besar 
dizaman Nabi Nuh ‘A/aihissa/am 
dan tidaklah dijumpai lagi 
setelahnya. “). Sekian sampai 
disini ueapan al - Hajwi. 

Syaikh Abdul Fattah Abu 
Guddah Rahimahuiiah telah 
berkata didalam komentarnya 
atas kitab “Dzafral Amani” hal. 
272 - 277 karya Imam al - 
Laknawi setelah beliau 
membawakan Hadits Musalsal 
Mushatahah (yang berisi jabatan 
tangan antara para perawinya) 
dari jalur sanadnya Abu Sa'id al- 
Habasyi yang berumur panjang 
serta termasuk sahabat, beliau 
berkata: 

Hadits Musalsal ini telah 
disebutkan dan ditulis oleh 
sebagian penulis kitab - kitab 
Tsabat, al-Musalsalat (kitab yang 
berisi Hadits - hadits Musalsal), al 
- Faharis, al - Masyikhat... akan 
tetapi umumnya mereka sangat 
eenderung menyenangi untuk 
mengumpulkan dan 
memperbanyak (riwayat dan 
Isnad) dan bergembira dengan 
keluhuran yang rusak dan Isnad 
Aliy yang gugur, dan sedikit 
sekali ada yang 
memperingatkan akan 
kedustaan Musalsal ini. 

Musalsal (yang berisi jabatan 
tangan antara para perawinya) 
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ini dan Haditsnya telah 
disebutkan dari jalur seorang 
pendusta yang berumur panjang 
yang telah mengklaim bahwa ia 
pernah berjabat tangan dengan 
Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wasallam 
I dan dari jalur Abu Sa’id al - 
Habasyi ini, dan keduanya 
adalah pendusta dari 
jenis yang sama. <> 


Syaikh kami al - 
'Allamah al - Muhaddits 
yang sangat dalam 
pemahamannya al - 
Faqih al - Qadhi asy - 
Syaikh Abdul Hafidz al - 
Fasi ar - Ribathi 
Rahimahullah Ta’a/a 
didalam kitabnya yang 
mengagumkan “ al - 
Aayaat al - Bayyinat”, ketika 
beliau menyebutkan “Hadits al 
Mushatahah al - 
Mu’ammariyyah" 1 : 194- 199 
yang ringkasannya adalah 
sebagai berikut: 


" maka telah berjalan 
kebiasaan mereka 
menyebutkannya dalam rangka 
mengharapkan berkah dan 
membahas maeam - maeam 
riwayat, bukan bermaksud 
menjadikannya sebagai hujjah” 


“ Hadits Musalsal yang ketiga: 
dengan al - Mushatahah al - 
Mu’ammariyyah. Para penulis 
kitab - kitab Faharis dan 
Musalsalat telah menyebutkan 
riwayat al - Mushahatah dari 
jalur orang yang berumur 
panjang bernama Abu Sa’id al - 
Habasyi, al - Khadir, Syamharusy 
- seorang jin yang berumur 
panjang - , Abdul Mu'min, 
seorang jin, dan lain - lain. Dan 
sesungguhnya para ahli Hadits 
walaupun mereka mengingkari 
riwayat - riwayat seperti ini, maka 
telah berjalan kebiasaan mereka 
menyebutkannya dalam rangka 
mengharapkan berkah dan 
membahas maeam - maeam 
riwayat, bukan bermaksud 
menjadikannya sebagai hujjah. 

Abdul Fattah mengomentari: “ 
tidak ada pengharapan berkah 
lewat dusta seperti ini, yang 


dibuat - buat atas nama 
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 
Wasallam, dan tidak ada 
ketaatan, serta tidak ada ibadah 
dengan menulis dongeng ini 
melainkan dengan niat 
menyingkap keburukannya, dan 
tidak ada pembahasan maeam 


- maeam variasi riwayat dengan 
membukukan dan menulisnya, 
sebab kebatilan tidak 
selayaknya dibahas seeara 
bervariasi. 

Dan sekiranya kami telah 
berhasil mendapatkan riwayat 
tersebut dari beberapa jalur 
sanad maka kami akan 
menyebutkannya dalam rangka 
mengikuti mereka dan 
menghimpun bandingan - 
bandingan dengan disertai 
peringatan atas isinya dan 
penjelasan mana yang shahih 
dan yang lemah, maka kami 
berkata: “ telah berjabat tangan 
denganku Abu lshaq ad- 
Dabbagh dan Pamanku, Abu 
Jidah dan keduanya berkata: 
bersalamanlah denganku, maka 
barangsiapa yang berjabat 
tangan denganku, atau berjabat 
tangan dengan orang yang 
telah berjabat tangan denganku 
sampai hari kiamat maka ia 
masuk surga, dengan sanad 
keduanya sampai kepada 
Abdurrahman al - Ahdal, ia 
berkata: telah berjaabat tangan 
denganku Abu lshaq Ibrahim at - 


Tazi, telah berjabat tangan 
denganku (Abu lshaq Ibrahim at 
- Tazi), telah berjabat tangan 
denganku Shalih bin Muhammad 
bin Musa al - Maghribi, yang 
dikenal dengan az - Zawawi, 
telah berjabat tangan denganku 
asy - Syarif Muhammad al - 
Miknasi, yang hidup 
berumur panjang 140 
tahun, telah berjabat 
tangan denganku asy - 
Syihab Ahmad bin Abdul 
Ghattar bin Nuh al - Qushi, 
ia berkata: telah berjabat 
tangan denganku seorang 
yang berumur panjang Abul 
Abbas Ahmad al - 
Mulatstsam, ia berkata: 
telah berjabat tangan 
denganku seorang sahabat 
yang mulia yang berumur 
panjang, Ma’mar, ia berkata: 
telah berjabat tangan denganku 
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 
Wasallam dan beliau bersabda: 

“ Barangsiapa yang berjabat 
tangan denganku atau 
bersalaman dengan orang yang 
berjabat tangan denganku 
sampai hari kiamat maka ia 
masuk surga. “ 

Ma’mar (yang dianggap 
sebagai sahabat Nabi) ini 
adalah Ma’mar bin Buraik, 
sebagaimana yang dikatakan 
oleh al - Hafidz Ibnu Hajar. Dan 
beliau tidaklah mennyebutkan 
namanya diantara nama - 
nama para sahabat didalam 
kitabnya “al - Ishabah”, dan 
tidak ada seorang pun yang 
meriwayatkan darinya di masa 
sahabat dan Tabi’in, serta 
kabarnya tidak diketahui 
melainkan setelah hampir abad 
ke-5 Hijriyyah, dan dia adalah 
seorang pendusta atau seorang 
yang tiada wujudnya, dan yang 
mengarang - ngarang namanya 
adalah sebagian pandusta. 
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Dan tidak boleh dikatakan 
bahwa: sesungguhnya dia 
(Ma’mar) berada ditempat yang 
sangat jauh dari umumnya umat 
Islam dan dia menetap ditempat 
terpeneil sampai ia berumur 
sangat panjang, kemudian 
barulah ia diketahui setelah itu. 
Sebab jika dimungkinkan 
keberadaannya seeara nalar 
maka tetap saja tidak bertaedah 
sedangkan terdapat dalil Syar’i 
yang menjelaskan 
ketiadaannya. Karena 
sesungguhnya Nabi Shallallahu 
'Alaihi Wasallam telah 
mengabarkan didalam Hadits - 
hadits shahih tentang binasanya 
generasi beliau setelah 100 
tahun dari hari beliau bersabda 
dengan sabdanya yang 
masyhur. 

Dan sahabat Nabi yang terakhir 
wafatnya seeara mutlak adalah 
Abu ath - Thutail ‘Amir bin 
Watsilah al - Laitsi, sebagaimana 
didalam Shahih Muslim dan 
selainnya, dan wafatnya pada 
tahun 110 H. maka barangsiapa 
yang mengklaim sebagai 
sahabat Nabi setelah itu maka 
dia adalah pasti pendusta, 
sebab itu menyelisihi dzahirnya 
Hadits - hadits yang shahih, yang 
tidak menerima takwil apapun. 

Dan oleh karena itu, ketika 
muneul kabar tentang Ma’mar ini 
maka para ahli Hadits 
mengingkarinya. Al - Imam as - 
Sakhawi berkata: Dia (Ma’mar) 
adalah seorang lelaki dari 
Maroko, yang muneul pada 
masa mendekati abad keenam, 
dan ia mengklaim bahwa ia 
adalah Shahabiy yang pernah 
melihat Nabi Shallallahu ‘A/aihi 
Wasallam dan berbineang 
dengannya, dan mengklaim 
bahwa ia berumur sekian - 
sekian, dan itu adalah batil. Dan 


orang yang berumur sangat 
panjang itu tidak ada wujudnya, 
dan kebanyakan para imam 
yang hafidz telah berusaha keras 
didalam menjelaskan dan 
membantah kedustaannya, dan 
mereka sering sekali 
memperingatkan demikian itu 
didalam kitab - kitab mereka, 
karena kuatir ada orang yang 
lemah ilmunya akan tertipu 
dengannya. Sekian ucapannya. 

Dan didalam kitab “al - Haawi lil 
- Fatawi” karya as - Suyuthi, 
sesungguhnya beliau pernah 
ditanya tentang Hadits 
Mu’ammar (Ulama lainnya 
mengatakannya dengan 
Ma’mar) dan pertemuannya 
dengan Nabi Sha/la/lahu ‘Alaihi 
Wasallam pada hari perang 
Khandaq, lalu beliau menjawab 
bahwa Mu’ammar adalah 
pendusta serta dajjal dan 
sesungguhnya Haditsnya batil, 
tidak halal diriwayatkan dan 
dieeritakan kepada orang lain, 
dan barangsiapa yang 
melakukannya maka ia masuk 
kedalam sabda Nabi Shallallahu 
‘Alaihi WasaHam. “ Barangsiapa 
yang berdusta atas namaku 
dengan sengaja maka supaya ia 
bersiap - siap menempati 
tempatnya dineraka. “ [Fauzi 
Junaidi] 11 


11 Akan ada pembahasan lanjutan 
tentang masalah ini diedisi 
mendatang insyaAllah. 


Berperganglah dengan 
tali Allah dan ikutilah ... 

Dan janganlah engkau 
mengadakan kebid’ahan, 
pastilah engkau akan 
beruntung. 

Beragamalah dengan 
Kitab Allah dan Sunnah- 
sunnah yang telah datang 
dari Rasulullah, pastilah 
engkau akan selamat dan 
mendapat 
keberuntungan. 

(Mandzumah Haaiyah 
Ibnu Abi Dawud) 
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Ulama dan Sanadnya 



Syaikh al-Allamah Muhammad Sulthan al-Ma'shumi al- 
Khujandi (w. 1381 H) 



Nama beliau Abu Abdulkarim 
Muhammad Sulthan bin Abi Abdullah 
Muhammad Aurun bin Muhammad Sair Sayyid 
bin Abdurrahim bin Abdullah bin Abdul Latit bin 
Muhammad Ma’shum. Lahir tahun 1297 H 
ditengah keluarga terhormat, kaya, ‘alim dan 
penuh dengan adab-adab sunnah. Gelar “al- 
Ma’shumi” nisbat kepada leluhurnya yang paling 
atas, sedangkan “al-Khujandi” adalah nisbat 
kepada tempat kelahirannya sebuah negeri 
didekat Rusia bernama Khujandah, dalam 
bahasa Persia disebut Mazandah. 12 

Syaikh rahimahullahu memiliki banyak 
tulisan bermantaat, diantaranya yang masyhur 
dalam hal keeaman bagi tanatisme mazhab, 


Lihat biograti beliau dalam Muqadimah Halil Muslim 
Mulzam Bittiba Mazhab Mu'ayyan minal Mazhahib al- 
Arba'ah?. 


berjudul Hadiyatus Su/than ita Mustimi Biiadii 
Yaban. Kitab ini dieetak dengan judul berbeda 
disebagian negara, dan diterjemahkan pula ke 
dalam berbagai bahasa sehingga manfaatnya 
dirasakan meluas. Pujian kepada beliau pun 
mengalir dari berbagai negeri diantaranya apa 
yang dikatakan ahli hadits Mesir dimasanya 
Syaikh al-Allamah al-Kabir Ahmad bin 
Muhammad Syakir al-Mishri rahimahullahu dalam 
salah satu risalahnya, kata beliau: “’Alim Fadhil 
dari saudara kami ulama Hijaz salafiyyin, beliau 
adalah Syaikh Muhammad Shulthan al-Ma’shumi 
al-Khujandi”. 13 

Petualangan beliau menuju manhaj salat 
yang bersih dan selamat sudah terkenal, setelah 
sebelumnya beliau jatuh dalam lumpur 
kegelapan seperti kebanyakan orang dimasa itu 
dari tanatisme mazhab, mewajibkan membai’at 
salah satu syaikh tarekat suti, dan anggapan 
bahwa ahlus sunnah adalah maturidiyah dan 
asya’irah adapun selainnya adalah ahlu bid’ah. 
Juga perlawanannya kepada para penjahat 
komunis di negerinya sehingga beliau dipenjara 
berkali-kali dan sempat dijatuhi hukuman tembak 
mati, sampai kemudian Allah Ta’ala 
menyelamatkannya. Beliau juga menjelajahi 
berbagai negeri Islam untuk meneari ilmu dan 
pengalaman, bertemu dengan banyak Syaikh 
hebat dimasanya, sampai kemudian tinggal di 
Mekkah dan didaulat mengajar di Darul Hadits 
Khairiyah dan di Masjidil Harom sampai 
meninggalnya, rahimahullahu. 

Guru Beliau Dalam Riwayah 

Ulama besar menggabungkan dua 
keutamaan, ‘alim dalam dirayah dan ‘alirrt 
dalam riwayah. Sebagaimana kata Al- 
Zamakhsyari, 


Baini wa baina Hamid al-Faqi lewat kitab: Jumhurat 
Maqalat al-Allamah asy-Syaikh Ahmad Muhammad 
Syakir hal 390. 
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“llmu itu seperti sebuah kota, salah satu pintu 
gerbangnya dirayah dan pintu yang kedua 
riwayah”. 14 

Syaikh Muhammad Shulton al-Ma’shumi 
meriwayatkan dari banyak sekali ulama yang 
beliau dapatkan dari rihlah panjangnya, dan 
beliau memiliki tsabat tersendiri tentang ini, 
seperti disebut-sebut dalam biograti beliau, 
dengan judul ad-Durr al-Mashnun fi Asanid 
Uiama ar-Rabi ai-Maskun, Sanadui ijazah ii 
Thaiibii itadah dan ai-Mustadrak anii Asanidi/ 
Mustahiak. Sayang sekali kami belum bisa 
mendapatkan kitab-kitab ini, namun demikian 
sanad-sanad beliau masih bisa kita rujuk kepada 
berbagai nash ijazah atau keterangan murid- 
murid beliau atau berbagai risalah biograti 
beliau. 

Misalkan dari Tsabat Syaikh al-Allamah 
Yahya Muhammad latit Syakur al-Ahnumi hal. 25, 
beliau berkata tentang gurunya Syaikh al- 
Ma'shumi : “Diantara guru saya Syaikh al-Allamah 
Abu Abdulkarim Muhammad Sulthon al-Ma’shumi 
al-Khujandi as-Salafi “al-Bukhori” asalnya, dan 
“al-Makki” tempat hijrahnya. Mengajar di Darul 
Hadits dan Masjidil Harom, dan aku mendengar 
darinya Shahih Bukhori dan Muslim dan selain 
keduanya, dan beliau mengijazahiku tiap-tiap 
riwayat dan apa yang disema’ nya dari guru- 
gurunya pada tahun 1355 H dari apa-apa yang 
ada dalam tsabat al-Yani' al-Jani fi Asanid Abdul 
Ghani, dengan riwayatnya dari gurunya Syaikh 
Muhammad Ma’shum bin Abdul Rasyid al- 
Mujadidi al-Madani dari penulisnya langsung 
Syaikh Abdul Ghani ad-Dihlawi al-Madani dan 
apa-apa yang ada dalam tsabat Hashr asy- 
Syarid fi Asanid Muhammad Abid yang 
diriwayatkan dari jalan Syaikh Abdul Ghani yang 
lalu dari penulisnya Syaikh Muhammad Abid as- 
Sindi... dst”. 

Dalam ijazahnya kepada Syaikh al- 
Allamah al-Musnid al-Mu’arikh Sulaiman bin 
Abdurrahman alu ash-Shani’ an-Najdi (w. 1389 H) 


14 Dinukil dari Tsabat Syaikh Abu Bakr bin Muhammad 
'Arif Khuwaqir al-Maki al-Hanbali, "Tsabat al-Atsbat Asy- 
Syahirah" hal. 13. 


dalam Tsamr al-Yani’ hal. 118-120 disebutkan 
ringkasan guru-gurunya, mereka adalah : 

1. Syaikh al-Muhadits al-Kabir Abu Syu’aib bin 
Abdurrahman ar-Ribathi ad-Dukkali, yang 
meriwayatkan dari Syaikh al-Azhar Salim al- 
Bashri dari Syaikh Ahmad Minatullah al- 
Azhari al-Maliki dari Syaikh al-Amir al-Kabir 
pemilik Tsabatnya masyhur, dari Syaikh 
Shalih al-Fulani pemilik Tsabat masyhur 
pula. 

2. Syaikh Abdul Jalil bin Abdul Salam al- 
Baradah al-Madani yang seeara ‘aliy 
meriwayatkan dari Syaikh Ahmad 
Minatullah. 

3. Syaikh Muhammad Shalih bin Shadiq 
Kamal al-Hanafi al-Makki dari Syaikh 
Muhammad Ali bin Dhahir al-Watri juga 
dari Syaikh Ahmad Minatullah. 

4. Syaikh Muhammad Bakhit al-Muthi’i, 

5. Syaikh Yusuf an-Nabhani, keduanya (4-5) 
dari Syaikh Salim al-Bashri diatas. 

6. Syaikh Muhammad Murod bin Abdullah al- 
Kazani al-Makki al-Hanafi 

7. Syaikh Muhammad Awwadh bin Ibrahim al- 
Khujandi al-Bukhori, keduanya (6-7) dari 
Syaikh Muhammad Ali bin Dhahir al-Watri 
juga. 

8. Syaikh Muhammad Abdul Hayy bin Abdul 
Kabir al-Kattani yang meriwayatkan dari 
Bapaknya dari Syaikh Abdul Ghani al- 
Mujadidi dari Syaikh Muhammad Abid as- 
Sindi dari Syaikh Shalih al-Fulani. 15 

Beliau juga dieeritakan meriwayatkan 
banyak kitab seeara sama’i kepada guru- 
gurunya begitu pula meriwayatkan dengan 
ijazah dari sejumlah ulama seperti Syaikh al- 
Muhadits al-Kabir Negeri Syam Badruddin al- 
Hasani, Syaikh al-Musnid Hijaz Ahmad al-Barjanji, 
Syaikh Musnid Syam Abu Khair Abidin dan lain- 
lain, sebagaimana dieeritakan dalam biograti 
nya, dan jumlah gurunya meneapai 80 syaikh. 


Menurut pengamatan penulis, beliau suka 
menisbatkan sanad kepada Shalih al-Fulani 
sebagaimana nampak dalam beberapa nash ijazahnya. 
Mungkin karena kesamaan pandangan keduanya 
tentang taqlid dan tanatisme mazhab, tapi ini hanya 
perkiraan penulis saja, wallahu'alam. 
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Pohon Sebagian 
Riwayat al-Ma'shumi 



Murid Beliau Dalam Riwayah 

Diantara yang meriwayatkan darinya dengan 
ammah : 

1. Syaikh al-Musnid Muhammad Yasin al-Fadani, 

2. Syaikh al-Mu’arikh Sulaiman ash-Shani’ an- 
Najdi, 

3. Syaikh al-Muhadits Muhammad ash-Shumali 

4. Syaikh al-Muhadits Yahya Muhammad Latit 
Syakur 

Adapun yang diketahui seeara jelas -sependek 
penelusuran kami- muridnya yang diijazahi untuk 
kumpulan karya tulis beliau adalah murid beliau 
di Darul Hadits Khairiyah Makkah yaitu Syaikh 
Sulaiman ash-Shani’. Telah jelas dalam ijazah al- 
Ma’shumi kepada ash-Shani’ ueapan beliau, 
“Dan aku ijazahkan kepadanya semua karya 
tulisku..” (Tsamr al-Yani’ hal. 120). Walaupun 
ljazah ammah sebenarnya telah meneukupi 


juga, ijazah ammah artinya izin umum baik 
manqul maupun ma’qul, hanya saja lafazh ijazah 
yang lebih detail disukai dikalangan ahli riwayat. 

Syaikh kami dalam riwayat, Syaikh 
Muhammad bin Ali al-Manshur hafizahullahu, 
beliau meriwayatkan dari al-Allamah Yahya 
Muhammad Latit Syakur dengan ijazah umum, 
dalam tsabatnya beliau berkata, ”Telah 
mengijazahi kepada kami Syaikh al-Allamah al- 
Hafizh Yahya Muhammad Latit Syakur rahima 
hullahu Ta’ala dengan keumuman ijazahnya 
dalam Tsabatnya (Ithat al-Akabir wa Ash-Shangir) 
bagi setiap orang yang menjumpainya dan 
menginginkan ijazah darinya. Dan sungguh aku 
menjumpainya bahkan shalat bersamanya”. 
Selain meriwayatkan seeara langsung kepada 
al-Allamah al-Ma’shumi, Syaikh Yahya juga 
meriwayatkan melalui Syaikh Sulaiman ash-Shani’ 
dari al-Ma’shumi. [as-surianji] 
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Kajian Sejarah Kodifikasi Hadits (1) 


Penyebaran Hadits Pada Masa 

Rasulullah Shallallaahu 'Alaihl Wasallam 


Metode para sahabat dalam 
menerima sunnah dari 
Rasulullah 

man senantiasa 
mengiringi kaum 
muslimin para 
sahabat Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam dan menerangi 
jalan mereka hingga mereka 
mengetahui keagungan Islam. 
Hati-hati mereka penuh 
dengan rasa einta kepada 
Allah dan RasulNya. Mereka 
rela berkorban diri demi 
mengamankan prinsip dan 
melindungi penuntun dan 
pengajar mereka -yaitu 
Rasulullah-, sampai-sampai 
salah seorang di antara 
mereka rela mengorbankan 
harta, darah, dan anak- 
anaknya. Sejarah telah 
meneatat untuk kita 
pengorbanan besar tersebut. 
Dengan semangat yang agung 
inilah mereka memperoleh ilmu 
dari Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam. 

Bermaeam-maeam 
metode para sahabat dalam 
menerima sunnah dari 
Rasulullah Shallallaahu 'alaihi 
wasallam, yaitu : 

1. Majelis-majelis Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi wasallam 

Semua majelis beliau 
adalah majelis ilmu dan 
ta'idah. Rasul telah 


mengkhususkan waktu untuk 
mengajarkan para sahabat - 
radhiyallaahu 'anhum-. Mereka 
sangat berkeinginan untuk 
menghadiri majelis ini di 
samping bekerja untuk 
memenuhi kebutuhan hidup 
mereka sehari-hari. Ada 
kalanya sebagian dari mereka 
berhalangan hadir lalu mereka 
bergantian datang ke majelis 
ilmu Rasulullah dengan teman- 
temannya, sebagaimana yang 
dilakukan oleh 'Umar bin Al- 
Khaththaab -radhiyallaahu 
'anhu-, ia berkata : 

"Aku dan tetanggaku 
dari kaum Anshaar tinggal di 
desa Bani Umayyah bin Zaid, 
desa tersebut adalah wilayah 
perbukitan kota Madinah. Kami 
bergantian turun mendatangi 
majelis Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam. Suatu hari ia 
yang datang, sedangkan di 
hari lain aku yang datang. Jika 
tiba giliranku datang ke majelis 
Rasulullah, maka 
kedatanganku membawa 
khabar pada hari itu baik yang 
berkaitan dengan wahyu atau 
yang lain. Jika ia yang datang, 
ia pun melakukan hal yang 
serupa.[l]" 

Para sahabat biasa 
mengulang-ulang apa saja 
yang mereka dengar dari 
Rasulullah Shallallaahu 'alaihi 


wasallam. Anas bin Maalik - 
radhiyallaahu 'anhu- berkata : 

"Kami pernah berada 
bersama Nabi Shallallaahu 
'alaihi wasallam, lalu kami 
mendengar sebuah hadits dari 
beliau. Jika kami telah beranjak 
pergi, kami mengulang- 
ulanginya di antara kami 
hingga menghafalnya.[2]" 

Selain itu, ada pula 
sebagian mereka yang 
memang menyengaja untuk 
menghapal hadits dan 
mengulang-ulanginya. Dalam 
hal ini, diriwayatkan oleh Al- 
Khathiib Al-Baghdaadiy - 
rahimahullah- dari Abu Hurairah 
-radhiyallaahu 'anhu-, ia 
berkata : 

"Aku membagi malam 
menjadi tiga bagian. Sepertiga 
malam untuk shalat, sepertiga 
malam untuktidur, dan 
sepertiga lagi untuk mengulang 
hadits Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam.[3]" 

2. Kejadian-kejadian yang 
dialami oleh Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi wasallam 

Rasulullah pun 
memaparkan hukum-hukum 
dari kejadian tersebut dan 
tersebarlah hukum ini di antara 
kaum muslimin yang 
mendengarnya dari beliau. 
Terkadang yang 
mendengarnya berjumlah 
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banyak sehingga 
memungkinkan khabar tersebut 
tersebar dengan eepat. 
Terkadang pula jumlahnya 
sedikit, sehingga Rasulullah 
mengutus seseorang yang 
akan mengumumkan kepada 
orang-orang perihal hukum- 
hukum kejadian tersebut. 

Contoh dalam hal ini 
adalah apa yang diriwayatkan 
dari Abu Hurairah - 
radhiyallaahu 'anhu- bahwa 
Rasulullah Shallallaahu 'alaihi 
wasallam melewati seseorang 
yang sedang menjual 
makanan, beliau bertanya 
kepadanya bagaimana eara 
ia menjual dagangannya 
tersebut, ia pun 
memberitahukannya. Tidak 
lama, beliau mendapat wahyu 
untuk memasukkan tangannya 
ke dalam tumpukan makanan 
tersebut. Ternyata bagian 
dalamnya basah, maka beliau 
Shallallaahu 'alaihi wasallam 
bersabda : 

"Bukanlah dari golongan kami, 
orang yang gemar menipu.[4]" 

Terkadang Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi wasallam 
melihat atau mendengar 
seorang sahabat melakukan 
kekeliruan, lalu beliau 
mengoreksi kekeliruan sahabat 
tersebut dan menunjukkannya 
kepada yang benar[5]. 

3. Kejadian-kejadian yang 
dialami oleh kaum muslimin 

Banyak dari kaum 
muslimin yang bertanya 
langsung kepada Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi wasallam 
mengenai kejadian atau 
permasalahan yang sedang 
menimpa mereka, untuk 
kemudian beliau memberikan 


tatwa dan jawaban untuk 
mereka, dan menjelaskan 
seeara terang benderang 
hukum-hukum dari 
permasalahan yang mereka 
tanyakan. Di antara sekian 
permasalahan tersebut ada 
yang sifatnya pribadi dan ada 
yang berkaitan dengan orang 
lain. Para sahabat tidak merasa 
malu untuk menanyakan hal- 
hal tersebut. Namun terkadang 
ada yang merasa malu 
menanyakan persoalannya 
kepada Rasulullah, lantas 
sahabat tersebut menyuruh 
sahabat lain untuk bertanya 
kepada beliau[6]. 

Ada pula dua pihak 
yang sedang bertikai 
mengenai suatu masalah atau 
selisih pendapat mengenai 
suatu hukum. Maka keduanya 
segera menghadap Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi wasallam 
untuk meminta penegasan dan 
penjelasan yang 
sebenarnya[7]. 

Semua jawaban, tatwa, 
dan permasalahan- 
permasalahan menjadi materi 
yang beragam dalam bab 
kitab-kitab Hadits dan Sunnah, 
bahkan materi tersebut memiliki 
porsi terbesar berkenaan 
dengan Sunnah Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi wasallam 
sekaligus merupakan bagian 
kehidupan dari sahabat yang 
bertanya kepada beliau. 

4. Kejadian-kejadian dan 
peristiwa-peristiwa yang 
disaksikan oleh para sahabat, 
bagaimana Rasulullah 
melaksanakannya 

Bagian ini sangat 
banyak contohnya, yaitu 
dalam hal shalat, puasa, haji, 
satar, dan kegiatan sehari-hari 
beliau. Para sahabat kemudian 
menyampaikan ilmu ini kepada 


para tabi'in yang kemudian 
juga menyampaikannya 
kepada generasi sesudah 
mereka, yang kesemuanya 
membentuk sejumlah besar 
materi sunnah khususnya 
berkaitan dengan ibadah dan 
mu'amalah serta sirah beliau. 
Contohnya adalah hadits yang 
diriwayatkan dari 'Abdullaah 
bin 'Umar -radhiyallaahu 
'anhuma- bahwa ia melihat 
Rasulullah, Abu Bakr serta 'Umar 
berjalan di depan jenazah[8]. 

Contoh lain adalah 
hadits yang diriwayatkan dari 
'Aliy bin Abi Thaalib - 
radhiyallaahu 'anhu-, ia 
berkata, "Akhir perkataan 
Rasulullah Shallallaahu 'alaihi 
wasallam adalah : 

UJ ajl I jk\ saUiJ! 'i\&d\ 

fe\J 

"Shalat, shalat, dan 
bertaqwalah kepada Allah 
dalam hal budak-budakyang 
kalian miliki.[9]" 

Maka dari uraian di 
atas, dapat ditegaskan 
bahwasanya sunnah pada 
masa Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam juga dihatal 
oleh para sahabat 
berbarengan dengan 
hatalan mereka terhadap Al- 
Qur'an meskipun jumlah sunnah 
yang dihatal oleh satu orang 
sahabat berbeda dengan 
sahabat yang lain, ada di 
antara mereka yang "al-muktsit 
(banyak meriwayatkan hadits), 
dan ada di antara mereka 
yang "a/-muqiit (sedikit 
meriwayatkan hadits). 

Kemudian para ahli hadits 
meriwayatkan semua itu 
dengan ketelitian dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
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Penyebaran Hadits pada masa 
Rasulullah Shallallaahu 'alaihi 
wasallam 

Sunnah tersebar 
bersama dengan tersebarnya 
Al-Qur'anul Kariim sejak masa 
awal dakwah Islam, yaitu saat 
jumlah pemeluknya masih 
sedikit dan mereka berkumpul 
seeara sembunyi-sembunyi di 
Darul Arqam bin 'Abd Manaat 
untuk menerima ajaran-ajaran 
agama, membaea Al-Qur'an 
serta beribadah. Tidak lama, 
Rasulullah Shallallaahu 'alaihi 
wasallam menyebarkan Islam 
seeara terang-terangan atas 
perintah dari Allah Ta'ala. 
Pemeluk Islam menjadi sangat 
banyak dan tersebar di 
berbagai jazirah Arab. Dalam 
keseluruhan tahapan- 
tahapannya, dakwah 
Rasulullah menyampaikan 
Islam kepada masyarakat, 
memberikan tatwa, 
memberikan keputusan hukum, 
memberikan eeramah, 
memberikan nasehat kebaikan 
baik di saat damai maupun 
ketika sedang perang, di saat 
sulit maupun mudah dan 
mengajari para sahabat. 
Beberapa taktor yang 
mendukung tersebarnya 
sunnah di berbagai penjuru 
(pada masa beliau) antara lain: 

1. Keuletan Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi wasallam 
dan kesunaauhan beliau 
dalam menvampaikan dakwah 
dan menvebarkan Islam . 
Termasuk memantaatkan 
sarana dakwah dan 
menempuh seluruh jalan yang 
dapat menopangnya. Beliau 
sendirilah yang mendatangi 
desa-desa, menanggung 
berbagai kesulitan dan 
bermaeam-maeam 
penyiksaan. Beliau juga 


menemui katilah-katilah yang 
datang pada tiap musimnya 
untuk menjelaskan Islam 
kepada mereka 

2. Karakter Islam dan 
peraturan-peraturan barunva . 
yang menjadikan manusia 
bertanya-tanya mengenai 
hukum-hukumnya, mengenai 
protil sang Rasul yang 
membawanya dan tujuan- 
tujuan Islam. Ada sebagian 
orang yang mendengar 
dakwah beliau, segera 
menemui beliau, menanyakan 
kepadanya mengenai Islam, 
dan kemudian mengumumkan 
bahwa mereka telah memeluk 
Islam. Mereka juga kembali 
kepada kaumnya lalu 
menyampaikan kepada 
kaumnya tersebut mengenai 
apa yang mereka lihat dan 
mengabarkan apa yang 
mereka dengar. 

3. Keuletan para sahabat 
Rasulullah Shallallaahu 'alaihi 
wasallam dalam menuntut, 
menahatal, dan 
menvampaikan ilmu . Telah 
berlalu penjelasannya di atas. 

4. Ummahatul Mu'miniin - 
radhivallaahu 'anhunna- . 
Mereka memiliki keutamaan 
yang agung dalam 
menyampaikan agama dan 
menyebarkan sunnah di antara 
para wanita muslimah lainnya. 
Ada beberapa wanita 
muslimah merasa malu untuk 
menanyakan persoalannya 
kepada Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam sehingga 
mereka kemudian mengadu 
kepada istri-istri beliau untuk 
melegakan hal-hal yang 
mengganjal di hati mereka. 
Dikarenakan istri-istri Rasulullah 
selalu bertemu langsung 
dengan beliau untuk 


mempelajari berbagai hukum 
dan meriwayatkan hal-hal yang 
tidak mungkin diriwayatkan 
oleh sahabat yang lain. 
Sayyidah 'Aaisyah - 
radhiyallaahu 'anha- telah 
terkenal keeerdasan dan 
semangatnya dalam 
memahami hukum-hukum. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abi 
Mulaikah, bahwasanya 'Aaisyah 
tidak mendengar sesuatu yang 
ia pahami melainkan ia pasti 
menanyakan kembali hingga 
ia benar-benar paham. Pada 
suatu ketika, Nabi Shallallaahu 
'alaihi wasallam bersabda : 

"Barangsiapa yang terkena 
hisab, pasti akan disiksa." 

Berkatalah Sayyidah 'Aaisyah, 
"Aku bertanya pada beliau, 
bukankah Allah Ta'ala telah 
bertirman : 

"Maka dia akan dihisab 
dengan hisab yang mudah." 

[QS Al-lnsyiqaaq : 8] 

Rasulullah Shallallaahu 'alaihi 
wasallam bersabda : 

diigj. 

"Itu hanyalah hisab selintas, 
akan tetapi sesiapa yang 
dihisab seeara detail pasti akan 
binasa.[10]" 

5. Para shahabivah (sahabat- 
sahabat wanita). Kaum wanita 
memiliki peran yang amat 
besar dalam menghatal 
sunnah dan 

menyampaikannya yang tidak 
kurang dari peran para 
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sahabat pria -radhiyallaahu 
'anhurn-. Kita telah mengetahui 
bagaimana antusiasnya 
mereka menghadiri majelis- 
majelis Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam sampai-sampai 
ketika mereka terkalahkan oleh 
kaum pria dalam hal ini, 
mereka meminta beliau 
mengadakan majelis-majelis 
khusus agar mereka bisa 
bertanya kepada beliau 
mengenai berbagai persoalan 
dan hukum-hukum Islam di 
samping mereka juga 
menyaksikan musim-musim 
tertentu seperti shalat hari raya 
'ld. Para shahabiyah juga 
mendengarkan hadits-hadits 
Rasulullah. Mereka memiliki 
peran dalam membawa 
hukum-hukum yang berkaitan 
dengan wanita dan kehidupan 
suami istri yang memang ada 
kesulitan bagi kaum pria untuk 
bertanya kepada Rasulullah. 

6. Para utusan Rasulullah. Kota 
Madinah menjadi sentral 
kedaulatan Islam setelah 
hijrahnya Nabi. Darinyalah 
hidayah bangkit dan menyebar 
ke berbagai penjuru yang 
membuat rontoknya berhala- 
berhala kemusyrikan dan 
tindakan-tindakan semena- 
mena dari para raja tiran. Dari 
Madinah, utusan-utusan 
Rasulullah bergerak menuju 
daerah-daerah sekitar yang 
dekat dan yang jauh untuk 
mendakwahkan Islam dan 
mengajarkan kepada mereka 
hukum-hukum dan peraturan- 
peraturannya. Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi wasallam 
memberikan pengarahan 
kepada para utusan serta 
mengajari mereka prinsip- 
prinsip dakwah serta 
memerintahkan mereka agar 
berdakwah dengan bijak dan 
dengan mau'izhah hasanah. 


Contohnya adalah pesan 
Rasulullah kepada Mu'aadz bin 
Jabal dan Abu Muusaa Al- 
Asy'ariy -radhiyallaahu 
'anhuma- ketika beliau 
mengutus keduanya keYaman, 
beliau bersabda : 

*$J ^Jj~*iJ \jj****J *$J ^Jj~*i 

\jj*j 

"Permudahlah, jangan kalian 
persulit. Berikan kabar gembira 
dan jangan kalian membuat 
mereka lari.[l 1]" 

7. Perana Fathu Makkah . Pada 
tahun 8 H, kaum katir Quraisy 
melanggar perjanjian Al- 
Hudaibiyyah. Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi wasallam 
kemudian mengundang 
qabilah-qabilah muslim untuk 
hadir pada bulan Ramadhan di 
Madinah. Bersama sekitar 
10000 mujahid, beliau 
berangkat ke kota Makkah 
untuk menghaneurkan 
pemujaan berhala[12]. 
Kemudian beliau berkhutbah di 
hadapan ribuan kaum muslimin 
dan musyrikin. Beliau 
memaatkan musuh-musuh 
yang selalu menghalang- 
halangi dan menyakiti beliau. 
Rasulullah menjelaskan 
mengenai hukum-hukum 
antara lain keharaman 
membunuh muslim karena 
membunuh orang katir, 
keharaman saling mewarisi 
antara muslim dan musyrik dan 
keharaman wanita dinikahkan 
atas bibi baik dari pihak ibu 
maupun ayah. Kemudian 
seluruh kaum muslimin (baik 
yang telah memeluk Islam 
maupun yang baru memeluk) 
berbai'at kepada Rasulullah. 

8. Haii Wadaa' . Pada bulan 
Dzulhijjah tahun 10 H, Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi wasallam 


keluar menuju Makkah Al- 
Mukarramah dan berhaji 
bersama manusia. 

Berbarengan dengan beliau, 
turut berhaji pula sejumlah 
jama'ah yang meneapai 90000 
orang. Di padang 'Aratah, di 
hadapan sejumlah besar 
jama'ah itu, beliau berkhutbah 
dengan lengkap namun padat 
berisi mengenai penjelasan 
berbagai hukum, antara lain 
tentang keharaman darah dan 
harta kaum muslimin, perintah 
memenuhi amanah, hukum 
riba' pra Islam dan 
pembatalannya, kemudian 
larangan riba' An-Nasii 'sebagai 
pengukuhan yang telah 
disebutkan dalam Al-Qur'an. 
Beliau menjelaskan pula 
mengenai hak-hak pria dan 
wanita, anjuran untuk berbuat 
baik, larangan wasiat bagi 
pewaris dan banyak lagi. 
Khutbah beliau didengar oleh 
sejumlah besar pemeluk Islam 
yang kemudian mereka 
riwayatkan ke berbagai 
penjuru, satu tujuan dengan 
salah satu pesan Rasulullah 
dalam khutbah tersebut: 

^-L-b Jjs 

twJUii JUsLiJl 

"Bukankah aku telah 
menyampaikan (pada kalian)? 
Wahai Allah, saksikanlah! Maka 
hendaklah yang hadir (diantara 
kalian) menyampaikan kepada 
yang tidak hadir.[13]" 

9. Para deleaasi sesudah 
peristiwa Al-Fath dan haii 
Wadaa' . Berdatanganlah 
rombongan delegasi-delegasi 
Arab dari segenap penjuru 
Arabia demi berbai'at kepada 
Rasulullah Shallallaahu 'alaihi 
wasallam dan bergabung di 
bawah bendera Islam. Mereka 
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berdatangan dan bertambah 
banyak sesudah haji Wadaa'. 
Rasulullah menyambut hangat 
rombongan delegasi-delegasi 
tersebut, mengajarkan Islam 
kepada mereka, dan 
membekali mereka dengan 
berbagai nasehat dan 
bimbingan. Bahkan ada 
sebagian yang menginap 
bersama beliau selama 
beberapa hari lalu kembali 
kepada qabilah masing- 
masing demi menyampaikan 
agama yang lurus ini. Di antara 
para delegasi tersebut adalah 
delegasi Dhammaam bin 
Tsa'labah yang diajari Islam 
oleh Rasulullah kemudian 
mereka kembali kepada 
kaumnya untuk mengajak 
masuk Islam, lalu ada delegasi 
'Abdul Qais, delegasi-delegasi 
Bani Haniitah, Thayyi', Kindah, 
Azdasyanuu'ah, delegasi raja- 
raja Himyar yang mengirimkan 
utusannya kepada Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi wasallam. 
Beliau kemudian mengirim surat 
kepada mereka yang isinya 
bahwa beliau telah 
mengetahui keislaman mereka, 
memerintahkan mereka untuk 
ta'at kepada Allah Ta'ala dan 
memegang teguh agamanya, 
serta berbuat baik kepada 
rakyat. 

Di samping itu datang pula 
delegasi Hamdaan, Tajiib - 
salah satu qabilah Kindah-, 
delegasi-delegasi Tsa'labah, 
bani Sa'd dari Hudzaim, dan 
masih banyak lagi delegasi- 
delegasi lainnya[14]. 

Demikian uraian singkat 
mengenai penyebaran hadits 
dan sunnah pada masa 
Rasulullah Shallallaahu 'alaihi 
wasallam, yang mana ini 
adalah kesempurnaan risalah 


Islam dan sejalan dengan 
tirman Allah Ta'ala : 

tXJ \3 cU\ 

* s $ s 

"Pada hari ini telah 
Kusempurnakan untukmu 
agamamu, dan telah 
Kueukupkan kepadamu 
nikmatKu, dan telah Kuridhai 
Islam itu menjadi agama 
bagimu." [QS Al-Maa'idah : 3] 

-Bersambung- 
Wallaahu a'lam. 


Sumber: 

" UshuulAl-HadiitV hal. 66-78, 
karya Syaikh Dr. Muhammad 
'Ajaaj Al-Khathiib, Daar Al-Fikr, 
eetakan kedua. (Tommie 
Marsetio) 

Fogtngtes: 

[1] Fathu/ Baariy 1/195. 

[2] At-Jaami' // Akhtaaq Ar- 
Raawiy wa Adab As-Saamiha\. 
46. 

[3] Ai-Jaami' ii Akhiaaq Ar- 
Raawiy waAdab As-Saamiha\. 
180-181. Lihat pula Sunan Ad- 
Daarimiy\/82, dan Abu 
Hurairah Riwaayah Ai- 
isiaamha\. 148. 

[4] MusnadAi-imam Ahmad no. 
7290 dengan sanad yang 
shahih. 

[5] Musnad Ai-imam 
Ahmad\l2\ 4 dan 1/242. 

[6] Diantara contohnya adalah 
'Aliy bin Abi Thaalib 


radhiyallaahu 'anhu, ia berkata, 
"Aku adalah seorang yang 
sering mengeluarkan madzi, 
tetapi aku malu untuk bertanya 
kepada Rasulullah karena 
posisi putrinya. Lalu aku 
menyuruh Al-Miqdaad bin Al- 
Aswad untuk bertanya kepada 
beliau." Lihat: Fathui 
Baariy 1 /294, Shahiih 
Musiim 1/247, MusnadAi-imam 
Ahmad 2/39. 

[7] Contohnya adalah 
perselisihan 'Umar bin Al- 
Khaththaab dengan Hisyaam 
bin Hakiim -radhiyallaahu 
'anhuma- mengenai qira'ah Al- 
Qur'an, keduanya pun melapor 
kepada Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam dan ternyata 
keduanya benar, 
sebagaimana jawaban 
Rasulullah : 

La 

"Sesungguhnya Al-Qur'an 
diturunkan dengan tujuh hurut, 
maka baealah sesuai dengan 
baeaan yang mudah bagi 
kalian." 

Lihat Shahiih Ai-Bukhaariy no. 
2419, MusnadAi-imam 
Ahmadno. 288. 

[8] MusnadAi-imam Ahmad no. 
4539. 

[9] Musnad Ai-imam 
Ahmad 2/29. 

[10] FathuiBaariy\, /207. 

[11] ShahiihAi- 

Bukhaariy dengan Haasyiyah 
As-Sindiy2>/12. 

[12] Siirah ibni Hisyaam 4/17. 

[13] Siirah ibni Hisyaam 4/276, 
dan yang semakna 

dalam Shahiih Mus/im 3/1306. 

[14] Siirah tbni Hisyaam 4/221. 
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Ulama dan Sanad nya - 

Al-Allamah al-Muhadlts Jamaluddln al-Qaslml 


Muhadits Syam di 
zamannya, Penulis 
yang faqih, Ahli tatsir 
yang handal dan 
Penyeru kepa da 
sunnah: Beliau adalah 
Muhammad Jamal 
luddin Abu Faraj bin 
Muham mad Sa’id bin 
Qasim bin Shalih bin 
Abu Bakar yang 
dikenal dengan al- 
Qasimi. Nisbah kepada salah satu leluhur 
beliau yang bernama Qasim, yang juga 
merupakan ulama besar Syam di masanya. Syaikh 
Jamaluddin watat tahun 1332 H/1914 M, dan 
karya-karya beliau telah banyak beredar dan 
dieetak, manusia banyak mengambil mantaat 
darinya. 

Kepada al-Qasimi bersandar perkataan Imam al- 
Khathib al-Baghdadi dalam al-Kifayah hal. 86, 
“Mereka dan orang-orang seumpamanya tidak 
perlu ditanya tentang keadilannya. Yang perlu 
dipertanyakan adalah keadilan orang majhul dan 
samar keadilannya bagi para peneliti”. 

Syaikh al-Muhadits Ahmad Syakir dari Mesir adalah 
salah satu murid Syaikh Jamaluddin, beliau pernah 
berkata tentang gurunya itu, “Pada saat kami 
menginjak dewasa, kami yang sangat ingin berhias 
dengan ilmu yang benar, yaitu ilmu Al-Qur'an dan 
as-Sunnah. Kami sangat antusias dengan kitab- 
kitab para salatus shalih serta kitab-kitab yang 
sesuai dengan manhaj mereka dan orang-orang 
yang datang setelah mereka yang berpegang 
teguh dengan petunjuk kenabian. Dan mereka 
mengikuti dalil yang shahih tanpa disertai ta’ashub 
terhadap suatu pendapat dan hawa natsu. Serta 
tidak pula hanya taqlid buta. Guru kami al-Qasimi 
rahimahullah adalah orang yang pertama yang 

berjalan dengan manhaj yang lurus ini.” (Lihat 

pengantar kitab Al-Mashu’ala Al-Jaurabain karya 
al-Qasimi). 

Guru Beliau Dalam Riwayah 

Ahli hadits, imam sunnah dan pengikut salat seperti 
beliau, tidak pelak lagi pasti memiliki riwayah 
dalam ilmunya, sebagaimana kata Syaikh al- 
Muhadits al-Allamah Abu Bakr bin Muhammad 'Arit 
Khuwagir al-Hanbali rahimahullahu, 


“Sesungguhnya isnad itu sunnah yang dikerjakan 
salat dan diikuti oleh khalat”. 16 

Dalam hal ini Syaikh Jamaluddin 
rahimahullahu meriwayatkan dari banyak ulama, 
dan beliau memiliki kitab tsabat yang berjudul “at- 
Thali’ussa’id fi Muhamatil asanid” sebagai mana 
disebutkan dalam sebagian biograti dan ijazah- 
ijazahnya. Bolehlah disini kita sebut beberapa 
diantaranya: 

1. Bapaknya, Syaikh Muhammad Sa’id bin 
Qasim, yang meriwayatkan dari Bapaknya 
dari Abdurrahman al-Kuzbari, pemilik Tsabat 
yang telah dieetak dan terkenal, yang 
meriwayatkan dari Sayyid Murtadha al- 
Zabidi, juga pemilik tsabat dan mu'jam 
terkenal. 

2. Syaikh Mahmud al-Hamzawi 

3. Syaikh Salim al-Athar, no 2 dan 3 ini 
meriwayatkan dari Syaikh Abdurrahman al- 
Kuzbari. 

4. Syaikh Muhammad ath-Thanthawi, yang 
meriwayatkan dari gurunya Ibrahim al-Bajuri 
yang meriwayatkan dari al-Amir al-Kabir, 
tsabatnya Sadd al-Arab min ‘Ulum al-lsnad 
wal Adab telah dieetak dan dikenal. 

5. Syaikh Abdulqadir al-Hasani al-Jazairi, yang 
meriwayatkan dari Bapaknya dari Murtadha 
al-Zabidi. 

6. Syaikh Abdurrazaq bin Hasan al-Baithar, 
dari Bapaknya dari Syaikh Abdurrahman al- 
Kuzbari. 

7. Syaikh Nu'man bin Mahmud al-Alusi, 
meriwayatkan dari Bapaknya yaitu as- 
Sayyid Syihabuddin al-Mufassir Mutti lraq, 
Ibnu Sayyid Abdullah Atandi Shalihuddin, 
beliau meriwayatkan dari Syaikh Ali As- 
Suwaidi bin Syaikh Muhammad Sa'id, yang 
meriwayatkan dari Bapaknya dan dari 


Dinukil dari Tsabat Syaikh Abu Bakr bin Muhammad 'Arif 
Khuwaqir al-Maki al-Hanbali, "Tsabat al-Atsbat Asy- 
Syahirah" hal. 11. 
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Murthada az-Zabidi. Syaikh Muhammad 
Sa’id meriwayatkan juga dari Muhammad 
bin 'Aqilah al-Makki dari Abdullah Salim al- 
Bashri, pemilik tsabat terkenal Al-lmdad bi 
Ma’ritati ‘Uluwi al-lsnad. Syaikh Nu’man 
meriwayatkan juga seeara ‘aliy dari Syaikh 
Abdurrahman al-Kuzbari sebagaimana 


disebut-sebut dalam Tsabat Syaikhuna 
Shubhi As-Samara’i. 

8. Syaikh Abu Mahasin Muhammad al- 
Qawuqji, yang meriwayatkan dari 
Muhammad al-Bahi dari Murthada az- 
Zabidi. 


Pohon Sebagian Riwayat 
Jamaluddin al-Qasimi 



Murid Beliau Dalam Riwayah 

Diantara yang meriwayatkan dari beliau: 

1. Syaikh Hamid bin Adib Ruslan at-Taqi, 
khalitah Syaikh Jamaluddin dan termasuk 
kalangan keluarganya juga. 

2. Syaikh Abdul Hafidz al-Fihry al-Fasy, 
ulama musnid dari Fas Maroko, guru 
Syaikh kami al-Allamah Muhammad Amin 
Bu Khubzah. 

3. Syaikh Abdul Hayy al-Kattani, ijazah 
kepadanya berbentuk nadzom 
sebagaimana telah dieetak bersama 
kitab Syaikh Jamaluddin yang berjudul 
“Rihlati ila al-Madinah al-Munawarah”. 

4. Syaikh Muhammad Bahjat al-Baithar, 

5. Syaikh Ahmad bin Muhammad Syakir, 

6. Dan lainnya. Lihat sebagian muridnya 
yang lain di kitab : “Imam asy-Syam fi 


Ashrihi Jamaluddin al-Qasimi Siratuhu ad- 
Dattiyyatu bi Qalamihi” karya Syaikh 
Muhammad Nashr al-Ajmi. 

Untuk menyambungkan kepada Syaikh 
al-Qasimi maka kita boleh meneari murid-murid 
dari murid-murid al-Qasimi yang sebagiannya 
masih hidup sampai ditulisnya buku ini. Seperti : 
Syaikhuna al-Mu’ammar Muhammad al-Amin Bu 
Khubzah dan Syaikhuna al-Mu’ammar 
Abdurrahman bin Abdul Hayy al-Kattani 
keduanya tinggal di Maroko. Mereka berdua 
meriwayatkan dari Bapak yang kedua yaitu 
Syaikh Abdul Hayy yang meriwayatkan dari 
Syaikh Jamaludin. Adapun Syaikh Muhammad Bu 
Khubzah meriwayatkan pula dari Syaikh Abdul 
Hafizh al-Fihry dari al-Allamah al-Qasimi. [as- 
Surianjij 
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Ulama Nusantara 


'Abdul Hamid bin Muhammad 


‘Ali Kudus Al-Khathib 


( 1277 / 1278 - 1334 ) 



Siapa yang tidak 
mengenal sosok Syaikh ‘Abdul 
Hamid Kudus, ulama masyhur 
yang pernah berperan penting 
meneetak kader-kader penting 
dunia Islam. 

Kedudukannya yang 
tinggi dalam bidang intelektual, 
terutama dalam bidang fiqih, 
ushul fiqih, hadits, sastra Arab, 
serta sya’ir. Kenyataan ini 
dapat dibuktikkan dengan 
dicantumkannya biograti 
Syaikh ‘Abdul Hamid Kudus 
dalam kamus biograti ulama 
hadits, sastra, maupun biograti 
seeara umum. Boleh kita 
isyaratkan sebagiannya 17 , 


17 Sebagaimana dalam NazhmAd- 
Durar (hlm. 465-466) dengan tahqiq 
Prot. Dr. 'Abdul Malik bin 'Abdullah 
bin Duhaisy -rahimahullah- dan Al- 


Nasyr An-Nur wa Az-Zahar{h\m. 
1077-1078 -manuskrib), Nazhm 
Ad-Durar [h\m. 465-466), A/- 
Mukhtashar Min Nasyr An-Nur 
waAz-Zahar[h\m. 236-237), 
Faidh Ai-Maiik Ai- Wahhab Ai- 
Muta’aii[\\F\ 118-1119), Siyar wa 
Tarajim (hlm. 157-159), A ’iam Ai- 
Makkiyyin (11/755-756), Ai-Aiam 
(111/288-289), Mu’jamAi-Muaiiitin 
(V/l 05), AI-’Allamah ‘Abdui 
Hamid Kudus wa Turatsuhu Ai- 
‘///77/karya Prot. Dr. ‘Abdul 
Wahhab Abu Sulaiman, ‘Abdui 
Hamid Kudus Ai-'Aiim Asy-Sya’ir 
karya Muhammad ‘Ali Kudus, 
Wajibuna Nahwa ihya’ At-Turats 
Ai-Fikri Li ‘Uiama Ai-Haramain 
Asy-Syarifain karya Muhsin 
Ahmad Barum, Fihris DarAi- 
Kutub Ai-Mishriyyah (1/499, 

11/210,111/103, 427), FihrisAi- 
Azhariyyah (111/94), Fath Ai-’Aiiam 
Fi Asanid Ar-Rijai wa Atsbat Ai- 
A iam (1/181) karya Shalih bin 
Ahmad Al-Arkani, Ai-iiam Bi 
WafiyyatAi-Aiam (hlm. 31) 
karya Shalih bin Ahmad Al- 
Arkani, Mu’jam Ai-Ma’ajim wa 
Ai-Masyikhat wa Ai-Faharis wa 
Ai-Baramij wa Ai-Atsbat (11/363), 
Mu’jam Al-Ushulliyyin (ll/l 69) 
karya Muhammad Mazh-har 
Baqa, A/-Fafh Ai-Mubin Fi 


Majakhir As-Saniyyah dengan 
tahqiq Dr. Ridha bin Muhammad 
Shafiyyuddin As-Sanusi. 


Thabaqat Ai-Ushuiiyyin (ll/l 69) 
karya ‘Abdullah Al-Maraghi, 
Mu’jam Ai-Udaba’ Fi Ai-’AshrAi- 
JahiiiHatta Sanah r. - 7 ( 111 / 357 ) 
karya Kamil Salman Al-Hayuri, 
Tarikh At-Taiim Fi Makkah Ai- 
Mukarramah wa Rijaiatih (1/170) 
karya Faruq Banjar dkk, Mu’jam 
Ai-Mathbu ’at Ai- ‘Arabiyyah wa 
Ai-Mu’arrabah (ll/l 275), Ai- 
MatakhirAs-Saniyyah (hlm. 216- 
233) dengan tahqiq Dr. Ridha 
bin Muhammad Shafiyyuddin 
As-Sanusi yang termuat dalam 
Majaiiah Makkaz Buhuts wa 
Dirasat At-Madinah Ai- 
Munawwarah , dan masih 
banyak lagi lainnya. 

Kealiman dan 
kedudukan seorang ulama 
dapat terlihat, antara lain, 
dengan menelusuri siapa saja 
orang-orang yang telah 
mengaji kepadanya. Sebab, 
seorang guru memiliki peran 
kuat dalam membentuk pribadi 
murid-muridnya. Oleh karena 
itu, bolehlah kita telusuri sambil 
lalu siapa saja yang pernah 
mengenyam pendidikan 
melalui tangan Syaikh ‘Abdul 
Hamid Kudus. 

Namun ternyata 
menelusi murid-muridnya bukan 
satu perkara yang mudah, 
mengingat majles ilmu yang 
beliau adakan bertempat di 
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Masjidil Haram dan rumahnya. 
Karena memang Masjidil 
Haram merupakan tempat 
yang paling banyak dituju 
pelajar-pelajar dari berbagai 
penjuru dunia. Maka tentu 
untuk menentutak seeara pasti 
tidaklah mudah. 

Kesulitan itu semakin 
bertambah dengan sikap 
sejarawan yang merekam 
perjalanan Syaikh ‘Abdul Hamid 
Kudus. Mereka hampir 
melupakan menyebutkan 
siapa-siapa yang pernah 
berguru pada Syaikh ‘Abdul 
Hamid. Mereka, para 
sejarawan, terlena dengan 
karya-karya ilmiah Syaikh 
‘Abdul Hamid Kudus yang amat 
terkenal itu. Sehingga karya- 
karyanya lebih tersohor 
dibandingkan murid-muridnya. 
Apalagi sosok keulamaannya 
yang begitu dikenal dunia 
membuat penerbit-penerbit di 
zamannya yang saling berebut 
menerbitkan karya-karya ilmiah 
itu. 

Setelah diadakan 
penelusuran terkait murid-murid 
Syaikh 'Abdul Hamid Kudus, 
paling tidak peneliti kitab Al- 
Matakhir As-Saniyyah ,s telah 
menemukan beberapa nama 
murid Syaikh ‘Abdul Hamid 
Kudus. Mereka ialah: 

• Al-Qadhi Abu Bakar bin 
Muhammad bin Sha’id 
bin Salim Ba Bashil Al- 
Makki (1293-1349) 

• Mutti Syafi’iyyah di 
Yaman, Syaikh Ahmad 
bin Muhammad bin 


18 Kemudian beberapa di antaranya 
penulistambahkan dari permulaan 
Adz-Dzakhair Al-Qudsiyyah hlm. 17- 
18. 


‘Abdullah bin Sulaiman 
Al-Ahdal (1294-1357) 

• Syaikh Tubagus Bakri 
bin Tubagus bin Arsyad 
Al-Jawi As-Samfuri Asy- 
Syafi’i (1267-1395) 

• Syaikh Abdurrahman 
bin Muhammad bin 
‘Abdurrahman Al-Ahdal 
(1307-1372) 

• Syaikh Abdul Wasi’ bin 
Yahya Al-Wasi’i Ash- 
Shan’ani (1295-1379) 

• Syaikh 'Ali bin ‘Abdul 
Hamid bin Muhammad 
‘Ali Kudus Al-Makki 
(1310-13663) 

• Syaikh 'Ali bin 
‘Abdurrahman bin 
‘Abdullah Al-Hibsyi Al- 
Batawi (1286-1388) 

• Syaikh Muhammad Nur 
bin ‘Abdul Hamid Kudus 
(w. 1360) 

• Syaikh ‘Abdurrahman 
bin Muhammad Al- 
Ahdal (1372) 

• Syaikh Ahmad idrisi bin 
Muhammad Al-Ahdal 
(w. 1357) 

• Ulama Kwitang Syaikh 
‘Ali bin 'Abdurrahman 
Al-Hibsyi (w. 1388) 

Demikian nama-nama 
yang baru tereatat oleh 
lembaran-lembaran seajaran 
yang masih berserakan. Namun 
mengingat kesohoran Syaikh 
‘Abdul Hamid, tentu kita dapat 
berasumsi kuat bahwa masih 
banyak tokoh-tokoh lahir dari 
majelis ilmu yang dipimpin 
Syaikh ‘Abdul Hamid Kudus. 

Mengenai 

kegemilangan kitab-kitab 
Syaikh ‘Abdul Hamid Kudus, 
akan terlihat lebih jelas setelah 
kita mendengar Prot. Dr. 'Abdul 
Wahhab Abu Sulaiman ketika 
membiearakan tentang Syaikh 


‘Abdul Hamid. Ujarnya, 

“Penerbit dan pereetakan di 
masanya saling berlomba- 
lomba meneetak karangan- 
karangannya. Karangan- 
karangan paling banyak 
dieetak dibanding ulama- 
ulama lain di zamannya. 
Mereka, penerbit dan 
pereetakan, eanggan untuk 
tidak menyebutkan namanya 
keeuali disertai dengan 
keistimewaan dan sifatnya, 
sehingga di halaman depan 
kitab yang hendak dieetak 
terangkai gelar-gelar berikut: 

“Al-Adaib 19 Al-Arib AI-'Allm Al- 
Mahir An-Nazhim 20 An-Natsir 21 , 
seseorang yang kemuliaannya 
tidak lagi membutuhkan 
kesaksian perekomendasi, 
‘Abdul Hamid bin Muhammad 
Kudus.’” 

Meskipun karya-karya 
Syaikh ‘Abdul Hamid tidak 
terlalu banyak, serta 
mekanisme pereetakan sangat 
terbatas dan lemah, 
pereetakan dan penerbit di 
Hijaz dan Mesir saling berebut 
mencetaknya. Oleh karena itu 
tidak ada satu kitab 
diselesaikan penulisnya, keeuali 
mereka bergegas meneetak 
dan mempublikasikan. Hal ini 
akan nampak jelas dari 
peneantuman tanggal 
peneetakan. 

Kita ambil eontoh kitab 
Ai-Majmu' Az-Zahir d a I a m 
eabang sirah nabawiyyah dan 
beberapa qashidah berisi 
pujian pribadi Nabi 
Muhammad -shallallahu ‘alaihi 
wasallam-. Kitab ini 
dirampungkan pada bulan 


19 

Sastrawan. 

20 Pakar puisi atau sya'ir. 

21 Ahli tulis prosa. 
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Ramadhan 1303 H. Dua bulan 
kemudian, tepatnya 
pertengahan bulan Dzul 
Qa’dah, kitab ini sudah 
dieetak. 

Baiklah, mari kita 
sebutkan karya-karya ilmiah 
yang menyebabkan 
pereetakan dan penerbit di 
zaman Syaikh ‘Abdul Hamid 
Kudus saling berebut 
mencetaknya: 

1. Adz-DzokhoirAi- 

Qudsiyyoh fi Ziyoroh 

Khoir Ai-Boriyyoif 2 

Kitab ini ditulis saat 
perjalanan pulang-pergi ke 
Madinah Nabawiyyah dan 
sebagiannya ditulis di 
Raudhah. Penulis 
merampungkan kitab ini pada 
pertengahan tahun 1320 H. 
Adapun kajian yang 
dipaparkan sesuai dengan 
judul kitab, yaitu permasalahan 
ziarah kubur Rasulullah - 
shollollohu ‘oioihi wo soiiom-. 
Penulis berpandangan bahwa 
menziarahi makam Rasulullah - 
shoioiiohu ‘oioihi wo soiiom- 
seeara khusus disyariatkan 
meski harus berjalan puluhan 
km. Karena itu, penulis 
berkeinginan menulis 
keutamaan dan sejumlah adab 
terkait adab ziarah kubur 
Rasulullah -shollollohu ‘oioihi 
wo so/iom-. Dalam 
penulisannya, Syaikh ‘Abdul 
Hamid Kudus mengaku telah 
meringkasnya dari beberapa 
karya ulama terdahulu, yaitu 
Khuioshoh Ai- Wofo BiAkhbor 
DorAi-Mushthofo karya ‘Ali bin 
‘Abdullah Al-Husaini As- 
Samhudi, Ai-JouhorAi- 
Munozhzhom FiZiyoroh Qobr 

22 Al-Mathba'ah Al-Maimaniyyah 
Jumadal Akhir 1321 H dan Dar Al- 
Hawi 1428 H. 


Asy-Syorif An-Nobowi Ai- 
Mukorrom karya Syihabuddin 
Ibnu Hajar Al-Haitami (w. 974) 23 , 


23 Dalam kitab ini penulis, Ibnu 
Hajar Al-Haitami -semoga Allah 
mengampuninya-, seperti biasanya 
memandang sunnah ziarah ke 
makam Rasulullah -shallallahu 
'alaihi wa sallam- dengan berbagai 
dalil-dalil yang dianggapnya benar 
padahal pada kenyataannya 
tidaklah seperti apa yang ia sangka. 
Dan seperti biasanya pula ia dengan 
penuh kedengkian menyerang 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah - 
rahimahullah- yang berpandangan 
bahwa ziarah kubur Rasulullah - 
shallallahu 'alaihi wa sallam- tidak 
dinilai sunnah, bahkan dianggap 
bid'ah jika tujuan utama seseorang 
yang mengadakan perjalanan ke 
Madinah hanya untuk berziarah ke 
pusaran Rasulullah -shallallahu 
'alaihi wa sallam-. Tentu saja 
pendapat inilah yang lebih kuat 
berdasarkan dalil-dalil yang ada. 

Di antara eontoh ueapan 
kasar Ibnu Hajar Al-Haitami 
terhadap sosok Ibnu Taimiyyah 
yang sangat dibencinya ialah 
sebagai berikut (Minah Al-Fattah 
Hasyiyah Al-ldhah hlm. 489), 
"Pengingkaran Ibnu Taimiyyah 
terhadap hukum sunnah menziarahi 
Rasulullah -shallallahu 'alaihi wa 
sallam- tidak perlu digubris. Sebab, 
ia adalah seorang hamba yang telah 
Allah sesatkan, sebagaimana yang 
dinyatakan oleh 'lzzuddin Ibnu 
Jama'ah. Taqiyyuddin As-Subki 
telah menyanggah seeara Ibnu 
Taimiyyah seeara panjang dalam 
sebuah karangan khusus. Kejahatan 
Ibnu Taimiyyah terhadap diri 
Rasulullah -shallallahu 'alaihi wa 
sallam- bukanlah suatu perkara 
yang aneh. Sebab, ia juga telah 
berbuat jahat terhadap Allah. 
Mahasuei Allah terhadap apa yang 
diperkatakan orang-orang zhalim 
dan ingkar. Oleh karena itu 
beberapa ueapan jelek darinya 
ialah, 'Sesungguhnya Allah memiliki 
arah, tangan, kaki, mata, dan 
kejelekan-kejelekan keji lainnya. 
Bnayak ulama yang telah 
menilainya kafir. Semoga Allah 
membalasnya dengan keadilan-Nya 


dan semoga Dia menelantarkan 
orang-orang yang mengikutinya 
dalam mendustakan syariat." 

Sedangkan dalam Al- 
Jauhar Al-Munazhzham, Ibnu Hajar 
mengkritik atau lebih tepatnya 
menikam Ibnu Timiyyah pada 
halaman kel2-13 yantg intinya 
hampir mirip di atas atau lebih 
kejam lagi yang seakan-akan tidak 
diueapkan dari seorang ulama 
sekaliber Ibnu Hajar Al-Haitami - 
semoga Allah mengampuninya-. 

Sedangkan permasalahan- 
permasalahan yang dikritik Ibnu 
Hajar pada diri Ibnu Taimiyyah 
terbagi menjadi dua bagian: 

1. Permasalahan fiqih, seperti 
pendapat Ibnu Taimiyyah yang 
mengatakan bahwa thalaq 3 
kali dianggap sekali, bahwa 
shalat yang ditinggalkan 
seeara sengaja tidak wajib 
diqadha', dan lainnya. 

2. Permasalahan aqidah, yaitu 
sebagaimana berikut - 
menurut perasangka Ibnu 
Hajar- (lihat Al-Fatawa Al- 
Haditsiyyah 158-159): 

• Pendapatyang 
mengatakan haram 
menziarahi pusaran Nabi 
Muhammad -shallallahu 
'alaihi wa sallam- 

• Pendapatyang 
mengatakan haram 
bertawassul dengan Nabi 
Muhammad -shallallahu 
'alaihi wa sallam- 

• Pendapatyang 
mengatakan Allah 
Subhanahu wa Ta'ala 
memiliki jasad dan 
berarah 

• Pendapatyang 
mengatakan bahwa para 
Nabi -'alaihimussalam- 
tidak maksum 

• Pendapatyang 
mengatakan bahwa 
neraka tidak kekal 

• Pendapatyang 
mengatakan bahwa 
tahsin dan taqbih dapat 
ditinjau melalui syariat 
dan akal 

• Pendapatyang 
mengatakan bahwa 
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orang yang menyelisihi 
ijma' tidak kafir atau 
tidak kafir 

• Pendapatyang 

mengatakan bahwa 
redaksi Taurat dan Injil 
belum diganti, akan 
tetapi yang diganti ialah 
maknanya 

Jika diperhatikan tikaman 
Ibnu Hajar terhadap diri Ibnu 
Taimiyyah dan Ibnul Qayyim, maka 
nampak jelas hanya semata-mata 
membeo orang-orang sebelumnya 
yang sepaham dengannya, 
semaeam Taqiyyuddin As-Subki, 
Tajuddin As-Subki, dan 'lzzuddin 
Ibnu Jama'ah. Akan tetapi sungguh 
Allah Dzat yang Mahaadil yang 
terus menampakkan yang haq dan 
memadamkan kebatilan. Sosok Ibnu 
Taimiyyah dan Ibnul Qayyim 
bukanlah sosok biasa di mata 
ulama-ulama yang bersikap adil. 
Keduanya adalah murid dan guru 
yang gagah menentang kebatilan 
meski banyak eelaan dan hujatan 
yang mereka terima. Kendati 
pundemikian, itu semua tidak 
pernah mereka gubris. Bagi mereka, 
yang haq taplah haq dan yang batil 
tetaplah kebatilan. Oleh karena 
kegigihan mereka, sehingga banyak 
imam yang beramai-ramai membela 
kehormatan Ibnu Taimiyyah dan 
Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah. Di antara 
mereka ialah: 

1. Imam Ibrahim bin Hasan Al- 
Kurani (w. 1101) - 

rahimahullah-, guru Syaikh 
'Abdurrauf bin 'Ali Al-Fanshuri- 
. Ketika beliau membawakan 
tuduhan Ibnu Hajar terhadap 
Ibnu Taimiyyah dan Ibnul 
Qayyim, beliau berkomentar, 
"Adapun pendangan adanya 
jihat dan jasad yang diarahkan 
pada keduanya, perkaranya 
sudah jelas, bahwa mereka 
sama sekali tidak mengatakan 
hal tersebut. Bahkan keduanya 
dengan tegas menafikan dua 
hal tersebut di banyak tempat 
dalam kitab-kitab mereka. 
Keduanya juga tidak 
berpendapat adanya jihat 
untuk Allah yang 


berkonsekuensi terlarang. 
Mereka hanya mengakui 
firman Allah Ta'ala, "Dia 
bersemayam di atas 'Arsy/' 
berdasarkan lahiriahnya yang 
sesuai dengan kemuliaan-Nya, 
bukan lahiriah yang terjadi 
pada makhlukh sehingga 
berkonsekuensi adanya jasad." 
(Ifadhah AI-'Allam 
manuskrib) 

Ulama-ulama lain yang membela 
Ibnu Taimiyyah dari tuduhan dusta 
Ibnu Hajar ialah: 

2. Mulla 'Ali bin Muhammad 
Sulthan Al-Qari Al-Hanafi 
(w. 1014) -rahimahullah- - 
yang tak lain merupakan 
salah satu murid terkenal 
Ibnu Hajar Al-Haitami- 
yang beliau sampaiakan 
dalam Jam' Al-Masail Fi 
Syarh Asy-Syamail (1/168) 
dan Al-Maqalah Al- 
'Udzbah (hlm. 90) 

3. Imam Muhammad bin 
Ahmad As-Safarini Al- 
Hanbali (w. 1188) dalam 
Ghidza' Al-Albab (11/247) 

4. AI-'Allamah Abu Ath- 
Thayyib Muhammad 
Shiddiq Hasan Khan Al- 
Qinnuji Al-Bukhari 
rahimahullah- (w. 1307) 
dalam Abjad Al-'Ulum 
(hlm. 662) 

5. AI-'Allamah Nu'man 

Khairuddin Al-Alusi Al- 
Baghdadi Al-Hanafi 
rahimahullah- (w. 1317) 
dalam tulisan khusus 
bertajuk Jala' AI-'Ainain Bi 
Muhakamah Al-Ahmadain 

6. AI-'Allamah Mahmud 
Syukri bin 'Abdullah Al- 
Alusi Al-Baghdadi Al- 
Hanafi dalam Ghayah Al- 
Amani fi Ar-Radd 'Ala 
[Yusuf bin Isma'ilj An- 
Nabhani (11/50). 

7. Al-Ustadz Muhammad 

Rasyid Ridha Al-Baghdadi 
Al-Mishri (w. 1354) dalam 
Fatawa Al-lmam 

Muhammad Rasyid Ridha 
(111/824-825) 


Hasyiyah Al-ldhah yang 
bernama Minah A/-Fattah karya 
Syihabuddin Ibnu Hajar Al- 
Haitami, Husn At-Tawassu/ Fi 
Adab Ziyarah Afdhai Ar-Rasui 
karya ‘Abdul Qadir Al-Fakihi 
Asy-Syafi’i, Dzakhirah UiiAi- 
Kayyis Fima Sui/a Anhu ‘Umar 
Ba Hasir wa Muhammad Ba 
Qayyiskarya Ahmad bin ‘Alawi 
Ba Hasan Al-Madani, dan 
Nuzhah An-Nazhirin Fi Tarikh 
MasjidSayyidAi-Awwaiin waAi- 
Akhirin karya Ja’far bin Isma’il 
Al-Barzanji. 

Namun sangat 

disayangkan, ternyata setelah 
memperhatikan dalil-dalil 
Syaikh ‘Abdul Hamid Kudus 
untuk dijadikannya sebagai 
penguat pendapatnya yang 
mengatakan bahwa ziarah 
makam Rasulullah -shallallahu 
‘aiaihi wa saiiam- seeara khusus 
tidak ada satu pun yang shahih 


8. AI-'Allamah Muhammad 
bin Husain bin Sulaiman Al- 
Faqih Al-Maliki (w. 1355) 
dalam Al-Kasyf Al-Mubdi 
(hlm. 224-226). 

9. Dan lain-lain. 

Untuk selanjutnya penulis 
persilakan pembaea untuk 
menalaah lebih lanjut kitab Aro' Ibn 
Hojor AI-l'tiqodiyyah; 'Ardh wo 
Toqwim fi Dhou' 'Aqidoh As-Solof 
karya Syaikh Muhammad bin 'Abdul 
'Aziz Asy-Sya-yi' eet. Maktabah Dar 
Al-Minhaj Riyadh 1467 H, Jolo' Al- 
'Ainoin Bi Muhokomoh Al- 
Ahmodoin karya Imam Abul Barakat 
Khairuddin Nu'man bin Mahmud 
Afandi Al-Alusi, Ar-Rodd AI-Wofir 
'Alo Mon Zo'om Bi Anno Mon 
Sommo Ibn Taimiyyah Syaikh Al- 
Islam Kafir karya Syaikh Ibn 
Nashiriddin Ad-Dimasyqi (w. 842), 
Asy-Syohodoh Az-Zokiyyoh fi Tsono' 
Al-Aimmoh 'olo Ibn Toimiyyah karya 
Mar'i bin Yusuf Al-Karami Al- 
Hanbali (w.1033), atau kitab-kitab 
semacamnya. 
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atau ada yang shahih namun 
sisi pendalilannya tidak benar. 

Dalil-dalil yang 
dikemukakan Syaikh ‘Abdul 
Hamid umumnya tidakjauh 
berbeda dengan apa yang 
disampaikan Ahmad bin Zaini 
Dahlan dalam Ad-DurarAs- 
Saniyyah FiAr-Radd AiaAi- 
Wahhabiyyah, 24 

2. Majmu’ Zahir wa Tartib 
Fakhif 5 yang terdiri dari 
beberapa risalah: 

> Buiugh Ai-Qashd 
wa Ai-Maram fi 
Mauiid Asy- 
Syafi’ ‘Aiaih 
Atdhai Ash- 
Shalah waAs- 
Saiam 

> Tadhmin wa 
Tasythir wa 
Tadzyii Abyat fi 
Ai-istighatsah Bi 
Rabb Ai-Bariyyat 


24 Sebagian ulama menamai kitab 
ini dengan Adh-Dharar As- 
Sammiyyah Li Ihlak Al-Ummah Al- 
Muhammadiyyah atau Raeun 
Berbahaya untuk Menghaneurkan 
Umat Muhammad karena namanya 
yang tidak meneerminkan isinya. 
Buku ini dan semacamnya pun 
sudah disanggah oleh banyak 
ulama, antara lain Syaikh 
Muhammad Basyir As-Sahsuwani 
dalam Shiyanah Al-lnsan 'An 
Wiswas Asy-Syaikh Dahlan, Syaikh 
Shalih bin Muhammad Asy-Syitsri 
dalam Ta'yid Al-Malik Al-Mannan Fi 
Naqdh Dhalalat Dahlan, Syaikh 
'Abdul Karim bin Fakhruddin dalam 
Al-Haqq Al-Mubin Fi Ar-Radd 'Ala 
Al-Wahhabiyyah Al-Mubtadi'in, 
Syaikh Ahmad bin Ibrahim bin 'lsa 
An-Najdi -guru Syaikh Baqir bin 
Muhammad Nur Al-Jugjawi- Ar- 
Radd 'Ala Ma Ja'a Fi Khulashah Al- 
Kalam Min Ath-Tha'n 'Ala Al- 
Wahhabiyyah wa Al-lftira' Li 
Dahlan, dan lain-lain. 

25 Al-Mathba'ah Ath-Thukhiyyah 
Mesir Dzul Qa'dah 1303 H. 


> Ai-Futuhat Ai- 
Qudsiyyah 
Tashdir wa Ta’zij 
Ai-Mudharriyyah 

> Tadhmin wa 
Tasythir wa 
Tadzyii Abyat fi 
Madh SayyidAi- 
Kainat 

3. Nai/Ai-is’ad waA/-/s’af 
BiAi-Makmu/ fi Madh 
Sayyidatina Jaddah Ai- 
Asyraf Az-Zahra’ Ai-Batui 

4 . Bu/ugh As-Sa’d wa Ai- 
Umniyyah fi Madh 
Sayyidatina Umm Ai- 
Mukminin Ai-Mubarraah 
Ash-Shiddiqiyyatf d 

5. Natahat A/-Qabu/ wa Ai- 
ibtihaj fi Qishshah Ai- 
isra’ waAi-Mi’raf 7 

6 . Daf’ Asy-Syiddah fi 
Tasythir Ai-Burdah atau 
Jaib Ai-Musirrat wa Tatrij 
Asy-Syiddah fi Tashdir 
wa Ta’jiz Ai-Burdahr 28 

7. Syarh Ai-Arba’in An- 
Nawawiyyah 

8 . Ai-An war As-Saniyyah 
‘Aia Ad-DurarAi- 
Bahiyyatf 9 

Kitab yang diselesaikan 
pada pertengahan Rabi’ul 
Awwal 1312 H ini berisi 
penjelasan sebuah matan kitab 
yang ditulis guru daripada 
Syaikh ‘Abdul Hamid Kudus, 
yaitu Syaikh Abu Bakar bin 


Muhammad Syatha Ad- 
Dimyathi. Kitab yang dimaksud 
ialah Ad-DurarAi-Bahiyyah Fima 
Yaizam Ai-Mukaiiaf Min Ai- 'Uium 
Asy-Syar’iyyah. Pembahasan 
kitab ini, yakni Ad-DurarAi- 
Bahiyyatf °, meneakup 4 
eabang keilmuan: 


1. Ushuluddin 

2. Ushul fiqih 

3. Fiqih 

4. Tashawwut atau akhlak 

9. irsyad Ai-Muhtadi iia 

Syarh Kifayah Ai- 
MubtadP 1 
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Mathba'ah At-Taraqqi Mesir 12 
Jumadal Ulam 1319 H. 

27 Al-Mathba'ah AI-'Amirah Mesir 
Sya'ban 1305 H dan dieetak ulang 
pada Rajab 1421 tanpa 
meneantumkan tempat eetakan. 

28 Cetakan keduanya dieetak oleh 

Al-Mathba'ah Al-Adabiyyah Beirut 
1318 H dan eetakan ketiga oleh Dar 
Al-Jadid Mesir tanpa 

meneantumkan tahun peneetakan. 

29 Al-Mathba'ah Al-Miriyyah 
Makkah Al-Mukarramah Rajab 1313 
H. 


Dieetak oleh Al-Mathba'ah Al- 
Miriyyah Mesir pada 22 Dzul 
Qa'dah 1303 H. Kemudian Dar Ibn 
Hazm Beirut turut mencetaknya 
pula dengan tahqiq Al-Ustadz Majid 
Al-Hamawi dan pada tahun 1410 H 
sudah dieetekan untuk kali 
keduanya. Cetakkan pertama 
kemungkinan pada tahun 1404 H. 

31 Al-Mathba'ah Al-Maimaniyyah 
Mesir Ramadhan 1309 H dengan 
tahqiq dan tash-hih Muhammad Az- 
Zuhri Al-Ghamrawi -rahimahullah-. 
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Kitab ini diselesaikan pada tahun 1305 H. 
Isinya berupa syarah untuk kitab ‘aqidah bertajuk 
Kifayah Al-Mubtadi karya Syaikh Muhammad 'Ali 
bin ‘Abdul Qadir Zahid bin ‘Abdullah Al-Khathib 
Kudus Al-Jawi -rahimahuiiah-. 

10. Nubtdzah Tata’aiiaq BiAi-Basmaiah waAi- 
Mabadi’ Ai-Asyrah Min iim At-Tauhid wa 
UshuiAi-Fiqh waAi-Fiqh wa At-Tashawwut 

11. LathaitAt-tsyarat ‘Aia TashiiAth-Thuruqat Li 
Nazhm Ai-Waraqat fi Ai-Ushui Ai-Fiqhiyyaf 2 

Kitab ini diselesaikan pada hari Senin 12 
Rabi’ul Awwall326 H. Penulis, Syaikh ‘Abdul Hamid 
Kudus dalam menggarap kitab TashiiAth-Thuruqat 
karya Syarafuddin Yahya bin Nuruddin AI-‘Amrithi 33 
-rahimahuiiah- yang merupakan nazhm kitab Ai- 
Waraqat karya Imamul Haramin ‘Abdul Malik Al- 
Juwaini -rahmatuiiah ‘aiaih- tidak saja berperan 
sebagai penjelas atau pensyarah, namun 
terkadang juga memberi keritikan lembut untuk 
TashiiAth-Thuruqat. Kritikkan tersebut berkisar 
antara lain jika nazhm kurang pas sehingga perlu 
diluruskan, atau terlalu kepanjangan hingga bisa 
d\nazhm lebih ringkas lagi. Di awal kitab 34 , Syaikh 
‘Abdul Hamid Kudus mengkritik Syarafuddin Al- 
'Amrithi karena ada eaeat qafiyah. Contoh lain, 
kita bisa menjumpai dalam pembahasan At- 
Mujma/ehan A/-Mubayyan. Krtika penazham , yaitu 
Syarafuddin AI-'Amrithi mengatakan: 


Dar Al-Kutub Al-'llmiyyah Al-Kubra 133 H, Dar Al- 
Beiruti 1430 H dengan tahqiq Al-Ustadz 'Abdussalam bin 
'Abdul Hadi Syannar, Dar Al-Kutub Al-lslamiyah Jakarta 
1432 H dengan tahqiq 'Alawi Abu Bakar As-Saqqaf. 

33 Beliau adalah Syarafuddin Yahya bin Badruddin bin 
Ramadhan bin 'Umairah AI-'Amrithi Asy-Syafi'i Al-Anshari 
Al-Azhari. 'Amrith termasuk daerah kawasan Bilbis, Kairo 
bagian Timur. Beliau seorang ulama pakar fiqih dan 
nahwu. Di antara karya ilmiahnya ialah Ad-Durrah Al- 
Bahiyyah Fi Nazhm Al-Ajurrumiyyah, Nihayah At-Tadribfi 
Nazhm Ghayah At-Taqrib, At-Taisir Nazhm At-Tahrir, 
Tashil Ath-Thuruqat, dan lainnya. Beliau wafat pada 
tahun 890 H. Semoga Allah merahmatinya. 

Oleh Syaikh 'Abdul Hamid Kudus, nazhm 
Syarifuddin AI-'Amrithi mudah dan maknanya jelas. 
Sedangkan untukTashil Ath-Thuruqat, beliau 
mengatakan bahwa nazhm ini termasuk nazhm terbaik 
dalam ushul fiqih serta isinya padat dan lengkap meski 
ringkas. 

34 Pada halam 12 eet. Dar Al-Kutub Al-lslamiyah atau 
halaman 16 eet. Dar Al-Beiruti. 
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“Apa saja yang membutuhkan penjelasan, itulah 
yang disebut mujmal. Kaedahnya ialah agar 
dapat ditarik dari kemusykilan menjadi jelas dan 
gamblang statusnya. Quru’, misalnya, merupakan 
bentuk mutrad dari aqra’ dalam perkara haidh 
dan suei pada seorang wanita.” 


Nazhm semaeam ini kemudian dikritik oleh 
Syaikh ‘Abdul Hamid Kudus karena, menurutnya, 
terlalu bertele-tele dan kurang jeli dalam 
memberikan detinisi. Oleh karena itu beliau 
mengatakan 35 , “Seaindanya beliau, AI-‘Amrithi, 
mengatakan: 

(Mujmal ialah apa-apa yang membutuhkan 
penjelasan, seperti quru’. Kaedahnya ialah 
dengan mengeluarkannya dari ketidakjelasan 
menjadi jelas dan gamblang statusnya) 

jl... . ll Ja J Js ^ j tr Jj\ 5 jL^L l>I L 
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Tentu lebih utama, lebih bagus, lebih ringkas, dan 
lebih jeli.” 


Contoh lain ialah dalam pembahasan 
Zhahir dan Muawwal. Ketika nazhim mengatakan, 
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(Zhahir ialah kata-kata yang didengar 
mengandung makna selain makna yang 
diinginkan. Asad [singa], misalnya. la merupakan 
salah satu binatang buas. Akan tetapi terkadang 
diartikan seorang yang pemberani. Ketika zhahir 
disebutkan namun mafhumnya masih 
memberikan kemusykilan, maka harus ditakwil 
dengan dalil. Dengan itu takwil ditaqyidkan 
berdasarkan dalil) 


LathaifAI-lsyarat( hlm. 90) eet. Dar Al-Beiruti atau 
(hlm.72) eet. Dar Al-Kutub Al-lslamiyah. 
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Oleh Syaikh ‘Abdul Hamid Kudus dinilai 
terlalu panjang sehingga lebih elok sekiranya 
dipangkas menjadi satu bait saja, yaitu 36 : 

iJ ojj oL. (3lj_! 


Kritikkan model lain yang disampaikan 
Syaikh ‘Abdul Hamid Kudus ialah ketika 
Syarafuddin Al-Amrithi meluputkan satu 
permasalahan yang ada dalam matan asli Ai- 
Waraqat. Contohnya dalam pembahasan nasakh. 
Dalam matan dikatakan bahwa apabila ada dua 
nas yang saling berbenturan dan tidak bisa 
dikompromikan sehingga mengharuskan adanya 
nasakh. Nah, salah satu eara mengetahui nasakh 
ialah jika dua nash tersebut diketahui mana yang 
lebih dulu turun dan mana yang terakhir turun. 

Jika sudah diketahui, maka tentu harus dikuatkan 
nash yang terakhir turun. ?enazham hanya 
menazhm permasalan ini, sedangkan 
permasalahan berikutnya, yaitu tentang dua nash 
yang berstatus khash. Kata Syaikh 'Abdul Hamid 
Kudus 37 melengkapi nazhm Syaikh Al-Amrithi: 
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14. Al-Jowahir Al-Mudhiah fiAl-AkhlaqAl- 
Mardhiyya/f° 

15. Dhiya’Asy-SyamsAdh-Dhahiyyah ‘AiaAi- 
Hasanat Al-Mahiyyalf 1 

Kitab ini memperoleh taqrizh dari Syaikh 
Muhammad Thamum -rahimahuiiah-. 

16. A/-Fufuhat A/-Qudsiyyah Syarh Al-Qashidah 
Ar-Rijziyyah 

17. Kanz Ai- ‘Atha fi Tarjamah Ai- ‘Aiiamah Abi 
Bakri bin Muhammad Syathcf 2 

18. KanzAn-Najah waAs-Surur fiAi-Ad’iyyah 
Aiiati Tusyrih Ash-Shuduf 3 

Simpanan Kesuksesan dan Kebahagian 
Berupa Doa-doa yang Membuat Hati Menjadi 
Lapang. Demikian kurang lebih makna daripada 
kitab di atas. Memang, kitab Kanz An-Najah berisi 
tentang berbagai maeam doa dalam pelbagai 
kesempatan, namun sayang tidak sedikit dijumpai 
di antaranya yang tidak ada dasarnya dari 
Rasulullah -sha/ia/iahu ‘aiaihi wa sallam-. Dan di 
dunia ini tidak ada satu pun makhluk yang 
maksum dari kesalahan dan dosa selain para 
Nabi dan Rasul -'alaihimussalam-. 


Dengan melihat dua eontoh kritikkan di 
atas, tentu menjadi bukti lebih kuat akan 
kedalaman dan kepakaran Syaikh ‘Abdul Hamid 
Kudus dalam bidang ushul fiqih dan sastra yang 
tergolong rumit. 

Di akhir-akhir kitab, beliau kembali 
melanearkan kritikkan untuk Syarafuddin Al- 
'Amrithi, yaitu pada halaman 150 (dalam eet. Dar 
Al-Beiruti) atau 120 dan 121 (dalam eet. Dar Al- 
Kutub al-lslamiyah). 


Kitab Kanz\x\\ telah diberi taqrizh oleh 
beberapa ulama besar di masanya, yaitu Mutti 
Syafi’iyyah Muhammad Sa’id Ba Bashil Al-Makki, 
Syaikh 'Umar bin Muhammad Syatha Ad-Dimyathi, 
Mutti Syafi'iyyah Syaikh Husain bin Muhammad Al- 
Hibsyi, Syaikh Muhammad bin Idris Al-Qadiri Al- 
Hasani, Syaikh Syamsuddin Asy-Syinqithi, Syaikh 
Yusuf bin Isma'il An-Nabhani, dan Syaikh ‘Umar bin 
Hamdan Al-Mahrasi Al-Madani -'ataiiah ‘anhum 
ajma’in-. Adapun pen kish-hih kitab ialah Syaikh 
Ahmad ‘Abdul Halim Al-Barduni salah satu ulama 
Al-Azhar. 


12. At-Tuhfah Ai-Mardhiyyah Fatwa fiJawaz 
Tatsir A/-Quran Bi Ai-A’jamiyyatf 8 

Kitab ini kemudian diberi taqrizh oleh Syaikh 
‘Abdul Basith Fakhuri -rahimahuiiah-. 

13. indzar Ai-Hadirs waAi-Bad ‘An Katb ism 
Mu’adzdam ‘AiaAi-Katan Bima Yuktabf 9 


36 Lathai/Al-lsyarat (hlm. 93) eet. Dar Al-Beiruti atau 
(hlm. 74) eet. Dar Al-Kutub Al-lslamiyah. 

37 LathaifAI-lsyarat (hlm. 111) eet. Dar Al-Beiruti atau 
(hlm. 88) eet. Dar Al-Kutub Al-lslamiyah. 

38 Al-Mathba'ah Al-Hamidiyyah Mesir 1323 H. Dieetak 
dalam bentuk lampiran kitab lndzar Al-Hadhir wa Al-bad. 


19. Thaii’As-Sa’dAr-Rafi’Syarh NurAi-Badi’ fi 
Ai-L ughah Ai- ‘Arabiyyaif 4 

20. Fath Ai-JahiAi-Kafi BiMutammimah Matn 
Ai-Kafifi ‘HmAi-Arudh waAi-Qawaff 5 


39 Al-Mathba'ah Al-Hamidiyyah Mesir 1322 H. 

40 Mathba'ah At-Taraqqi Mesir Jumadal Ulama 1319 H 
dan Dar Al-Jadid Beirut. 

41 Al-Mathba'ah Al-Hamidiyyah Mesir 1323 H. 

42 Al-Mathba'ah Al-Husainiyyah Mesir 131 H. 

43 Al-Mathba'ah Al-Husainiyyah Mesir 1330 H. Kemudian 
dieetak kali kedua pada tahun 1383 H dan eetakan ketiga 
pada tahun 1399 H tanpa meneantumkan tempat 
dieetak. 

44 Al-Mathba'ah Al-Maimaniyyah Jumadal Akhi 1321 H. 
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21. Hasyiyah Fath Al-Jalil Al-Kaf? 6 

22. Mawahib Al-Mu’idAl-Munsyi fi MaatsirAi- 
'Allamah Husain bin Muhammad bin 
Husain Ai-Hibsyf 7 

23. A/-Futuhat Ai-Qudsiyyah Syarh At- 
Tawassuiat As-Samaniyyatf 8 

24. Fath Ai- A/iyy Ai-Karim fi MauiidAn-Nabiyy 
Ai- ‘Azhinrf 9 

25. Ai-Mafakhir As-Saniyyah fiAi-AsanidAi- 
'Aiiyyah Ai-Qudsiyyatf° 

Kitab ini tak lain merupakan tsabt Syaikh 
‘Abdul Hamid Kudus. Dalam muqaddimah, beliau 
menjelaskan pentingnya sanad yang merupakan 
salah satu keistimewaan umat Nabi Muhammad - 
sha/ia/iahu 'aiaihi wa saiiam-. Selanjutnya beliau 
memaparkan pendorongnya untuk menuliskan 
tsabt ini, yaitu untuk mengenang atau 
menyebutkan riwayat-riwayat sah yang ada 
padany adari ulama-ulama kredibel. Beliau 
mengkolaborasikan jalan-jalan sanad itu dalam 
satu jalan agar pembaea lebih mudah 
menelaahnya, tanpa adanya keletihan yang 
berarti. 

Dalam muqaddimahnya juga, Syaikh 
‘Abdul Hamid Kudus mengisyaratkan bahwa guru- 
gurunya sekitar 40-an dari berbagai negeri, yakni 
Makkah, Madinah, Yaman, Quds Palestina, dan 
Syam. 

26. Syarh Ai-Basmaiah Fima Yata'aiiaq Biha 
Min Fann Hadits Ai-Mushthate? 1 

2 7. Buiugh Ai-Maram fi Shihhah Ai-iqtida’ min 
Syababik Ai-Masjid Ai-HararrT 2 


45 Al-Mathba'ah Al-Husainiyyah Mesir 1325 H. 

46 Al-Mathba'ah Al-Husainiyyah Mesir 1325. Dieetak 
dipinggir Fath Al-Jalil Al-Kafi. 

47 Kali pertama dieetak pada tahun 1418 H dan eetakan 
kedua oleh Dar Al-Hawi Jeddah 1425 H. Dieetak dalam 
bentuk lampiran untuk kitab Fath Al-Qawiyy. 

48 Al-Mathba'ah Al-Hamidiyyah Mesir 1323 H. 

49 Disusun berdasarkan penyusunan Maulid Al-Barzanji. 
Dieetak oleh Mathba'ah Majid Kurdi tanpa tahun. 

50 Ditahqiq Dr. Ridha Sanusi dan diterbitkan dalam 
Majalah Markaz Al-Buhuts wa Dirasat Al-Madinah Al- 
Munawwarah. 

51 No. 96, hadits, 8 lembar, 21 baris, Perpustakaan 
Makkah Al-Mukarramah. 

52 Perpustakaan Makkah Al-Mukarramah. Fatwa no. 45, 5 
lembar, 21 baris dengan menggunakan tinta hitam dan 
merah. Setelah diteliti ternyata sebenarnya penisbatan 
ini kurang tepat. 


2 8. Risatah fi Tarajim ‘Uiama Makkah Ai- 
MukarramahP 3 

29. Ad-Durrah Ats-Tsaminah fiAi-Mawadhi’ 
Aiiati Tusann Fiha Ash-Shalah ‘Aia Shahib 
As-Sakinah 

30. Ad-DurrAi-MuntaqaAi-Mukhtar fiZiyarah 
Qabr An-Nabiyy Ai-Mukhtar 

Adapun selanjutnya... 

Keberhasilan Syaikh ‘Abdul Hamid bin 
Muhammad ‘Ali Kudus bin ‘Abdul Qadir Al-Khathib 
Al-Makki meneapai keilmuan yang mendalam itu 
tidak lepas dari karunia Allah yang begitu agung, 
kemudian semangat belajarnya yang tenggi serta 
pengaruh guru-gurunya yang sebagian besar 
ulama Masjidil Haram kala itu. 

Selain itu keberhasilan ulama kelahiran 
Makkah Al-Mukarramah tahun 1277 atau 1278 54 
itu kembali kepada lingkungan keluarga dan 
tempat kelahirannya yang sangat kondusit 
sehingga memungkinkannya dan anak-anak 
semisalnya tumbuh berkembang dengan sangat 
baik. 

Awal mulanya, Syaikh Muhammad ‘Ali 
Kudus bin ‘Abdul Qadir sendirilah yang bertindak 
sebagai pendidik sang buah hati. Sedangkan 
pelajaran yang pertama kali diterimanya ialah 
pelajaran membaea dan menghatal Al-Quran. 
Setelah itu ia mulai menghatal banyak matan, 
seperti At-Muqaddimah Ai-Ajurrumiyyah, Aifiyyah 
ibn Maiik, Ar-Rahbiyyah As-Sanusiyyah, SuiiamAt- 
Taufiq t/a Mahhabati/tah ‘A/a Af-Tahqiq, MatanAz- 
Zubad, dan seterusnya. 

Dari Syaikh Ahmad bin Zaini Dahlan Al- 
Makki, Syaikh Abu Bakar bin Muhammad Syatha 
Ad-Dimyathi, Syaikh Husain bin Muhammad bin 


72 tarikh, 36 lembar, 26 baris, Ma'had Al-Buhuts Al- 
'llmiyyah dan lhya' At-Turats Alslami, Universitas Ummul 
Qura Makkah Al-Mukarramah. setelah diteliti ternyata 
penisbatan itu tidak benar. Kemungkinan milik Sayyid 
Muhammad Atandi Qudsi. 

54 Demikian berdasarkan pendapat 'Abdussattar Ad- 
Dahlawi, 'Abdullah Abu Al-Khair Mirdad, dan Dr. Yusuf 
bin 'Abdurrahman Al-Mar'asyali. Inilah pendapat yang 
mendekati kebenaran. Mengingat tahun itulah yang 
diintormasikan Syaikh 'Abdul Hamid kepada Syaikh 
'Abdullah Mirdad. Sementara itu Shalih Al-Arkani, 'Umar 
'Abdul Jabbar, dan 'Abdurrahman Al-Mu'allimi memilih 
1380 H. Wallahua’lam. 
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Husain Al-Hibsnyi, dan ulama-ulama Masjidil 
Haram lainnya, ‘Abdul Hamid Kudus mengambil 
sejumlah pelajaran, seperti hadits, tatsir, ushul 
fiqih, akhlak, dan lain-lain. Mereka seluruhnya 
berkenan memberi ‘Abdul Hamid Kudus ijazah 
‘ammah. 

Selain belajar di Makkah dari ulama- 
ulama yang menetap di sana dan ulama-ulama 
pendatang, ‘Abdul Hamid juga sangat antusias 
menggali ilmu di selain kota Makkah. Mesir dan 
Syam merupakan dua negeri yang pernah ia tuju 
dalam rangka belajar. Mereka pun bersedia 
mengijazahi ‘Abdul Hamid Kudus. 

‘Abdul Hamid Kudus merupakan sosok 
pribadi yang memiliki himmah yang tinggi dalam 
mempelajari, menghatal, dan menyebarkan ilmu. 
“Oleh karena kedudukan intelektualnya yang 
tinggi, pemerintah Makkah Al-Mukarramah, Syarif 
'Ali Basya, mempercayainya sebagai imam di 
maqam Ibrahim untuk para Syafi’iyyah. 

Adapun dattar guru-guru Syaikh ‘Abdul 
Hamid kudus ialah sebagai berikut: 

1 - Syaikh Muhammad 'Ali bin ‘Abdul 
Qadir Kudus (w. 1293) 

2- Syaikh Ahmad bin 'Abdurrahman bin 
‘Abdul Karim Al-Husaini An-Nahrawi (w. 
1291) 

3- Syaikh Yusuf bin 'Abdurrahman As- 
Sunbulawini Al-Azhari Al-Makki Asy- 
Syafi’i (w. 1285) 

4- Syaikh Ahmad bin Zaini Dahlan Al- 
Makki (w. 1304) 

5- Syaikh 'Umar bin Muhammad bin 
Mahmud Syatha Ad-Dimyathi (w. 1331) 

Ketika Syaikh ‘Abdul Hamid Kudus mula- 
mula mengaji di Masjidil Haram, beliau 
menghadiri pengajian Syaikh 'Umar Syatha 
dengan kitab kajian Syarh Al-Kufrawi ‘AlaAI- 
Ajurrumiyyah, dan kemudian Al-Muqaddimah Al- 
Hadhramiyyah dalam ilmu fiqih Syafi’i. Melalui 
gurunya ini pula ‘Abdul Hamid Kudus 
membetulkan beberapa matan kitab yang 
hendak ia hatal, yaitu Umm Al-Barahin, Jauharah 
At-Tauhid, dan Aifiyah Ibn Malik. 55 

6- Syaikh 'Utsman bin Muhammad bin 
Mahmud Syatha Ad-Dimyathi (w. 1295) 


55 Al-Mafakhir As-Saniyyah (hlm. 242). 


Dari beliau, Syaikh ‘Abdul Hamid Kudus 
mempelajari Hasyiyah Ai-isymawi ‘AiaAi- 
Ajurrumiyyah dalam ilmu gramatika bahasa ‘Arab 
dan Syarh Ai-Ghayah waAt-Taqrib dalam ilmu 
fiqih. Namun sayang, baru belajar selama dua 
tahun, Syaikh 'Umar Syatha sudah dipanggil oleh 
Allah ‘Azza wa Jalla. Rahimahuiiah. 

7- Syaikh Abu Bakar bin Muhammad bin 
Mahmud Syatha Ad-Dimyathi (w. 1310) 

Penulis ianah Ath-Thaiibin ‘Aia Haii Fath Ai- 
Mu’in inilah guru yang paling dibanggakan Syaikh 
‘Abdul Hamid Kudus. Pasalnya, beliaulah yang 
bertugas sebagai muqri’ (pembaea) dan mumii 
(pendekte) saat pengajian yang digelar Syaikh 
Abu Bakar Syatha ini. Syaikh ‘Abdul Hamid Kudus 
telah menghadiri pelajaran-pelajaran Syaikh Abu 
Bakar Syatha dalam pelbagai disiplin keilmuan, 
antara lain TatsirAi-Baidhawi, ihya’ ‘Uium Ad-Din, 
Jam’Ai-Jawami’, dan selainnya. Jika Syaikh ‘Abdul 
Hamid Kudus mengatakan dalam kitab-kitabnya, 
“Syaikhuna,” maka yang dimaksud ialah Syaikh 
Abu Bakar Syatha Ad-Dimyathi ini. 

8- Mutti Syafi'iyyah di Makkah Syaikh 
Husain bin Muhammad bin Husain Al- 
Habsyi (w. 1281) 

Ketika di Thait pada tahun 1314 H, Syaikh ‘Abdul 
Hamid Kudus mendengarkan sebagian Shahih/K\- 
Imam Muslim -rahimahuiiah- beserta syarahnya 
yang bertajuk Ai-MinhajFiSyarh Shahih Ai-imam 
Mus/im bin Ai-Hajjaj karya Imam Abu Zakariya 
Yahya bin Syaraf An-Nawawi -rahimahuiiah- dari 
Syaikh Al-Hibsyi di atas. 

9- Mutti Zabid Syaikh Muhammad bin 
‘Abdul Baqi bin 'Abdurrahman bin 
Sulaiman Al-Ahdal (w. 1329) 

10- Syaikh Sulaiman bin Muhammad bin 
‘Abdurrahman Al-Ahdal (w. 134) 

11 - Syaikh ‘Abdul Hamid bin Husain Ad- 
Daghistani Al-Makki (w. 1301) penulis 
Ai-Hasyiyah ‘Aia Tuhtah Ai-Minhaj. 

12- Syaikh Muhammad bin Sulaiman 
Hasbullah Al-Mishri Al-Makki 

13- Mutti Syafi'iyyah Syaikh 'Umar bin Abu 
Bakar bin ‘Abdullah Ba Junaid Al- 
Hadhrami Al-Makki 

14- Syaikh Muhammad Abu Khudhair Ad- 
Dimyathi Al-Madani (w. 1304) 

15- Syaikh ‘Abdurrahman bin Ahmad bin 
As’ad Tajuddin Ad-Dahhan Al-Hanafi 
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16- Syaikh Sa’id bin Muhammad bin 
Ahmad bin ‘Abdullah Yamani Al-Makki 

17- Syaikh ‘Abdurrahman bin ‘Ali bin ‘Umar 
As-Saqqaf Al-Hadhrami (w. 1292) 

18- Syaikh ‘Umar bin ‘Abdullah Al-Jufri Al- 
Madini (w. 1289) 

19- Syaikhul Azhar ‘Abdurrahman bin 
Muhammad bin Ahmad Asy-Syirbini (w. 
1326) 

20- Syaikh Yusuf bin Isma’il An-Nabhani (w. 
1350) 

21 - Syaikh ‘Abdul Jalil Barradah Al-Madani 
Al-Hanafi (w. 1327) 

22- Syaikh Ahmad Ar-Rifa’i Al-Mahjub (w. 
1325) 

23- Syaikh Marjan Ash-Shaghir 

Kemudian daripada itu, setelah 
memperoleh keilmuan tinggi dan diakui 
kealimannya oleh para ulama senior, mereka pun 
memberinya izin membuka pengajian sendiri. 
Maka sejak itulah pelajar-pelajar dari berbagai 
negeri mulai berdatangan mendengarkan kuliah- 
kuliahnya. Yang membuat mereka tertarik ialah 
keahlian dan kepadaian Syaikh 'Abdul Hamid 
dalam banyak bidang, antara lain fiqih, ushul 
fiqih, hadits, mushthalah hadits, tatsir, sejarah, 
balaghah, adab, qawafi, dan lainnya. Selain itu 
gaya bahasa yang dipakai Syaikh ‘Abdul Hamid 
Kudus dikenal mudah ditahami para 
pendengarnya. Beliau mampu membuat 
pelajaran-pelajaran yang kiranya sulit menjadi 
lebih mudah ditahami karena pandainya memilih 
ungkapan yang pas. Meski penjalasan yang 
disampaikannya mudah dieerna, namun 
penjelasannya tetap memperhatikan 
kelengkapan intormasi. 

Selain membuka pelajaran di Masjidil 
Haram, Syaikh ‘Abdul Hamid Kudus juga membuka 
pintu rumahnya untuk para pelajar manapun 
yang hendak memetik pelajarannya. 

Hal lain yang kiranya perlu dikemukakan 
di sini ialah, maktabah atau perpustakaan Syaikh 
‘Abdul Hamid yang sangat besar nun terkenal itu. 
Banyaknya koleksi kitab yang terdapat di 
perpustakaan itu mendudukki peringkat kedua 
setelah perpustakaan Syaikh Muhammad Majid 
Kurdi, saudara ipar Syaikh Ahmad bin ‘Abdul Lathit 
Al-Khithib Al-Minangkabawi. Hingga besarnya 
perpustakaan itu, hingga dattar istri perpustakaan 


pun memakan satu jilid kitab khusus. Ada juga 
banyak manuskrib yang beliau tulis sendiri 
dengan tangannya. 

Dr. Ridha bin Shafiyyuddin As-Sanusi 
menuturkan, “Aku telah menjumpai perpustakaan 
Syaikh ‘Abdul Hamid Kudus -rahimahullah-. Di 
sana terdapat 1820 kitab dalam pelbagai disiplin 
ilmu, semaeam tatsir, hadits, fiqih, bahasa ‘Arab, 
adab, dan lainnya.” 

Syaikh ‘Abdul Hamid bin Muhammad 'Ali 
Kudus bin ‘Abdul Qadir Al-Khathib watat pada 
tahun 1334 atau 1335 dan dikebumikan di 
pemakaman Ma’la. Semoga Allah merahmatinya. 

Sekarang, mari sejenak kita dengar 
nasihat Syaikh ‘Abdul Hamid Kudus yang beliau 
sampaikan dalam Ai-AnwarAs-Saniyyah AiaAd- 
DurarAi-Bahiyyah (hlm. 148-149) ketika membahas 
perkara-perkara tereela yang harus dihindari 
yang salah satunya ialah riya’, 

“Riya’ merupakan syirik keeil, yaitu 
seseorang melakukan ketaatan agar orang-orang 
melihatnya. Maka hal semaeam ini harus dihindari 
dan dijauhkan merasuk ke dalam hati sebab ia 
merupakan perkara haram yang sudah 
disepakati. 

Dalil akan keharamannya dalam Al-Quran 
ialah tirman Allah Ta’ala, “Ceiaka bagi orang- 
orang yang mengerjakan shaiat, yaitu mereka 
yang meiupakan shaiat serta bersikap riya’." 
Rasulullah -shallallahu ‘aiaihi wa sallam-, “Perkara 
yang pa/ing aku khawatirkan pada diri kaiian 
iaiah syirik keeii, yakni riya’. ” 

Riyak ada dua: 

1. Jali (nampak) 

2. Khati (tersembunyi) 

Yang pertama dengan mengerjakan 
ketaatan di tengah khalayak manusia. Akan tetapi 
jika dalam keadaan sendirian, sama sekali tidak 
melakukan apa-apa. 

Yang kedua dengan mengerjakan 
ketaatan seeara mutlak beserta perasaan 
gembira dengan kehadiran manusia. 

Sedangkan sum'ah, itu juga diharamkan. 
Maknanya seseorang mengerjakan ketaatan 
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dalam keadaan menyendiri namun kemudian ia 
mengabarkan kepada orang-orang lain agar 
mereka mau menghormatinya disebabkan 
ketaatan yang ia lakukan atau dengan harapan 
agar memperoleh kebaikan (baea: harta atau 
semacamnya) dari mereka. Semoga Allah 
melindungi kita dari perkara riya’ dan sum’ah 
dengan jah 56 (kedudukan) Nabi Muhammad - 
shollollohu ‘oloihi wo soiiom- sang pemberi 
syafaat. Lihat Syarah risalah sang ayah 57 - 
rohimohuiioh- dan lainnya.” 58 [Firman Hidayat] 


56 Bertawassul dengan menggunakan kedudukan Nabi 
Muhammad -shallallahu 'alaihi wa sallam- memang 
diperselisihkan di tengah kalangan Ahlussunnah wal 
Jama'ah. Imam Ahmad bin Hanbal -rahimahullah- 
memandangnya sah-sah saja. Namun kalangan jumhur, 
yaitu mayoritas ulama menilainya sebagai tindakan 
bid'ah. Pendapat jumhur inilah yang lebih kuat. 
Wallahua'lam. 

57 Maksudnya lrsyad Al-Muhtadi lla Kifayah Al-Mubtadi. 

58 Retrensi: 

Al-Mafakhir As-Saniyyah fi Al-Asanid al- 'Aliyyah 
Al-Qudsiyyah. 

Nazhm Ad-Durar hlm. 465-466. 

Al-Mukhtashar Min Nasyr An-Nur wa Az-Zahar 
hlm. 236-238. 

- Faidh Al-Malik Al-Wahhab Al-Muta'ali 11/1118- 
1119. 

Siyar wa Tarajim Ba'dh 'Ulamaina hlm. 157-159. 

- Mu'jam Al-Muallifin V/105. 

- A'lam Al-Makkiyyin 11/755-456. 

LathaifAI-lsyarat 'Ala Tashil Ath-Thuruqat, eet. 
Dar Al-Kutub Al-lslamiyah 
LathaifAI-lsyarat 'Ala Tashil Ath-Thuruqat, eet 
Dar Al-Bairuti 

Al-Anwar As-Saniyyah Syarh Ad-Durar Al- 
Bahiyyah, eet. Al-Haramain dari Mushthata Al- 
Halabi 

Adz-Dzakhair Al-Qudsiyyah, eet. Dar Al-Hawi & 
Dar As-Sanabil 

Kanz An-Najah wa As-Sururfi Al-Ad'iyyah Allati 
Tusyrih Ash-Shudur 

lrsyad Al-Muhtadi lla Kifayah Al-Mubtadi, Al- 
Mathba'ah Al-Maimaniyyah dengan tahqiq 
Ahmad Az-Zuhri Al-Ghamrawi 

- Al-A'lam 111/288. 


“Seyogyanya seorang pelajar memandang 
Gurunya dengan pandangan hormat dan 
menghargainya melebihi orang yang semasa 
dengannya, hal ini lebih mendekatkan kepada 
mantaat dan kokoh melekat di jiwa apa yang ia 
dengar dari Gurunya itu. 

Sungguh telah berueap Imam Syafi’i: “Adalah aku 
membolak-balik lembaran kitab dihadapan Imam 
Malik dengan balikan yang perlahan, karena 
hormat kepadanya, agar dia tak mendengar bunyi 
kitab yang ku balik halamannya itu.” 

Berkata Ruba’i : “Demi Allah, aku tidak berani 
meminum air sementara Asy-Syafi’l memandang 
diriku, ini karena rasa hormatku kepadanya.” 

Diriwayatkan dari Ali Radhiyallohu anhu, ia 
berkata: “Di antara haknya seorang yang ‘alim 
adalah engkau memberi salam kepada suatu kaum 
semuanya yng hadir lalu engkau mengkhususkan 
penghormatanmu kepada si ‘Alim itu seeara 
khusus, serta jangan duduk di hadapannya, jangan 
memberikan isyarat di sisinya dengan tangannya, 
jangan memberikan isyarat mata untuk 
memerintahkan orang lain yang ada hubungannya 
dengan Gurumu, jangan pula engkau berueap 
bahwa si Fulan menyelisihi perkataannya, jangan 
mengghibah seseorang dihadapannya, jangan 
berjalan-jalan di majlisnya, jangan menarik 
bajunya, jangan bersikeras dalam meminta 
sesuatu jika dia sedang enggan, jangan pernah 
merasa puas menyertainya, karena sesungguhnya 
dia atas dirimu bagaikan lebah yang engkau nanti- 
nantikan sesuatu yang akan ia jatuhkan 
untukmu.” 


(Al-Allamah Jamaluddin al-Qasimi dalam Adab 
ad-Daaris wal-Mudarris) 
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Musalsal Salafiyyun 

Dari Berbagai Negeri ^ , 

Kepada al-Allamah lraq*" 

Nu’man al-Alusi 



D iantara yang 

dieari ahli riwayat 
adalah sanad 
yang ‘ali. Dalam kitab Ma’ritat 
Ulumul Hadits, Imam al-Hakim 
rahimahullahu menyebutkan 
bahwa sebuah sanad disebut 
sanad ‘ali (tinggi) bukan hanya 
dihitung dari jumlah perawi saja, 
bahkan yang demikian hanyalah 
pemahaman orang awam. 
Sanad ‘ali juga 

memperhitungkan siapa yang 
meriwayatkannya. Kalau sanad 
yang pendek itu beredar 
dikalangan orang-orang yang 
tidak faqih, ahli bid'ah dan 
majhul, maka sangatlah sedikit 
diperhitungkan. Seandainya dia 
seorang tsiqah, imam dalam 
fiqh, teguh dalam sunnah dan 
pemilik sanad yang pendek, 
maka sempurna syarat sanad ‘ali 
padanya. Meneari hadits 
kepada orang seperti itu menjadi 
sunnah salat kita, sebagaimana 
perkataan Imam Ahmad 
rahimahullahu yang masyur 
dalam nash-nash ijazah 
haditsiyyah, 


twJJ? 

“Meneari sanad yang 
tinggi (‘aliy) itu sunnah dari salat 
kita”. 

Sanad ‘ali yang 
dimaksud, bisa ‘ali kepada 
Rasulullah shallallahu’alaihi wa 
sallam atau bisa juga 'ali kepada 
para penulis kitab hadits atau 
para Imam Ahli Hadits 
dizamannya atau bisa juga 
karena perowinya lebih senior 
dalam hal lebih dahulu 
mengambil hadits dari gurunya 
daripada yang lain, ataupun 
dari segi umur. Atau baeaan dan 
sama’an nya lebih dahulu, atau 
lebih banyak daripada yang 
lain, atau karena sama’ dan 
qira’atnya mengalahkan yang 
mengambil lewat ijazah 
walaupun jalan ijazah lebih 
pendek. 

Selain itu, diantara hal 
lain yang bisa memperkuat 
sebuah riwayat adalah 
banyaknya jalan periwayatan 
yang shahih. Banyaknya riwayat 


juga tidak ada artinya jikalau ia 
berputar pada orang yang tidak 
bisa dipercaya. 1000 orang 
pendusta tidak bisa mengangkat 
suatu riwayat kepada derajat 
shahih, tidak pula hasan, bahkan 
tidak bisa menandingi riwayat 
seorang tsiqah. Adapun yang 
berkaitan dengan ahli bid’ah 
yang tidak suka berdusta, terjadi 
perselisihan ulama ahli hadits 
didalam masalah ini. Sebagian 
menolaknya seeara mutlak, 
sedangkan sebagian lagi masih 
bisa menerimanya dengan 
syarat, misalkan hadits yang dia 
riwayatkan tidak berkaitan 
dengan bid’ahnya atau dia 
bukanlah termasuk da’i nya. 
Imam Al-Khathib Al-Baghdadi 
rahimahullahu berkata, 

li ^jiit 

J 



”... Sebagian ulama menerima riwayat dari ahli 
bid’ah yang tidak dikenal menghalalkan dusta dan 
membuat kesaksian palsu untuk para pengikutnya”. 
(al-Kifayah hal. 367 -eet Darul Huda). 

Namun disini perlu kehati-hatian, betapa 
banyak orang yang melakukan tuduhan semena- 
mena kepada seorang perowi sebagai “ahli 
bid’ah” yang ternyata tidak benar. Setiap orang 
melakukan kesalahan, maka kesalahan ulama 
ditelan oleh lautan kebaikannya, yang akan 
kenyang jika kita mengarungi ilmunya. Sebagian 
pen-jarh lebih berhak di-jarh daripada orang yang 
ia jarh. 

Ala kulli hal, seandainya saja ada sebuah 
sanad yang menggabungkan antara pendeknya 
sanad, banyaknya jalur riwayatnya, serta kelurusan 
aqidah dan manhaj perowinya, tentu menjadi 
sebuah sanad yang menenangkan dan 
melegakan. 



•____j 

Al-Allamah Nu’man al-Alusi 

Adalah al-Muhadits, al-Allamah, as-Sayyid, 
Khairuddin Abu al-Barakat Nu’man bin Syihabuddin 
Abu ats-Tsana' Mahmud bin Abdullah al-Alusi, 
musnid lraq dimasanya. Berkata Penulis kitab 
Hidayatul Aritin tentang beliau, “Seorang 'Alim yang 
memiliki banyak keutamaan, Hanati mazhabnya, 
dan Salati aqidahnya”. 


Al-Muhadits al-Albani dalam tahqiqnya 
bagi Al-Aayat al-Bayinat berkata, “Nu’man al-Alusi 
tumbuh besar sesuai fitrahnya yang berpemikiran 
bebas dan tajam, dididik dengan adab islami. 
Seandainya saja Allah tidak mentakdirkannya 
dididik oleh orang yang memiliki kekuatan mental 
dan jiwa yang merdeka (yaitu ayahnya dan 
muridnya al-Alim as-Salafi as-Sayyid Amin al- 
Waa’izh), maka sudah pasti ia terpengaruh olah 
kejumudan masyarakat sekitarnya dan terhinggapi 
penyakit malas”. 

Syaikh al-Albani juga bereerita seputar para 
pengaeau yang menggerakan masa menyerang 
Syaikh Nu’man karena dianggap menyebarkan 
pemikiran yang berlawanan dengan pandangan- 
pandangan umumnya pentaqlid, “Pada hari kedua 
itu Syaikh Nu’man mengumpulkan semua kitab- 
kitab dari empat mazhab yang membahas 
masalah tersebut, kemudian ia naik kursi untuk 
memberikan penjelasan tentang masalah orang 
mati yang tidak bisa mendengar. Pada saat itu 
banyak sekali orang berkumpul mendengarkan 
nasihatnya. la mengulangi pembahasan seputar 
masalah tersebut dengan panjang lebar, 
kemudian ia mengambil kitab-kitab itu satu persatu 
dan membaeakan perkataan-perkataan para 
ulama. Setelah itu dengan lantang ia berteriak 
kepada hadirin, “Inilah mereka para imam kalian !!! 
jika kalian masih ragu dengan mereka maka 
berdebatlah dengan mereka”. setelah selesai ia 
lalu bangkit dan menerobos para pengaeau itu 
tanpa rasa takut. Setelah kejadian itu, para 
pengaeau datang menghadapnya, meneium 
tangannya dan meminta maat kepadanya...” 

Selain karena terkenal akan kemasyhuran 
namanya sendiri, beliau juga disegani karena 
Bapaknya Sayyid al-Allamah Mahmud bin Abdullah 
al-Alusi (w. 1270 H), dikenal sebagai mutti Baghdad 
dan ahli tatsir terkenal, tafsirnya berjudul “Ruhul 
Ma’ani” diambil manfaatnya sampai sekarang. 
Melalui beliau lah, riwayat tatsir ayahnya 
diriwayatkan, sebagaimana jelas dalam ijazahnya 
untuk al-Allamah Jamaluddin al-Qasimi. 

Kepada beliau, tergabung pendeknya 
sanad, banyaknya jalur periwayatan kepadanya, 
serta kelurusan aqidah dan manhaj perowinya 
sebagaimana akan kita bahas sebentar lagi. 

Guru-guru beliau dalam riwayat, 

Al-Allamah Nu'man memiliki sejumlah guru 
riwayat yang beliau sebut dalam ijazah-ijazah 
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haditsnya. Nash ijazah yang satu melengkapi nash 
ijazah yang lain, karena kadang tidak disebut 
dalam satu ijazah, lalu beliau sebut dalam ijazah 
yang lain. Misalnya dalam ijazahnya untuk Syaikh 
al-Allamah Syam Jamaluddin al-Qasimi, yang 
diberikan padanya eatatan oleh Syaikhuna 
Muhammad Ziyad Tuklah hafizahullahu (hal 47-53), 
disebutkan sejumlah guru yang tidak ada dalam 
Tsabat ijazahnya untuk salah satu anaknya. Ini 
biasa dalam ilmu periwayatan, murid lah yang 
harus senantiasa tatsabut terhadap setiap jalan 
periwayatan gurunya sebagai syarat mu’tabar disisi 
ahli hadits. 

Sebagian guru Sayyid Nu’man al-Alusi 
rahimahullahu : 

1. Bapaknya yaitu a$-Sayyid Syihabuddin al- 

Mutassir Mutti lraq, Mahmud bin Sayyid 

Abdullah Atandi Shalihuddin (w. 1270 H), 

‘Alim al-atsari, mutassir, musnid dan mutti 
Baghdad dimasanya. 

Beliau meriwayatkan dari sejumlah ulama, 
diantaranya Syaikh Ali As-Suwaidi bin Syaikh 
Muhammad Sa’id yang meriwayatkan dari 
Bapaknya. Ayah dan anak ini termasuk ulama salati 
dimasanya, dan talmid dari Syaikh Muhammad 
Hayat as-Sindi guru Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahab. 

Syaikh Muhammad Sa’id meriwayatkan dari 
Sayyid Muhammad Murthada az-Zabidi, dimana 
anaknya Syaikh Ali as-Suwaidi juga seeara ‘ali 
meriwayatkan langsung dari al-Zabidi tanpa 
perantaraan Bapaknya. Sedangkan bagi Syaikh 
Muhammad Sa’id meriwayatkan juga dari 
Muhammad bin ‘Aqilah al-Makki dari Abdullah 
Salim al-Bashri, dan juga dari Muhammad Hayat as- 
Sindi dari Abdullah Salim al-Bashri dan Abu Thahir 
al-Kurani. Tsabat riwayat al-Bashri yaitu al-lmdad 
telah masyhur untuk dirujuki. Sedangkan Syaikh Abu 
Thahir meriwayatkan dari Bapaknya Syaikh Ibrahim 
al-Kuruni, tulisan yang terakhir ini tentang 
pembelaannya kepada Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah telah dikenal. 

Riwayat Syaikh Mahmud al-Alusi dari Sayyid 
Ali as-Suwaidi dari Bapaknya dari Syaikh 
Muhammad Hayat as-Sindi dari Abu Thahir al-Kurani 
dari Bapaknya, merupakan silsilah ulama ahli hadits 
pengikut atsar, insyaAllah Ta'ala. 


Sayyid Mahmud al-Alusi mengijazahi pula 
anaknya kitab tatsir dan senarai kumpulan 
tulisannya, dan beliau mengijazahi pula tatsir-tatsir 
itu kepada sebagian orang yang mengambil 
riwayat darinya. 

2. Asy-Syaikh al-Allamah Husein bin Muhsin al- 

Anshari al-Yamani (w. 1327 H), 

ljazah darinya lewat bantuan salah satu 
muridnya yang bernama Syaikh Ahmad Abu Khair 
al-Athar. Muridnya ini dikenal suka melakukan rihlah 
ke berbagai negeri, menjumpai sejumlah ulama 
musnid yang jarang dijumpai. Dan sudah biasa 
diantara ahli riwayat seseorang memintakan ijazah 
kepada seorang musnid untuk orang lain baik 
orang lain itu memintanya atau pun tidak. Kadang 
sebagian murid mengusahakan itu sebagai hadiah 
dan khidmat pada gurunya. 

Syaikh Husein meriwayatkan dari al-Allamah 
Muhammad Nashr al-Hajimi dan al-Allamah Ahmad 
bin Muhammad asy-Syaukani, keduanya 
meriwayatkan dari Bapak yang kedua yaitu Al- 
Imam al-Qadhi Muhammad bin Ali asy-Syaukani. 
Tsabat Imam Syaukani telah dieetak oleh beberapa 
penerbit, diantaranya beliau meriwayatkan dari 
Abdul Qadir al-Kaukabani dari Muhammad Hayat 
as-Sindi. 

Riwayat dari al-Allamah Husein bin Muhsin 
al-Anshari dari al-Allamah Nashr al-Hajimi dari Imam 
Syaukani merupakan silsilah salafiyyah pengikut 
atsar. 

3. Syaikh al-Allamah al-Muhaqiq Ahmad bin 

Ibrahim bin Isa an-Najdi (w. 1329 H), 

Keduanya saling memberi ijazah (mudabaj) 
pada tahun 1295 H. Ini juga biasa diantara ahli 
hadits yang se-angkatan. Kadang juga sebagai 
tanda ketawadhuan guru, ketika murid meminta 
kepadanya ijazah, ia mensyaratkan diijazahi pula 
oleh muridnya. Dan juga walaupun se-aqran atau 
pun lebih yunior atau bahkan muridnya, tapi 
kadang memiliki riwayat apa yang tidak dimiliki 
oleh teman, guru atau seniornya itu. 

Syaikh Ahmad meriwayatkan dari Syaikh 
Abdurrahman bin Hasan Alu Syaikh penulis Kitab 
Fathul Majid dari Syaikh Abdurrahman al-Jabarti al- 
Hanati dari al-Allamah Murthada az-Zabidi. Syaikh 
Abdurrahman bin Hasan juga meriwayatkan dari 
Kakeknya, Syaikhul Islam Muhammad bin Abdul 
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Wahab an-Najdi, dan riwayat beliau kepada al- 
Bashri telah kami kisahkan pada edisi sebelumnya. 

4. Syaikh al-Allamah al-Amir Shidiq Hasan 

Khan (w. 1307 H), 

Keduanya saling memberi ijazah (mudabaj) 
dengan eara berkirim surat. Pemberian ijazah 
dengan metode ini pun ma’rut diantara ahli 
riwayat. Telah keliru sebagian orang yang meneela 
pemberian ijazah lewat e-mail atau alat modern 
lainnya, karena yang demikian apa bedanya 
dengan berkirim surat dizaman silam. Ini sebagian 
kemudahan diantara kemudahan bagi ahli 
riwayah. 

Dikisahkan bahwa Syaikh Nu’man 
menjumpai kitab tatsir karya al-Allamah Shidiq Khan 
((Fathul Bayan)) di Mesir dan merasa takjub dengan 
isinya. Ketika bertemu dengan Syaikh Ahmad bin 
Ibrahim bin Isa, beliau bertanya tentang ihwal 
penulisnya, maka dikabarkan kepada beliau 
tentang al-Allamah Shidiq Khan. Ketika kembali ke 
Baghdad, Syaikh al-Alusi lalu mengirimi al-Allamah 
Shidiq Khan surat sampai kemudian terjadi jalinan 
surat menyurat antar keduanya. 



Sayyid Shidiq Hasan Khan 


Beliau pun sempat mengutus anaknya 
Syaikh Ali bin Nu’man ke India guna 


menyampaikan sekumpulan karyanya dan karya 
Bapaknya. Bagi Syaikh Ali ini adalah sebuah 
keberuntungan, dimana dia bisa menimba ilmu 
dari al-Allamah Shidiq Hasan Khan dan al-Allamah 
Husein bin Muhsin al-Anshori seeara langsung 
bahkan mendapatkan ijazah dari keduanya. 

Sayyid Shidiq Khan meriwayatkan dari 
Syaikh Muhammad Shadruddin Khan dari Syah 
Abdul Aziz dan Saudaranya Rati’uddin, keduanya 
dari Bapaknya yaitu Syah Waliyullah ad-Dihlawi, 
tsabat Syah Waliyullah masyhur dan menjadi 
rujukan terutama ulama India. Diantaranya beliau 
meriwayatkan dari Abu Thahir al-Kurani dari 
Ayahnya Ibrahim al-Kurani. Ini adalah silsilah emas 
dalam dunia periwayatan. 

Berkata Syaikh Nu’man al-Alusi dalam Jalaul 
Ainain Fi Muhakamatil Ahmadain (hal. 62) tentang 
beliau, “Guru kami, al-lmam, al-Kabir, as-Sayyid, al- 
Allamah, al-Amir, bulan purnama yang eerah, 
lautan tinta dalam tatsir, hadits, fiqh... dst”. 

5. Syaikh Muhammad Amin al-Wa’izh as-Salafi 
(w. 1273 H). 

Membaea kepada ulama dizamannya, 
dan mendapatkan ijazah dalam riwayah dari al- 
Allamah Mahmud al-Alusi, Bapak al-Allamah 
Nu'man, dan beliau lah yang menggantikan 
posisinya setelah kematiannya. Beliau dikenal 
sebagai seorang ulama salati di Irak pada 
masanya. 

al-Allamah Mahmud Syukri al-Alusi dalam Al- 
Misk al-Adzfar (hal. 109) mengatakan tentang Amin 
al-Wa’izh, “Beliau mengikuti aqidah salaf”, dan 
Syaikh Muhammad Bahyat al-Atsari mengatakan 
hal yang sama dalam A’lam al-lraq (hal. 62), “’Alim 
Salafi as-Sayyid Amin al-Wa’izh”. Syaikh al-Muhadits 
al-Albani dalam tahqiqnya bagi Al-Aayat al-Bayinat 
mengatakan, “la (Syaikh Nu'man al-Alusi) tumbuh 
besar sesuai fitrahnya yang berpemikiran bebas 
dan tajam, dididik dengan adab islami. 
Seandainya saja Allah tidak mentakdirkannya 
dididik oleh orang yang memiliki kekuatan mental 
dan jiwa yang merdeka - yaitu ayahnya dan 
muridnya al-Alim as-Salafi as-Sayyid Amin al-Wa’izh- 
, maka sudah pasti ia terpengaruh olah kejumudan 
masyarakat sekitarnya dan terhinggapi penyakit 
malas”. 

6. Syaikh al-Allamah Isa bin Musa al-Bandaniji 
al-Baghdadi al-Hanafi (w. 1283 H), dalam 
nash ijazah kepada al-Qasimi disebutkan 
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kalau beliau adalah gurunya dalam fiqh 
hanafi. 

7. Mufti Syam pada Zamannya Sayyid 
Mahmud bin Nasib Hamzah al-Hamzawi al- 
Hanafi (w. 1305 H), ijazah di Damaskus 
tahun 1300 H. 

8. Syaikh Ahmad al-Barjanji asy-Syafi’i (w. 1305 

H), 


9. Syaikh Abdul Ghani al-Ghunaimi al-Maidani 

al-Hanafi (w. 1298 H), ijazah darinya 

dengan berkirim surat sebagaimana kata 
Syaikh Abdus Sattar ad-Dihlawi. 

10. Dan banyak lagi guru beliau selain yang 
disebutkan diatas. 


Jalur Riwayat Nu’man al-Alusi 



Musalsal Salafiyyun Dari Berbagai Negeri Kepada 
al-Allamah lraq Nu’man al-Alusi 

Murid-murid beliau eukup banyak 
tersebar diberbagai negeri karena kemasyhuran 
namanya, maka jalan-jalan sanad kepada 
beliau pun sangat bereabang. Penulis akan 


kumpulkan sebagian jalan-jalan riwayat itu yang 
‘aliy darinya, yang para perowinya adalah 
ulama salafiyyun ahlus sunnah pengikut atsar, 
dipisahkan masing-masing menurut negerinya 
darimana mereka datang. Mungkin akan ada 
perdebatan tentang sebagian diantaranya, 
namun penulis berhusnudzan dengan apa yang 
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ada pada umumnya. Adapun yang dilakukan 
penulis hanyalah seperti apa yang dikatakan 
Syaikh al-Muhadits al-Allamah Ahmadullah bin 
Amir Al-Qurasyi ad-Dihlawi rahimahullahu dalam 
ijazahnya untuk Syaikh Abdullah al-Qar’awi 
rahimahullahu, Walaupun kami bukanlah ahli 
bagi yang demikian itu, tapi hal ini hanya 
sekedar untuk menyerupai para imam dunia 
sebelum kita ...”. 59 

Perlu dijelaskan disini, bahwa para ahli 
hadis terdahulu jika ingin mengetahui eaeat 
hadis, maka mereka mengumpulkan semua jalur 
periwayatan, melihat perbedaan rawinya, 
mengadakan i’tibar terhadap kedudukan 
mereka dari segi hatalan, dan posisi mereka 
dalam hal kebenaran dan keakurasian. 
Sebagian mereka mengatakan, apabila tidak 
terkumpul semua jalur periwayatan maka tidak 
akan tampak kesalahannya. Kadang mereka 
menemukan tambahan intormasi yang diterima 
dalam suatu jalur yang into itu tidak ada pada 
jalur lain, terkadang pula antara jalur yang satu 
dengan yang lain saling memperkuat sehingga 
bisa diterima ditinjau dari kesemua jalurnya yang 
jika menyendiri justru tidak akan diterima. Oleh 
sebab itu kita akan melihat dalam berbagai 
kitab shahih, musnad, mu'jam dan sunan, para 
penulisnya menulis hadits-hadits yang matannya 
sama sedangkan ia dari beberapa jalur 
periwayatan. Nampak bagi orang awam 
pengulangan ini perbuatan sia-sia, namun 
demikian justru beginilah eara ahli hadits 
memelihara sunnah yang shahih. Diantara taidah 
lainnya dari pengumpulan jalur periwayatan ini, 
jikalau ia ditemukan telah diriwayatkan oleh 
berbagai jalur yang shahih dan banyak, maka 
itu akan memperkuat riwayat tersebut. 

Pada ulama riwayah mutaakhirin, 
kadang seorang Syaikh memberi ijazah dengan 
berbagai nash atau lafazh ijazah yang berbeda 
antara satu murid dengan murid yang lain. 
Kadang satu murid dengan ringkas tanpa 
menyebut nama gurunya satu pun, atau hanya 
yang terkenal diantaranya, sedangkan murid 
yang lain dengan detail penyebutan semua 
guru-guru dan jalur-jalur riwayatnya. Kadang satu 
guru disebut dalam satu nash sedang dalam 
nash yang lain tidak disebut dan seterusnya. 
Kadang pula dalam salah satu lafazh ijazahnya 


Liqa' 'Asyril Awakhir bil Masjidil Harom (no. 108) hal. 
44. 


ada satu taidah yang tidak ada pada yang lain 
seperti penyebutan gelar, kunyah, tazkiyah, dan 
lain-lain yang bermantaat bagi ilmu tarikh dan 
biograti. Dengan menghimpun berbagai jalur, 
maka terhimpun semua kebaikan dari berbagai 
jalur tersebut dengan sanad muntasil. 

Pertama, Musalsal Salafiyyun Semua Perowinya 
Dari Negeri Yang Berbeda 

Melalui jalur ini, tiap-tiap perowi berasal 
dari negeri-negeri yang berbeda satu sama 
lainnya, tersambung dengan ijazah ammah atau 
qira’at atau sama’. 

(1) Meriwayatkan dari Syaikhuna al- 
Muhadits Muhammad Bu Khubzah al- 
Maghribi dari al-Allamah Najd 
Abdullah bin Abdul Aziz al-Aqil Syaikh 
al-Hanabilah (mudabaj) yang 
meriwayatkan dari al-Allamah al- 
Muhadits Abdul Haq bin Abdul Wahid 
al-Hasyimi al-Hindi yang 
meriwayatkan dari Syaikh ar-Ruhlah 
Ahmad bin Abdullah bin Salim al- 
Baghdadi al-Madani yang 
meriwayatkan dari al-Allamah 
Nu’man al-Alusi. 

Ini musalsal ulama salafiyyun dimana 
tiap-tiap perowi berasal dari negeri yang 
berbeda. Syaikhuna al-Muhadits Muhammad Bu 
Khubzah al-Maghribi berasal dari Tetouan 
Maroko. al-Allamah Abdullah bin Abdul Aziz al- 
Aqil berasal dari Najd Saudi. Syaikh Ibn Aqil dan 
Syaikh Bu Khuzbah ini satu aqran, keduanya 
saling memberi ijazah disebut juga mudabaj. al- 
Allamah al-Muhadits Abdul Haq bin Abdul Wahid 
al-Hasyimi al-Hindi berasal dari India, lalu 
menetap di Mekkah untuk mengajar di Masjidil 
Harom dan Darul Hadits Khairiyyah. Syaikh 
Ahmad bin Abdullah bin Salim al-Baghdadi 
berasal dari Baghdad, banyak melakukan rihlah 
lalu menetap di Madinah. Semua perowinya, 
salafiyyun masyhur pengikut sunnah dan atsar. 

Sanadnya termasuk ‘aliy, dimana 
kepada al-Allamah Nu’man al-Alusi terpaut 4 
perowi, akan tetapi ia bukanlah yang paling aliy. 

Telah meriwayatkan dari al-Allamah Najd 
Abdullah bin Abdul Aziz al-Aqil selain dari Syaikh 
Bu Khubzah banyak guru-guru kami salafiyyun 
dari berbagai negeri seperti Syaikh Muhammad 
Ziyad Tuklah asalnya dari Damaskus lalu tinggal 
di Riyadh, Syaikh Ashim bin Abdullah al-Quryuthi 
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asalnya dari Yordania, tinggal di Riyadh. Syaikh 
Hasan bin Musthota al-Waraq berasal dari Mesir 
dan lainnya. Akan tetapi Syaikh Bu Khubzah lebih 
senior dan termasuk guru bagi mereka 
semuanya. 

(2) Meriwayatkan dari Syaikh al-Allamah 
Muhammad bin Abdullah as-Subail 
seeara ‘aliy dari al-Allamah al- 
Muhadits Abdul Haq bin Abdul Wahid 
al-Hasyimi al-Hindi dan seterusnya 
semisal sanad sebelumnya. 

Sebenarnya telah meriwayatkan 
langsung dari Syaikh Abdul Haq al-Hasyimi 


banyak guru kami yang lain seperti Syaikh Yahya 
bin Utsman al-Mudarisi, Syaikh Tsana’ullah Isa 
Khan al-Madini dan Syaikh Abdul Wakil bin Abdul 
Haq al-Hasyimi, tapi semuanya berasal dari 
India, negeri yang sama dengan Syaikh Abdul 
Haq, dengan demikian untuk musalsal ini tidak 
memenuhi syaratnya. Namun Syaikhuna at- 
Tuklah mewakilkan ijazah kepada penulis dari 
Syaikh al-Allamah Muhammad bin Abdullah as- 
Subail Imam Masjidil Harom, beliau dari Najd dan 
meriwayatkan dengan ijazah dari Syaikh Abdul 
Haq al-Hasyimi, maka musalsal dari beliau sah 
dan menjadi lebih ‘aliy satu derajat dari 
sebelumnya, walhamdulillah. 


Musalsal Semua Perowinya Salafiyyun Dari Negeri Yang 
Berbeda Kepada Nu’man al-Alusi 



(3) Meriwayatkan dari Syaikhuna 
Muhammad Syakur al-Mayadini al- 
Urduni dari Syaikh Abu Turab adz- 
Dzahiri al-Hindi dari Syaikh 
Muhammad bin Abdul Aziz al-Mani' 
an-Najdi dari Syaikh Mahmud Syukri 
bin Baharuddin al-Alusi dan Syaikh Ali 


bin Nu'man al-Alusi, keduanya dari 
Syaikh Nu’man al-Alusi. 

Pada sanad ini semua perowinya 
pengikut atsar dan berasal dari berbagai negeri 
dan termasuk ‘aliy. Tersambung dengan ijazah 
dan gira’ah. Dan bagi Syaikh Muhammad bin 
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Abdul Aziz al-Mani meriwayatkan juga dari al- 
Allamah al-Qasimi Shahih Bukhori yang 
meriwayatkan langsung dari al-Allamah Nu’man 
al-Alusi, namun Syaikhuna Muhammad Syakur 
dan al-Qasimi sama-sama dari Syam, tidak sah 
untuk musalsal ini. 

Untuk melalui al-Allamah al-Qasimi, bisa 
menggunakan jalan berikut ini: 


(4) Meriwayatkan dari Syaikhuna Syarif 
Hatim al-Auni dari Syaikh Abu Turob 
adz-Dzahiri dari al-Allamah Ahmad 
Syakir al-Mishri dari al-Allamah 
Jamaluddin al-Qasimi dari al-Allamah 
Nu’man bin Mahmud al-Alusi 


Musalsal Semua Perowinya Salafiyyun 
Dari Negeri Yang Berbeda 



Musalsal Salafiyyun, Semua Perowinya Dari Najd 

Melalui jalur ini, semua perowinya ulama 
salafiyyun yang berasal dari Najd Saudi, 
tersambung dengan ijazah ammah dan qira’at. 

(5) Meriwayatkan dari Syaikhuna al- 
Mu'ammar Muhammad bin 
Abdurrahman alu Syaikh an-Najdi 
yang meriwayatkan dari al-Allamah 
al-Muhadits Sa'ad bin Hamad bin Atiq 
a-Najdi yang meriwayatkan dari al- 
Allamah Ahmad bin Ibrahim bin Isa 
an-Najdi dari al-Allamah Nu'man al- 
Alusi (Mudabaj). 

Ini musalsal ulama salafiyyun dimana tiap 
perowinya berasal dari Najd Saudi seeara ‘aliy 


hanya diperantarai 3 perowi saja kepada al- 
Allamah Nu'man al-Alusi. Sesungguhnya banyak 
jalan-jalan ahli Najd yang sampai kepada Syaikh 
Ahmad bin Ibrahim bin Isa, hanya saja kita 
eukupkan dengan jalan ini saja. Ambil eontoh 
dari jalan Syaikhuna al-Musnid Dr. Abdullah bin 
Shalih Ubaid hafizahullahu dalam Kitabnya (Al- 
Imta' hal 136 - 137) dengan qira’at kepada 
Syaikh Abdul Aziz bin Marsyad yang 
meriwayatkannya seeara qira’at kepada Syaikh 
Sa’ad bin Atiq seeara qira’at dari kepada Syaikh 
Ahmad bin Ibrahim bin Isa. 
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Musalsal Salafiyyun, Semua Perowinya Dari India 

Melalui jalur ini, semua perowinya ulama 
salafiyyun pengikut atsar yang berasal dari India, 
tersambung dengan ijazah, qiro’at dan sama. 

(6) Meriwayatkan dari Syaikhuna 
Muhammad bin Abdullah Syuja’ 
Aabadi al-Hindi yang meriwayatkan 
dari al-Allamah al-Muhadits Abu Sa’id 
Syarfuddin ad-Dihlawi al-Hindi dari al- 
Allamah al-Muhadits Syamsul Haq al- 
Adzim Aabdi al-Hindi dari al-Allamah 
Nu’man al-Alusi. 

Jalur Riwayat Arah India 

Musalsal Salafiyyun Kepada al-Allamah Nu’man al-Alusi 


Allamah Syamsul Haq bertemu dengan sejumlah 
musnid dari berbagai negeri dan meminta 
riwayat dari mereka. 

Musalsal Salafiyyun, Semua Perowinya Berasal 
Dari Syam 

(7) Meriwayatkan dari Syaikhuna 
Muhammad Ziyad Tuklah ad- 
Dimasyqi yang meriwayatkan dari 
Syaikh Zuhair asy-Syawisy al-Bairuti 
yang meriwayatkan dari Syaikh 
Hamid at-Taqi yang meriwayatkan 
dari al-Allamah al-Muhadits 
Jamaluddin al-Qasimi yang 
meriwayatkan dari al-Allamah 
Nu’man al-Alusi. 



Jalan dari perowi salafiyyun India 
berpusat kepada Syaikh Syamsul Haq al-Adzim 
Aabadi, dan jalur kepadanya eukup banyak. 
Misalkan apa yang diriwayatkan dari Syaikhuna 
Muhammad Israil an-Nadwi as-Salafi yang 
meriwayatkan dari Syaikh Abdul Karim al-Jayuri 
dari al-Muhadits Syamsul Haq al-Adzim Aabdi al- 
Hindi. Demikian pula riwayat Syaikhuna 
Dhahiruddin al-Mubarakfuri dari Syaikh Ahmad al- 
Qurasyi yang meriwayatkan dari al-Allamah 
Syamsul Haq al-Adzim Aabdi. 

Dalam Natsr al-Jawahir (hal. 1232) 
disebutkan kalau al-Allamah Syamsul Haq 
bertemu dengan al-Allamah Nu'man pada 
musim haji tahun 1311. Di tahun tersebut, al- 


Ini musalsal ulama salafiyyun 
dimana tiap perowi berasal dari 
Syam. Ijazah al-Alusi kepada al- 
Qasimi telah dieetak dengan ta’liq 
Syaikh Tuklah. Syaikh Zuhair termasuk 
talmid awal Imam al-Albani, adapun 
Syaikh Hamid at-Taqi termasuk 
keluarga dan khalitah al-Qasimi. 


Musalsal Salafiyyun, Semua 
Perowinya Berasal Dari lraq 

(8) Meriwayatkan dari 
Syaikhuna al-Muhadits lraq as-Sayyid 
Subhi Jasim al-Badri as-Samara’i 
rahimahullahu yang meriwayatkan 
dari al-Allamah al-Muhadits Abdul 
Karim bin al-Abbas asy-Syaikhali 
dikenal dengan Abi ash-Sha’aqah 
yang meriwayatkan dari al-Allamah 
Nu’man al-Alusi. 

Ini adalah sanad yang paling aliy dalam 
bab ini. Al-Allamah Abi ash-Sha’aqah 60 juga 
meriwayatkan dari al-Allamah Mahmud Syukri al- 
Alusi yang meriwayatkan dari al-Allamah Nu’man 
al-Alusi, ini lebih nazil dari sebelumnya. Syaikh Abi 
ash-Sha’aqah membaea kitab Tauhid Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahab kepada Syaikh 
Abdullah bin Abdul Latit Alu Syaikh (w. 1329 H) 
dan beliau memberinya ijazah untuk semua 


Lihat biografinya dalam Tarikh Ulama Baghdad hal. 
437 dst 
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periwayatannya, Syaikh Abdullah meriwayatkan 
dari Kakeknya Syaikh Abdurrahman bin Hasan 
alu Syaikh. 61 



Al-Allamah Abi ash-Sha’aqah 


Musalsal Salafiyyun, Semua Perowinya Dari 
Maghrib 

(9) Meriwayatkan dari Syaikhuna al- 
Muhadits Muhammad Bu Khubzah al- 
Maghribi dari al-Allamah al-Mu’arikh 
Abdul Hafizh al-Fihry yang meriwayat 
kan dari al-Allamah al-Muhadits Abu 
Syu'aib bin Abdurrahman ad-Dukkali 
yang meriwayatkan dari al-Allamah 
Muhammad Maki bin Azuz at-Tunisi 62 
yang meriwayatkan dari al-Allamah 
'Alauddin Ali bin Nu’man al-Alusi 63 dari 
Bapaknya al-Allamah Nu'man al-Alusi. 

Ini musalsal ulama salafiyyun dimana tiap 
perowi berasal dari Maghrib sampai kepada 
Syaikh Ali bin Nu’man, beliau dari Irak. Sanadnya 
memang tidak seeara sempurna musalsal ulama 
maghrib, tetapi inilah yang paling dekat dari 
jalan ini, wallahu’alam. 


Lihat dalam tsabat guru kami Syaikh Shubhi yang 
berjuluk "al-Lum'ah" hal. 15-17 

62 Lihat biograti Ibn Azuz di: Mu'jam al-Ma'ajim (2/356- 
358), Fihris al-Faharis (2/856), al-A'lam (7/109), Faidh 
al-Malik al-Wahab al-Mata'ali (3/1795 no. 1520), Ithat 
al-lkhwan (hal 48-49) dan Mu'jam al-Mu'alifin (12/39). 

63 Lihat biograti Syaikh Ali bin Nu'man al-Alusi (w. 1340 
H) dalam Tarikh Ulama Baghdad (hal. 503), A'lam al-lraq 
(hal. 71-81). 


(10) Dan bagi Syaikhuna Bu Khubzah 
meriwayatkan seeara ‘aliy dari Syaikh 
Abdul Hayy al-Kattani yang 
meriwayatkan dari al-Allamah Ibn 
Azuz seeara langsung sebagaimana 
sering beliau sebutkan dalam al- 
Fihris. 

Adapun Ibn Azuz meriwayatkan juga dari 
Syaikh Ahmad bin Ibrahim bin Isa an-Najdi dari 
al-Allamah Nu’man al-Alusi. 

Terdapat jalan lain yang lebih ‘aliy dari 
diatas, dimana: 

(1 l)al-Allamah Abdul Hafizh al-Fasi al-Fihri 
meriwayatkan dari al-Allamah al- 
Muhadits Syamsul Haq Adzim Aabdi 
dan al-Allamah Jamaluddin al-Qasimi 
yang meriwayatkan dari al-Allamah 
NU’man al-Alusi. 



Sayyid Ali bin Nu’man al-Alusi 

(12) Terdapat pula jalur lain, dari 
Syaikhuna Hasan bin Ali al-Kattani 
yang meriwayatkan dari kakeknya al- 
Allamah Muhammad al-Muntashir al- 
Kattani yang meriwayatkan dari al- 
Allamah Abu Syu’aib ad-Dukkali. 64 


64 Fath as-Sad an Ba'di Asanid al-lmam al-Jad hal. 4 
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Jalur Riwayat Arah Maghrib 
Musalsal Salafiyyun Kepada al-Allamah Nu’man al-Alusi 



Diantara yang meriwayatkan dari Ibnu 
Azuz adalah Syaikh Umar Hamdan al-Mahrasi at- 
Tunisi 65 , dan Syaikh Khaidir Husein at-Tunisi 66 . 


Phototahun 1929 M, ketika Syaikh al-Allamah 
Abu Syu'aib Ad-Dukkali (gambar tengah) 
menziarahi Tetouan. 67 



Tentang Guru kami al-Muhadits 
Muhammad Bu Khubzah al-Maghribi, guru beliau 
al-Allamah al-Mu’arikh Abdul Hafizh al-Fihry dan 
gurunya guru beliau al-Allamah al-Muhadits Abu 
Syu’aib bin Abdurrahman ad-Dukkali sering kami 
sebut-sebut perihal keteguhan mereka kepada 
sunnah shahihah. Diriwayatkan kalau As-Syaikh 
Al-Albani berpesan kepada rakyat Maghribi: 

“Kalian orang-orang Maghribi mempunyai 'roti 
yang mengeyangkan'.“ 

Yakni kiasan bagi guru kami Muhammad Bu 
Khubzah. 


Ithat al-lkhwan (hal 48-49) 
66 Al-Bahr al-Atiq (1/253-255). 


http://elmorer.voila.net/photos/photos_4.htm 
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Adapun Syaikh Muhammad Maki bin Azuz 
at-Tunisi, pada edisi ini disebutkan biografinya 
dan perihalnya hijrahnya dari Tunisia ke Astanah 
Turki bersamaan dengan hijrahnya dari muqalid 
sufiyyah kepada aqidah shahihah salafiyyah. 
Cukupkan apa yang dikatakan Allamatusy Syam 
Syaikh Jamaluddin al-Qasimi di dalam suratnya 
kepada Syaikh al-Alusy, 

J-jaliSj' *Li*J' JJL» tjj j? tJl jluJi 5 jja- OJ 

4j '"'l 1 Jj ji JjJ' jjjp l ^ AmwJ' 

^ e ‘i- 'wLJj' OlT 

.AjS- ^'«b 1 j t Ajj is S li jJ-' Jl*J 0 

”Sesungguhnya Hadrat al-’Alim seorang yang 
eerdas, rangkaian ulama yang mempunyai 
keutamaan yaitu as-Sayyid Muhammad al-Makky 
bin 'Azuuz at-Tuunisi yang bermukim di Astanah 
adalah seorang yang sangat ta’assubnya 
kepada taham jahmiyyah juga qubuury, akan 
tetapi kiranya Allah Ta’ala mengkaruniakan 
bashiroh kepada beliau hingga beliau 
mendekap kuat al-haq dan menjadi seorang 
yang membelanya dengan kokoh”. 68 

Adapun Syaikhuna Syarif Hasan bin Ali bin 
Muhammad al-Muntasir al-Kattani hafizahullahu 
maka beliau termasuk da’i kepada sunnah di 
Maghrib, menurut apa yang kami saksikan 
dengan sedikit perbedaan antara kami dan 
beliau. Beliau juga berkata tentang aqidah 
Syaikh al-Allamah Abdul Hayy bin Abdul Kabir al- 
Kattani rahimahullahu, 

iLw" J A-J)j jS lj\&\ ^~\ JLA 
j t ^^LLti ‘'J' ;"JjLLJ' J JjLJ' 

j J LaLJ' jAlJai'" J 
*tf JLp ij£li>\ jrLLSJ' 0' "iJL&' 

... CwA«La 

“Syaikh Abdul Hayy al-Kattani dalam Kitabnya 
Munyatul Saail fi Ikhtishar asy-Syamail 
menyebutkan tentang dirinya bahwa beliau 


68 Ar-Rasaail al-Mutabadilah Baina al-Qasimi dan al- 
Alusy hal.110. 


adalah salati dalam aqidah. Dan beliau 
menyebutkan dalam “al-Muthahir as-Samiyah fi 
an-Nasabah wa Thariqah al-Kattaniyah” 
sesungguhnya al-Kattaniyyin adalah Asya’ari 
dalam madzhab “al-lbanah” bukan atas mazhab 
al-Mutakalimin...”. 

Begitu juga semisal itu yang beliau 
katakan tentang Kakeknya, al-Allamah 
Muhammad al-Muntasir al-Kattani wallahu’allam. 

Syaikh al-Allamah Taqiyuddin al-Hilali 
dalam kitab beliau, ”al-Hidayah al-Hadiyah ila 
ath-Thaitah at-Tijaniyah” juga mengutip hal 
senada tentang Syaikh al-Musnid Abdul Hayy al- 
Kattani yang juga penulis kitab yang terkenal 
dalam llmu Riwayat, ”Fihris al-Faharis Wal Atsbat 
wal Mu’jam al-Ma’ajim wal Masyyahat wal 
Musalsalat” dan ayah kepada Mujiz kami Syaikh 
al-Mu’ammar al-Musnid Abdurrahman bin Abdul 
Hayy al-Katani hafizahullahu tersebut. Syaikh al- 
Hilali berkata : 

LULjJaJi Jl Uiaw J Jli ^jL^J' wLP ^tjLwJ' 0' 
J' J®lJ *^ 4j(j 

CJ? 4iL^kJlj 4 ! 14 LJ-w~Q- ~ J 

4PLj? ^ft lilj 3Jab jjJ' Ja]\ JS* J Jlfl3 
^ft^JLwwij JJaUb o*»LJ' J'j^' JT' (JLp JLs?-*)U 

^^wwwwo' lej J 4 jwJ Ja i' ^ vw«0j' ^ L' JL C^w ft wL^JwwwJJ 

j 'gjjai' ^ ^ j» lAwi^" I ^jjjl J'jq*^' flwLftj 

Lgj jAAJ *ij 

“Sesungguhnya Syaikh Abdul Hayy al-Kattani 
berkata kepada saya: “Sesungguhnya Thariqat 
at-Tijaniyah dibangun dijurang kehaneuran dan 
tidak sepantasnya orang yang memiliki akal 
mengikuti thariqat ini”. Lalu aku bertanya 
kepadanya: “Lalu bagaimana halnya dengan 
Thariqat al-Kattaniyyah dimana anda adalah 
termasuk Syaikhnya?”. Lalu ia berkata kepadaku 
: “Semua thariqat itu adalah BATIL, sesungguhnya 
thariqat itu dibuat sebagai alat tipu daya agar 
syaikh dapat memakan harta manusia dengan 
eara yang batil, menguasai dan memperbudak 
mereka”, Beliau melanjutkan : “Saya tidak pernah 
mendirikan tharigat (al-Kattaniyyah), yang 
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mendirikan thariqat itu adalah orang lain, dan 
harta yang aku ambil dari mereka ini aku 
intakkan dijalan kebaikan yang mereka tidak 
mengintakkan untuknya”. 

Adapun kekeliruan dan kesalahan, maka 
siapa diantara kita yang tidak memilikinya?. 
lnsyaAllah itu tertutupi dengan limpahan 
kebaikan dan ilmu yang kita ambil manfaatnya. 

Beginilah husnudzon kita kepada ulama, 
dan tinggalkan lah jamaah tahdzir dan semisal 
mereka, karena mereka tidak memiliki bagian 
dalam ilmu ini. Negeri ini dirusak oleh dua 
kelompok yang namanya tidak seperti 
hakikatnya “Islam Murni” dan “Salati Sejati”, kami 
berlindung kepada Allah dari kejahatan diri-diri 
kami dan jeleknya amal-amal kami [as-Surianjij. 



Radio Data FM 

Mewujudkon Dakwah Nabi dan Rasul 


Donasi Radio Data (Dakwah Tauhid) Belitang, Sumsel 

Alhamdulillah, satu lagi radio dakwah yang akan hadir di Kota Belitang. Kota yang menjadi lumbung padi 

nasional di daerah Sumatera Selatan. 

Berlokasi di Di kompleks Masjid Jami' Mujahidin lantai dua, Tulus Ayu, Belitang Madang Raya, OKU Timur, 
Sumatera Selatan, insya Allah Radio Data akan menjadi peneerah bagi kaum muslimin di Belitang dan 

sekitarnya. 

Salurkan donasi pembentukan Radio Dakwah Belitang Anda -semoga Allah meluangkan rezeki Anda- ke 

rekening berikut: 

* Mandiri Syariah: 7075260738 a/n Lukmanudin 
* BNI: 0302004843 a/n Adam Zaini 
Kontirmasi ke 085711165200 

Intormasi: 

- Ust. Adam Zaini (087713613677 / 085245974304), alumni STDI Jember 
- Ust. Firman Hidavat Marwadi (Mahasiswa LIPIA) 087838168628 

Dewan Pembina: 

1. Ust Aris Munandar SS., MP.i 
2. Ust Said Yai Lc..MA 
3. Ust Abdussalam Busro Lc 

4. Ust Amrullah Akadhinta ST 

Intormasi lebih lanjut bisa dilihat di link berikut: 
http://mauhub.wordpress.com/radio-dakwah-belitang/ 


Edisi 4/Thn 1/Bln 10/1436 | 42 









Biografi Ulama 


(1) o>u 
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A dalah Syaikh yang berasal dari Tunisia ini 
yaitu Syaikh Muhammad Makki bin Azuuz 
pada awal remajanya di masa beliau 
berdiam di Tunis di masa Daulah 
Utsmaniyah termasuk dari Da’i Qubury yang 
menentang dakwah Kitab dan Sunnah. Bahkan 
ketika itu beliau menyusun beberapa kitab, di 
antaranya kitab ”As-saifur Rabbany Fie Unuqil 
Mu’taridhi ’ala Ghautsil Jailany” sebuah kitab 
yang membantah mereka yang mengingkari 
karomah Syaikh Abdul Qadir Jailany serta 
berbagai hal khuratat yang dinisbatkan kepada 
beliau. Beliau pun menyerang dakwah Syaikh 
Muhammad Bin Abdil Wahab disebabkan 
kejahilan beliau terhadap hakikat dakwah 
tersebut. Selain itu beliau membolehkan 
beristighasah kepada mayit, dan beliau 
menyebarkan kitabnya ini ke penjuru negeri 
kaum muslimin hingga sampai satu salinan tulisan 
beliau ke tangan ’allamatul ’lraq As-Syaikh As- 
Salafy Mahmud Syukry AI-‘alusy-rahimahulloh- 
yang bergegas setelah membaea kitab tersebut 
melayangkan seuntai nasehatnya dengan 
maksud nasehat yang lembut tanpa menulis 
namanya di lembaran tersebut, selain itu beliau 
menyertakan pula salah satu kitab karya Ulama 
dakwah Salafiyah, yang barangkalinya hadiah 
ini merasuk keruang yang kosong di hati Syaikh 


Muhammad Al-Makki 
Bin ‘Azuz Asy-Syarief 
Al-Barjiy 

Seorang Alim dari Tunisia 


Ibnu Azuuz yang -insya Allah- akan menuntunnya 
kepada kebenaran, ini bisa dilihat ketika dirinya 
berubah berbalik jalan sesudah hijrah dari Tunisia 
ke Astanah Turki. 

Allamatusy Syam Syaikh Jamaluddin Al- 
Qasimy di dalam suratnya kepada Syaikh Al- 
alusy tersebut- beliau sebelumnya tak 
mengetahui adanya surat Syaikh Al-alusy kepada 
Ibnu Azuuz - menulis, ” Sesungguhnya hadrat Al- 
’Alim seorang yang eerdas, rangkaian ulama 
yang mempunyai keutamaan yaitu As-Sayyid 
Muhammad Al-makky bin ’Azuuz At-tuunis yang 
bermukim di Astanah adalah seorang yang 
sangat ta’assub kepada taham jahmiyyah juga 
qubuury, akan tetapi kiranya Allah 
mengaruniakan bashiroh kepada beliau hingga 
beliau mendekap kuat al-haq dan menjadi 
seorang yang membelanya dengan kokoh. 


Orang yang punya keutamaan ini 
disebabkan masyhur kediamannya serta jelas 
perkaranya tak bisa dibandingi ribuan orang. 
Beliau telah berhijrah sejak 12 tahun yang silam 
dari Tunisia ke Astanah . Beliau pun telah 
membantah terhadap Ash-shayyady dalam 
sebuah tulisan yang beliau namai dengan ”As- 
saitur Rabbany Fier Raddi ’Alal Qirmaany”. 
Kemudian Al-Ustadz Al-Kabiir Penuntun kami 
Syaikh Al-baythar manakala beliau ziarah ke 
Astanah di tahun tersebut beserta rombongan 
dari Damaskus beliau menyempatkan diri 
menziarahi Syaikh Ibnu Azuuz ini. Terjadilah 
pembahasan di antara mereka berdua tentang 
beragam masalah yang berkaitan dengan 
Salafiyah. Selanjutnya Ustadz menyurati beliau 
sejak sebulan dan beliau membalasnya dengan 
jawaban yang aku bawakan sebagai bukti, aku 
isyaratkan hal ini kepada seorang penuntut ilmu 
yang menyertai kami maka dia pun menukilkan 
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hal yang telah aku bawakan itu dan kalian akan 
melihatnya dalam lipatan kitab ini. Dan apabila 
Maulana (sebutan kehormatan) -semoga Allah 
mengokohkannya- mempunyai teman yang ada 
di Astanah, beliau menyuratinya, karena itu 
adalah kemestian juga untuk menyurati Sayyid 
Ibnu Azuuz. Aku di kesempatan telegram ini ingin 
menuliskan kepadanya dengan hal apa yang 
telah aku utus kepada Al-Fadhil berupa 
penjelasanya serta aku perkenalkan dengan 
kemulian kedudukan Al-fadhil, semoga 
bertambah bashiroh dan cahaya. Segala puji 
bagi Allah atas Taufiknya terhadap Sayyid Azuuz 
ini serta hidayahnya kepada apa yang menjadi 
petunjukNya. 

Nash Surat Syaikh Ibnu Azuuz kepada 
Syaikh Al-Baythar yang dibawakan Oleh Syaikh 
Al-qasimy. 

”Telah ku tulis sebuah surat kepada 
seorang yang aku eintai di Madinah Al- 
Munawwarah, inilah nashnya, ” tentang sebuah 
pertanyaan khusus, berilah aku tentang suatu 
kabar dengan sejujurnya -dan ketahuilah bawa 
engkau kelak akan ditanya di lapangan kiamat 
tentang hal ini-beritahu diriku tentang 
wahhabiyah yang engkau telah melihat mereka 
seeara langsung tentang bagaimana muamalah 
mereka, sikap mereka terhadap sunnah, serta 
sikap kepada hadrat kenabian. Adapun diriku 
hingga saat ini tak pernah bertemu langsung 
dengan seorang pun penganut wahabi, 
sementara apa yang aku dengar dengan 
telingaku tentang mereka saling berlawanan 
begitu juga yang aku baea di kitab-kitab yang 
bereerita tentang mereka saling bertolak 
belakang. Serta jelaskanlah kepadaku tentang 
kesimpangsiuran itu yang kami percayakan hal 
ini kepadamu wahai orang yang aku eintai, agar 
engkau memberikan penjelasan dan 
bagaimana bisa menjawab apa yang aku 
tanyakan. Hal ini adalah masalah yang penting 
dan mendesak. Sebab sebagian orang 
menyatakan bahwa wahabi adalah mereka 
yang menghina makam kenabian, tidak 
membedakan kedudukannya dengan 
kedudukan yang lain yang ada dipermukaan 
bumi ini ; mereka akan berueap "engkau telah 
musyrik” karena merokok, suatu hal yang tak 
ditahami; mereka menganggap sesat orang 
yang memuji Rasulullah di Menara ; 
mereka mengkatirkan para peziarah kubur yang 


berdoa di dekat kuburan itu, dan mereka pun 
menghalalkan untuk menumpahkan darahnya. 

Mereka-mereka yang meneela berueap dengan 
tujuan meneela bahwa wahabi adalah pengikut 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Ahmad Taqiyuddin. 
Di sini muneullah hal yang bertolak belakang 
sebab Ibnu Taimiyah adalah seorang Imam 
besar dalam Sunnah, pondasi yang kokoh di 
antara pondasi-pondasi pengetahuan, seorang 
yang memelihara Sunnah, penyeru kepada 
dakwah Salat, membela Dien ini, mengekang 
orang-orang yang menyimpang seperti 
mu'tazilah , Qadariyyah, Ratidhah, dan juga 
Jahmiyyah, dia tak pernah menyelisihi jalan yang 
telah dijalani oleh sahabat, tabi’iin dan juga 
para Imam yang empat walau hanya sekedar 
jalan semut, sekalipun dia bermazhab Hanbaly 
seeara turu' akan tetapi seeara usul Dien ini dia 
menghimpun bagi mazhab yang empat dan 
khalitah yang empat serta mereka yang 
mengikuti jalan mereka. 

Maka jika kaum wahhabi ini seeara 
hakikat berada di atas manhajnya Ibnu Taimiyah 
dan Ibnul Qayyim atau yang selain mereka dari 
kalangan Ulama bermazhab Hanbaly yang mulia 
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maka mereka adalah sepaling beruntung 
manusia sebab Ibnu Taimiyah sama sekali tak 
pernah memburukkan perkataanya kepada 
mereka keeuali mereka-mereka yang 
kedudukannya rendah dibanding mereka 
seeara keilmuan dan pentahqiqan. Orang-orang 
yang kokoh dalam keilmuannya menyaksikan 
kebesaran kedudukan mereka dan jika kaum 
wahhabi bersitat dengan sitat tereela yang telah 
kita sebutkan sebelumnya maka kelak awal-awal 
yang akan berhadapan dengan mereka adalah 
Ibnu Taimiyah dan mereka-mereka yang 
menyamai kedudukannya dalam mazhab 
Hanbali sehingga mereka sama sekali tak berhak 
dianggap sebagai pengikut mereka. 

Sebagian orang menyatakan bahwa 
kaum wahhabi adalah orang-orang yang 
menegakkan Sunnah, menjauhi kebid’ahan, 
mengikut hadits yang mulia serta bermazhab 
dengan mazhabnya Imam Ahmad serta 
mengikuti jalannya para Salat dalam i’tiqad. 
Sungguh telah aku telaah risalah-risalah yang 
ditulis oleh Syaikh Muhammad bin Abdil Wahab 
dan para sahabatnya, dan aku pun telah 
melihat apa yang ditulis oleh Al-jabraty di dalam 
”tarikhnya” tentang aqidah dan perjalanan 
hidup mereka, maka ternyata tidaklah jalan 
yang mereka jalani itu keeuali jalan Sunnah, 
yang tak ada alasan apa pun buat mengingkari 
hal ini. Adapun ketika aku melihat risalah-risalah 
yang memburukkan mereka, sebaliknya 
dinisbatkan kepada mereka berbagai keburukan 
dan hal-hal besar yang dianggap menyelisihi 
syariat. 

Akan tetapi kaum wahhabi justru 
menjauhkan diri mereka dari segala tuduhan itu, 
mereka tidak berhujjah dengan kebaikan hujah 
itu hal yang memberikan peringatan tentang 
adanya suatu perbedaan antara perkataan 
mereka yang memangkas habis hal yang 
dinisbatkan kepada mereka dengan orang- 
orang yang ucapannya menganggap bagus hal 
yang dinisbatkan kepada mereka. Yang 
pertama berlepas dari i’tiqad yang dinisbatkan 
kepada mereka, mengakui hal itu keburukan 
serta mendustakan orang yang mensitati mereka 
dengan sitat tersebut. Adapun kelompok yang 
kedua mengakui dengan bersifatnya mereka. 
Fikirkanlah point penting ini. Dan adapun hakikat 
nya adalah, "Mereka adalah umat yang yang 
telah berlalu apa yang mereka usahakan untuk 


mereka sendiri dan untuk kamu apa yang telah 
kamu usahakan dan mereka takkan ditanya 
tentang apa yang mereka lakukan”. 

Sungguh aku telah bertanya kepada 
dirimu tentang kaum Wahhabi yang ada di masa 
ini, sebab seseorang telah memberikan suatu 
berita kepadaku bahwasanya mereka bermukim 
di Madinah dan mendatangi Masjid dengan 
tanpa berhenti di Kubur Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam untuk mengueapkan salam 
kepada beliau, tidak juga buat dua sahabat 
beliau. Jika kabar ini benar maka alangkah 
samanya hal di anggap sebagai sikap menjauh 
dengan mengobarkan permusuhan kepada 
yang mempunyai kubur yang mulia itu. Hingga 
aku menghendaki agar bisa bertemu dengan si 
tulan dan si tulan di tempat yang tidak ada 
orang keempat keeuali Allah. Dan jika engkau 
tambah yang lain yang kalian mengetahuinya 
seperti kamu pada hal yang aku tikirkan ini, 
maka hal itu adalah janjinya kepada kalian serta 
kalian membaea kitabku ini dengan 
pemahaman. Jawablah dengan apa yang 
kalian ketahui sembari mengingat tirman Allah, ” 
Dan jika kalian berueap maka persiapkanlah”. 
Dan ketahuilah bahwa di antara musibah yang 
membelenggu Diin dan keimanan seorang 
muslim bahwa dia menjadikan hadits Nabi yang 
shohih teraeuhkan dengan mendahulukan 
orang-orang yang baru lahir dan belajar 
memahami yang diueapkan kepadanya: 
engkau adalah seorang wahhabi. 

Akan aku eerikan kepada kalian tentang 
suatu eerita yang penting ketika aku menanya 
sebagian mereka yang belajar di mekkah yang 
lurus tentang seorang yang aku ketahui termasuk 
di antara mereka yang mempunyai banyak 
keutamaan, aku berueap kepadanya 
,”Bagaimana menurutmu keadaan si Fulan itu? 
Dia menjawab, "dia wahhabi". Aku bertanya, 
"bagaaimana bisa dia seorang wahhabi?. Dia 
jawab, "Karena dia mengikut Imam Bukhary”. 
Manakala eerita ini aku eerikan kepada Sayyid 
Abdurrahman Aljazuly-alaihi ar-rahmah war- 
ridhwan- yang ketika itu aku ikut berdiam 
bersamanya, beliau pun tertawa sembari 
berueap, "apakah Imam Bukhary itu Gurunya 
kaum wahhaby?. Dan sungguh pernah aku 
mendengar kebanyakan manusia berueap, 
"siapa yang mengikut hadits maka dia adalah 
wahhabi begitu juga siapa yang beri’tigad 
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dengan i’tiqad salat maka dia adalah wahhabi. 
Maka aku katakan kepadanya, ”Aku tidak 
mengenal wahhabi. Sementara ueapan kalian 
itu menunjukkan bahwa mereka sunni, dan 
sungguh kalian telah memuji mereka dengan 
pujian yang melimpah ketika kalian bermaksud 
meneela mereka. 

Aku justru berharap agar mereka yang 
mengaku bertaqlid kepada para Imam Mazhab, 
semuanya, seperti yang kalian sebutkan itu jika 
kalian memang benar dengan apa yang kalian 
ueapkan, akan tetapi seorang yang jahil 
sembarangan dalam memuji dengan apa yang 
mereka tidak mengetahuinya, karena itulah akan 
diueapkan kepada mereka, ” Keselamatan untuk 
kalian, kami tak menginginkan orang-orang 
yang bodoh”. Allah juga bertirman, ”Dan 
berpalinglah dari orang-orang yang jahil. Karena 
itu jadikanlah jawaban kalian dengan hal yang 
kalian menyaksikannnya sendiri, bukan dengan 
apa yang dibawa oleh mereka yang lalai dan 
menjadi musuh dari mereka yang tanatik 
(ta’assub). Semoga Allah menunjuki kita dan 
kalian kepada ueapan yang benar. 

Apa yang telah kalian isyaratkan di 
dalam tulisan kalian tentang perjalanan untuk 
menjalani jalan kitab dan Sunnah serta aqidah 
Salat, aku pun bernatas dengan hembusan 
natas yang muneul dari perihnya hati karena 
mendengar dan melihat hal yang hakikatnya 
telah terbalik. Kalian, semoga Allah 
mengkaruniakan dengan teman-teman duduk 
yang bersesuaian bagi tempat kalian minum 
dalam meneari berbagai hakikat yang 
sebenarnya, melazimi jalan yang lurus, seeara 
rasa dan inshot, bersitat dengan seindah-indah 
sitat, mereka semua seperti teman-teman kalian 
yang menyebabkan mulianya kediaman kalian 
serta memuliakan kami dengan akhlak yang 
mulia, seperti Ustadz Jamal Al-qasimi dan yang 
lainnya yang kami belum beruntung dengan 
persuaan bersama mereka. Sampaikanlah 
salamku buat mereka, disertai sucinya 
kerinduannya. Adapun diri yang hina ini - di 
Astanah - maka sebagaimana ueapan seorang 
yang berueap : 

Alangkah banyaknya manusia, tidak, 
bahkan alangkah sedikitnya mereka. Allah 
mengetahui bahwa aku tidak akan 
mengueapkan kebohongan. Sesungguhnya aku 


telah membuka kedua belah mataku, akan 
tetapi ketika aku membukanya tidaklah aku 
melihat seorang pun di antara mereka.” 

Selama ini aku tak menemui seorang pun 
yang bisa aku sampaikan berbagai masalah 
ilmu yang shahih kepadanya. Manusia dalam 
pandangan yang mendalam pada masalah ini 
terbagi kepada dua bagian : 

Pertama, Seorang yang jahil yang tidak 
menggeluti ilmu sama sekali bahkan dia tidak 
taham dengan apa yang kita katakan. 
Meneukupi dirinya jika dia bertanya aku 
memberikan jawaban dengan tambahan 
masalah hukum. Orang ini lebih aku sukai 
ketimbang orang yang mengenal ilmu jikalah 
tidak merusak fahamannya oleh para perusak. 
Sekalipun aku tidak mendapatkan taedah 
ilmiyah bersama orang ini, taedah yang 
menyemarakkan akalku, menjernihkan 
penukilanku, tapi aku mendapatkan pahala dari 
Allah sebab taedah yang aku berikan, dan 
terkadang bagi selainnya ada air tawar sebagai 
ganjaran dari taedah yang aku berikan. 

Kedua, penuntut ilmu yang yang 
menggeluti ilmu maka dia pun meeium 
wewangiannya, akan tetapi dia kaku (jumud) 
dengan apa yang dia dapat dari Gurunya. 
Maka orang ini sepaling baik akhlaknya bahwa 
jangan sampai dia mendengar darimu ueapan 
yang mnyebabkan dia terganggu. Aku katakan 
sepaling baik, karena selain mereka dari 
mereka-mereka yang suka bersikeras lagi bodoh 
mereka menganggap sesat orang yang 
menyelisihi apa yang selama ini telah mereka 
anut dan amalkan. 

Suatu ketika aku ditanya di suatu majlis :” 
Apakah boleh beristighotsah dengan para wali 
Allah?. Aku jawab , “Tidak diperbolekan 
beristighotsah keeuali hanya kepada Allah”. 
Pada majlis ini hadir seorang tua yang sangat 
perhatian dengan ilmu, dia menyanggah diriku 
bahwa istighotsah itu hukumnya boleh. Aku 
katakan kepadanya : “Apa dalil anda tentang 
kebolehannya”. Maka berdirilah orang tua ini 
sembari berdiri beranjak pergi, “Dalilku ueapan 
Al-Laqqany: Dan tetapkanlah karomah bagi para 
Wali, dan siapa yang menolak karomah 
buanglah ucapannya”. 
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Lihatlah dalil yang dia bawakan itu, dan 
bagaimana dia menurunkannya sebagai bahan 
untuk menentang. Mereka yang seperti orang ini 
tak mampu membedakan di antara makna 
istighotsah dan makna karomah padahal ini 
termasuk masalah dharuri. 

Di antara hal yang aku terheran-heran 
dan sangat menyayangkannya adalah apa 
yang aku lihat dari hasil bergaulku dengan para 
ahli ilmu, dalam perdebatan dan diskusiku. Aku 
mendapati para pemuda dan para penuntut 
ilmu pemula yang mereka lebih dekat menerima 
kebenaran, merasa dzauq kebenaran, dan 
terbuka dengan dalil, berbeda dengan banyak 
orang tua. Kebanyakan orang tua kaku (jumud) 
dengan apa yang telah mereka yakini selama 
ini. Dan dari para Ulama dan ahli ibadat telah 
mengetahui hal ini. Aku tidak tahu penyebab hal 
ini, apakah karena lamanya mereka duduk di 
bumi ketaklidan sehingga bak tiang yang 
dikokohkan hingga bertaut kuat dengan bumi 
sehingga tak bisa lagi dipindah gerakkan. 
Ataukah karena kebanyakan orang tua itu 
usianya jauh lebih tua dibanding usiaku? 
Sehingga mereka enggan untuk mengambil 
taedah dari orang yang usianya jauh lebih muda 
dibanding mereka? Atau bagaimanakah 
sebenarnya kedaan mereka? Tapi bagaimana 
pun hal mereka, aku teringat dengan sebuah 
untaian sya’ir: 

"Dahan-dahan (muda) itu jika engkau berusaha 
meluruskannya dia akan lurus, akan tetapi jika 
dia telah berubah menjadi kayu maka takkan 
lembut lagi batangnya.” 

Dan aku sesungguhnya memuji Allah 
yang telah melepaskan diriku dari belenggu 
taqlid sehingga ketika aku melihat mereka yang 
bersikeras dan menjadikan Ulama dan pendeta 
mereka sebagai Tuhan-tuhan selain Allah aku 
baea tirman Allah untuk mengingatkan diriku 
terhadap banyaknya karunia Allah kepadaku, 
"Seperti itulah kalian sebelumnya lalu Allah 
memberikan karunianya kepada kalian. "Adalah 
diriku ketika melihat ueapan seorang takih: Yang 
mu'tamad adalah pendapat ini, atau ueapan: 
”Syaikh kami telah menjelaskannya seperti ini, 
seola-olahnya berada di hadapan mushhat, dan 
demi Allah bahkan lebih kokoh. Aku memohon 
ampun kepada Allah karena aku berueap ,”Ayat 
itu tidak aku tahami seperti itu dan kami 
menyangka setiap kalimat yang keluar dari 


pengikut Maliki adalah berasal dari Imam Malik 
sendiri, atau yang keluar dari pengikut Hanati 
berasal dari Imam Hanati, dan seterusnya. 
Sementara keluar dari mazhab yang empat 
seolah-olahnya adalah kekatiran walaupun hal 
yang dipegang itu dikuatkan oleh seribu hadits. 
Segala puji bagi Allah yang telah memberikan 
keafiyatan bagi kami serta tetap menghormati 
dan meneintai para Imam itu di hati kami. 

Aku kabarkan kepada kalian bahwa 
diriku ketika mulai beranjak dengan bersuluhkan 
cahaya Hadits serta menimbang-nimbang 
beragam masalah khilafiyah Para Imam dan 
para Fuqaha dengan dalil, jadilah aku 
melakukan sholat dengan menggenggam dan 
mengangkat tangan dan begitu seterusnya. .Hal 
ini terjadi tahun 1316 H. Maka ketika itu di dalam 
tidurku aku merasa ada yang membaeakan ayat 
ini, ”Orang-orang yang mudah akan berueap , 
“apa yang menyebabkan mereka berpaling dari 
kiblat mereka selama ini? Katakanlah bagi Allah 
masyriq dan maghrib maka di mana saja kamu 
berhadapdi sanalah wajah Allah”. Hingga aku 
pun bangun dari tidurku dengan lisanku. Dan 
janganlah kalian melupakan kami dengan doa. 
Semoga kalian selalu dalam kebaikan. 
Wassalamu’alaikum Warohmatullohi 

Wabarokatuh. Dzulqa’dah 1327. Dari seorang 
yang selalu ingin memelihara kasih 
sayang bersama kalian. Muhammad Almakki bin 
’Azuuz At-tunisy”. (Demikian suratSyaik Ibnu Azuz 
kepada Syaikh Al-Baythar). Risalah tersebut 
dinukil dari kitab ar-Rasaail al-Mutabadilah Baina 
al-Qasimi dan al-Alusy hl 10-101 [Habibi Ihsan] 


Diterjamah dari tulisan Syaikh Sulaiman Bin Sholeh Al- 
Kharrasyi yang terdokumen di: 
http://www.saaid.net/Warathah/Alkharashy/rn/117.ht 

m. 
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Kajian Kitab 


Serial Syarh Arba’in Nawawiyyah 

Oleh : al-Ustadz Firman Hidayat 


S ejak diutusnya 
Rasulullah 
shallallahu'alaihi 

wasallam ke muka bumi sebagai 
penyampai risalah dari Allah 
‘Azza wa Jalla, penduduk dunia 
mulai merasakan adanya 
perubahan positit yang sangat 
nampak. Perubahan tersebut 
tentu saja merupakan salah satu 
nikmat besar yang Allah 
anugerahkan kepada makhluk- 
Nya. Sebelumnya, dunia benar- 
benar tengah dalam satu kondisi 
yang sangat layak disebut 
sangat merosot dalam pelbagai 
aspek peradaban manusia. Saat 
itu, hukum yang berlaku di 
seluruh dunia adalah hukum 
rimba, yaitu siapa yang kuat 
dialah pemenang dan yang 
berhak berkuasa. Sementara 
yang lemah akan diperlakukan 
sesuai keinginan yang menang 
dan memimpin dengan 
berbagai tindakan yang tidak 
meneerminkan kemanusiaan. 

Di negeri Arab, mereka sama 
sekali tidak menganggap wanita 
sebagai manusia terhormat. 
Bahkan mereka merasa malu jika 
isteri mereka melahirkan anak 
wanita. Akhirnya, daripada 
menanggung malu di tengah 
masyarakat, mereka pun tidak 
segan mengubur hidup-hidup 
bayi perempuan yang baru saja 
lahir dari rahim sang ibu. 
Kebiasaan bejat ini ternyata juga 
muneul dari kebiasaan orang 


'Arab lainnya saat itu, yakni 
kebiasaan saling berperang 
antara satu kabilah melawan 
kabilah lain, atau antara satu 
kelompok melawan kelompok 
lainnya yang tidak sama 
pandangan. Karena kebiasaan 
saling bertempur tersebutlah 
sehingga orang 'Arab hanya 
membutuhkan orang-orang yang 
mampu mengangkat senjata 
melawan musuh, dan hal 
tersebut hanya bisa dilakukan 
kaum Adam, sementara kaum 
Hawa hanya mereka anggap 
sebagai makhluk lemah yang 
tidak memberikan mantaat bagi 
kepentingan mereka. Sehingga 
tidak heran jika mereka sangat 
tidak menghormati hak-hak 
wanita. Sejarah kelam ini 
kemudian Allah rekam dan 
abadikan dalam Al-Quran yang 
bisa kita baea hingga detik ini. 

Sementara itu, di belahan dunia 
lain, wanita diperselisihkan 
keberadaannya. Ada yang 
menggapbnya bukan manusia, 
yang lain menggabnya sebagai 
jelmaan Iblis!? Jika wanita 
tengah mengalami haidh, 
mereka akan lari menjauhi 
wanita-wanita tersebut. Mungkin 
yang lain akan mengusir dari 
rumah sampai berhenti haidh. Di 
lain tempat, ada yang 
memperlakukan wanita sebagai 
pemuas seksual. Selain itu, 
wanita sama sekali tidak ada 
gunanya. 


Demikianlah sekelumit 
kemerosotan peradaban 
manusia sebelum diutusnya 
Muhammad bin ‘Abdullah Al- 
Qurasyi shallallahu'alaihi 
wasallam ke tengah manusia di 
muka bumi untuk menyampaikan 
kebenaran dan membawa kasih 
sayang kepada seluruh 
penghuni alam semesta. 

Kemajuan demi kemajuan mulai 
terasa nampak di depan mata. 
Kemajuan ini tidak lain karena 
orang-orang dengan senang 
hati melakukan segala titah yang 
dibawa Rasulullah 
shallallahu’alaihi wasallam. 
Mereka juga menjaga nilai-nilai 
syariat Islam dari segala bentuk 
noda merusak. Pengikut 
Rasulullah shallallahu’alaihi 
wasallam yang paling tangguh 
menjaga syariat itu ialah para 
Shahabat -radhiyallahu ‘anhum 
ajma’in-, kemudian diikuti para 
tabi’in, tabi’ut tabi’in, dan 
seterusnya. 

Semangat mengajarkan dan 
menyebarkan ajaran agama 
Islam yang suei terus 
berlangsung pasea 
meninggalnya Rasulullah 
shallallahu’alaihi wasallam. 
Walaupaun seluruh penduduk 
dunia merasa terpukul dengan 
musibah terbesar itu, namun 
mereka tidak lantas terlena 
dengan keadaan. Mereka 
sangat sadar bahwa keeintaan 
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kepada sang Rasul 
shallallahu’alaihi wasallam harus 
terus berkesinambungan, tidak 
boleh sampai terputus meski 
jasad beliau telah tiada. Oleh 
sebab itu, para shahabat segera 
bertebaran ke berbagai 
seantero dunia mengajarkan 
ajaran Islam yang suei. Apatah 
legi setelah banyak negeri- 
negeri yang berhasil 
ditakhlukkan para khalitah yang 
sangat tangguh itu. Rasanya 
dakwah harus terus 
dilaksanakan. 

Sedangkan sumber yang mereka 
pergunakan untuk 
mendakwahkan Islam ada dua 
maeam, yaitu Al-Quran dan As- 
Sunnah. Sumber pertama bisa 
dibilang sudah mudah 
memperolehnya karena telah 
dibukukan. Akan tetapi sumber 
yang kedua, masih banyak 
kalangan yang merasa sulit 
menjumpainya lantaran belum 
dibukukan sebagaimana Al- 
Quran. Karena hal tersebut dan 
berbagai alasan lain, para 
ulama segara mengambil 
tanggungjawab besar ini. 

Mereka kemudian mulai 
mengumpulkan As-Sunnah dari 
para guru yang mereka jumpai 
di berbagai pelosok dunia. Tak 
heran jika mereka rela berjalan 
ratusan kilo meter atau 
mengelilingi dunia berulang kali 
untuk meneari As-Sunnah dari 
para ulama. Selanjutnya mereka 
pun mulai menulis dan 
mengumpulkannya dalam satu 
buku khusus dengan berbagai 
vareasi yang berbeda menurut 
metode masing-masing. Ada 
yang ditulis sesuai bab-bab fiqih, 
ada yang disusun sesuai urutan 
perawi shahabat, dan lain-lain. 

Nah, salah satu pengumpulan 
As-Sunnah itu yang di kemudian 
hari terkenal di tengah ulama 


pakar hadits ialah Arba’in, yaitu 
kumpulan 40 hadits dalam 
permasalahan tertentu; entah itu 
masalah hadits, masalah fiqih, 
ataupun lainnya. 

Yang mula-mula mengumpulkan 
As-Sunnah yang bernama Arba’in 
ini ialah Al-lmam Abdullah bin Al- 
Mubarak Al-Hanzhali, kemudian 
diikuti ulama-ulama lainnya, 
antara lain seperti yang tersebut 
dalam Al-Arba’in karya Imam An- 
Nawawi ialah Ibnu Aslam Ath- 
Thusi, Al-Hasan bin Sufyan An- 
Nasa’i, Abu Bakar Al-Ajurri, Abu 
Bakar ‘Abdurrahman bin Ibrahim 
Al-Ashfahani, Ad-Daraquthni, Al- 
Hakim, Abu Nu’im, Abu 
‘Abdirrahman As-Sulami, Abu 
Sa’id Al-Malini, Abu ‘Utsman Ash- 
Shabuni, ‘Abdullah bin 
Muhammad Al-Anshari, dan Abu 
Bakar Al-Baihaqi. Lebih lengkap 
lagi apa yang disebutkan oleh 
Al-lmam Muhammad bin Ja’tar 
Al-Kattani (hlm. 1345) dalam Ar- 
Risalah Al-Mustathrafah Li Bayan 
Masyhur Kutub As-Sunnah Ai- 
Musyarrafah h I m. 102-104. 

Salah satu kitab Arba'in itu yang 
paling masyhur di seluruh 
seantero dunia ialah Kitab 
Arba’in yang disusun oleh Al- 
Imam Abu Zakariya Yahya bin 
Syaraf An-Nawawi Ad-Dimasyqi 
Asy-Syafi'i -rahimahuiiah-. Dapat 
dipastikan hampir semua 
lembaga pendidikan Islam 
menjadikan kitab ini sebagai 
salah satu kurikulumnya, atau 
minimal sebagai bahan baeaan 
para pelajar. Banyak para 
pelajar yang memulai 
perjalanan mereka menuntut 
ilmu dengan menghatal hadits- 
hadits Arba'in Nawaiyyah, di 
samping mereka menghatal Al- 
Quran. Hal ini tentu saja kembali 
kepada isi dan metode 
penyusunannya yang sangat 
menakjubkan dan dipandang 


sebagai kitab yang meneakup 
pokok-pokok ajaran Islam seeara 
global. Sebelum Al-lmam An- 
Nawawi memutuskan 
memasukkan sebuah hadits 
dalam kitabnya ini, tentu beliau 
telah lebih dahulu membaea 
ribuan hadits yang tersebar di 
kitab-kitab As-Sunnah yang 
besar-besar. Kemudian setelah 
membandingkan redaksi antara 
satu hadits dengan hadits yang 
lain, beliau kemudian 
memilihnya untuk dieantumkan 
dalam Arba’in-nya. 

Namun tahukah Anda 
sebenarnya apa judul asli kitab 
yang lebih akrab disebut 
sebagai Arba’in Nawawiyyah ini? 
Ternyata penulisnya menamakan 
kitab Arba’in-nya ini dengan 
nama Al-Arba’in fi Mabani Al- 
Islam wa Qawa’id Al-Ahkam. 

Menurut bahasa ‘Arab, Arba’in 
berarti 40. Namun apakah lantas 
karena nama Arba’in ini hadits- 
hadits yang tereantum dalam 
kitab Arba’in Nawaiyyah 
berjumlah 40? Usut punya usut 
ternyata tidak demikian. Namun 
hanya malah lebih dari 40 buah, 
yaitu 42 buah. Kenapa 
demikian? Untuk memeeahkan 
masalah ini, mari kita persilahkan 
Syaikh Muhammad bin Shalih Al- 
‘Utsaimin memecahkannya, 
seperti yang beliau sampaikan 
dalam Syarh Al-Arba’in An- 
Nawawiyyah hlm. 4. Ujarnya, 
“Karena orang-orang ‘Arab biasa 
menghilangkan kasrah dalam 
hitungan. Mereka menyebut 
Arba’in meskipun lebih satu dua, 
atau kurang satu dua.” 

Asal-usul Kitab Arba'in 
Nawawiyyah ini? 

Pada mulanya, kitab Arba’in ini 
merupakan tindak lanjut 
pengajian imlak llam Abu 'Amr 
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Ibnu Ash-Shalah. Di setiap subuh, 
beliau biasa mengasuh 
pengajian yang lazim disebut Al- 
Ahadits Al-Kulliyyah. Di pengajian 
tersebut, sang Imam 
mendektekan sejumlah hadits 
yang dipandang mengandung 
ajaran Islam seeara umum. 
Hingga selesai, ada sebanyak 26 
hadits yang diajarkan dalam 
pengajian penuh berkah itu. Di 
kemudian hari, Imam An-Nawawi 
mengambil kumpulan hadits ini 
untuk dimasukkannya dalam satu 
kitab sendiri yang kelak terkenal 
dengan sebutan Arba’in 
Nawawiyyah. Tidak hanya itu, 
beliau juga menambahkannya 
beberapa hadits hingga lengkap 
menjadi 42 buah hadits. 

Apa sebab ditulisnya Kitab 
Arba’in ini? 

Imam Nawawi telah menjelaskan 
sebab beliau menghimpunkan 
kitab Arba’in ini dalam 
muqaddimah kitab tersebut, 
yaitu setelah beliau 
membawakan sebuah hadits 
yang oleh para ulama disepakati 
sebagai hadits lemah yang 
isinya tentang keutamaan 
menghatal 40 hadits, beliau 
menuturkan, “Para ulama telah 
banyak menulis dalam masalah 
ini yang tidak lagi terhitung 
banyaknya. Yang kuketahui, 
yang kali pertama menulis 
tentang itu adalah Al-lmam 
'Abdullah bin Al-Mubarak, 
kemudian Muhammad bin Aslam 
Ath-Thusi, dsb. Selanjutnya beliau 
mengatakan, “Dan aku telah 
beristikharah kepada Allah Ta’ala 
untuk mengumpulkan 40 hadits 
sebagai bentuk keiikutsertaan 
seperti mereka yang lebih 
penting daripada itu semua, 
yakni 40 (hadits) yang 
mengandung (tema-tema kitab 


Arbva’in sebelumnya' pent ) itu 
semua.” 

Bagaimanakah metode 
penulisan Kitab Arba’in ini? 

Metode penulisannya pun telah 
beliau sampaikan dalam 
muqaddimah, katanya, “Dalam 
Arba’in ini aku berkomitmen agar 
derajatnya shahih, dan 
ghalibnya yang diketengahkan 
dalam Shahih Al-Bukhari dan 
Shahih Muslim. Aku 
membawakannya dengan 
menghilangkan sanad-sanadnya 
agar lebih mudah dihatal dan 
lebih bermantaat -in sya Allah-, 
kemudian aku berikan lampiran 
yang membahas lafal-lafalnya.” 

Dari keterangan singkat di atas, 
dapat disimpulkan metode 
penulisan Arba’in sebagai 
berikut: 

1. Hanya meneantumkan 
hadits shahih saja; 

2. Ghalibnya terdapat 
dalam Shahih Al-Bukhari 
dan Muslim; 

3. Membawakannya 
dengan tidak 
meneantumkan sanad- 
sanadnya; 

4. Memberikan lampiran di 
akhir kitab yang 
membahas latal-latal 
yang terbilang masih 
asing atu sulit ditahami 
atau sulit dibaea. 

Jika ada yang bertanya, bukan 
kah kita jumpai dalam Arba'in 
ada hadits yang derajatnya di 
bawah shahih, yaitu hasan dan 
semacamnya? Kita katakan, ya, 
demikianlah keadaannya. 

Lalu kenapa Imam Nawai tidak 
memenuhi komitmennya di awal 
kitab? Kita katakan, yang beliau 
maksud dengan istilah shahih di 


atas ialah hadits-hadits yang 
maqbul, yaitu yang berderajat 
shahih, shahih li ghairih, hasan, 
dan hasan li ghairih. Bukanlah 
yang beliau maksud shahih 
menurut istilah kaum 
belakangan. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 
menerangkan bahwa yang 
mula-mula mengenalkan derajat 
hadits menjadi shahih, hasan, 
dan dha’it ialah Abu ‘Isa At- 
Tirmidzi. Sebelumnya, istilah 
semaeam ini tidak diketahui. 
Akan tetapi mereka hanya 
mengenal pembagian menjadi 
dua, shahih dan dha’it. 

Perhatian Ulama Terhadap Kitab 
Arba’in Nawawiyyah 

Seperti yang telah kami 
sampaikan di muka, kitab Arba’in 
termasuk kitab yang banyak 
memperoleh perhatian dari 
masyarakat Muslim di seluruh 
seantero dunia. Di antara 
mereka ada yang 
menghafalnya, ada yang 
mengajarkannya, ada yang 
mencetaknya, dan ada yang 
mensyarahnya dalam bentuk 
tertulis. Di bagian ini, kami akan 
mengajak pembaea yang 
budiman kembali ke panggung 
sejarah bagaimana ulama- 
ulama menulis syarah kitab ini. Di 
antara mereka ialah: 

1. Syarh Al-Arba’in An- 
Nawiyyah 

Yang kali pertama menulis 
syarah Kitab Arba’in ini ialah 
penulisnya sendiri. Hanya saja 
syarah ini terlihat sangat singkat 
namun tetap banyak 
mengandung mantaat. Terlihat 
sudah banyak tersebar dan 
dieetak di mana-mana. 
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2. Syarh Al-Arba’in An- 
Nawawiyyah 

Syarah ini diusahakan oleh 
Abul ‘Abbas Ahmad bin Farh bin 
Ahmad Al-lsybili Asy-Syafi’i (w. 699 
H). 

3. Syarh Al-Arba’in An- 
Nawawiyyah 

Penulisnya: Muhammad bin 
'Ali bin Abu AI-‘Atha Al-Qusyairi 
yang lebih akrab disapa Ibnu 
Daqiq Al-'led (w. 702 H). 

4. Taqrirat ‘Ala Syarh Ibn 
Daqiq Al-‘led 

Penulisnya: taqrirat ini ditulis 
oleh Ahmad AI-'Alawi. 

5. Syarh Al-Arba’in An- 
Nawawiyyah 

Penulisnya: Najmuddin 
Sulaiman bin ‘Abdul Qawi bin 
‘Abdul Karim Ath-Thuti (w. 716 H). 

Ada yang menarik dalam 
penulisan kitab ini, yaitu lamanya 
waktu penulisannya. Di mana 
setelah melalui penelitian, lama 
waktu penulisanya ialah 16 
tahun. Hanya saja kitab ini masih 
dalam bentuk manuskrib 
bersama kawan-kawannya. 

6. Al-Manhaj Al-Mubin fi 
Syarh Al-Arba'in 

Penulisnya: Tajuddin Abu 
Hatsh 'Umar bin ‘Ali bin Salim Al- 
Lakhami Al-lskandari Al-Fakihani 
(w. 731 H). 

7. Mukhtashar Al-Manhaj Al- 
Mubin 

Penulisnya: Tajuddin Abu 
Hatsh 'Umar bin ‘Ali bin Salim Al- 
Lakhami Al-lskandari Al-Fakihani 
(w. 731 H). 

8. Syarh Al-Arba'in An- 
Nawawiyyah 


Penulisnya: ‘Abdullah bin 
Ibrahim bin Isma’il Al-Lakhami 
Asy-Syathnufi (w. 733 H). 

9. Syarh Al-Arba’in An- 
Nawawiyyah 

Penulisnya: Abu ‘Abdillah 
Muhammad bin Kamaluddin At- 
Tudmuri. 

10. ‘Umdah Ath-Thalibin fi 
Syarh Al-Arba’in 

Penulisnya: ‘Ali bin 
Muhammad bin Ibrahim Al- 
Khazin (w. 741). 

11. Minhaj As-Salikin wa 
‘Umdah Ath-Thalibin Syarh 
Al-Arba’in 

Penulisnya: Ahmad bin Musa 
Khafaja Ash-Shafadi (w. 750 H). 

12. Syarh Al-Arba’in li An- 
Nawawi 

Penulisnya: Ibrahim bin 
Muhammad bin Muthair (w. 
762 H). 

13. Natsr Fawaid Al-Muri’in 
An-Nawawiyyah fi Nasyr 
Fawaid Al-Arba’in An- 
Nawawiyyah 

Penulisnya: Zainuddin Serija 
bin Muhammad Al-Malaththi 
(w. 788 H). 

14. Syarh Al-Arba’in An- 
Nawawiyyah 

Penulisnya: Mas'ud bin 'Umar 
bin 'Abdullah At-Taftazani 
Sa’duddin (w. 791). 

15. Syarh Al-Arba’in An- 
Nawawiyyah 

Penulisnya: Abu ‘Abdillah 
Muhammad bin Bahadur Az- 
Zarkasyi (w. 794). 


16. Jami’ AI-‘Ulum wa Al- 
Hikam fi Syarh Khamsin 
Hadits[an] Min Jawami’ 
Al-Kalim 

Penulisnya: Al-Hafizh 
Zainuddin ‘Abdurrahman bin 
Ahmad ibnu Rajab Al-Hanbali 
(w. 795 H). 

Kitab ini merupakan syarah 
termasyhur dan paling 
banyak manfaatnya. Di 
mana selain menulis syarah, 
penulis juga mengimbuhi 
beberapa hadits hingga 
lengkap 50 buah hadits. 

Selain telah dieetak 
berulangkali di berbagai 
negeri, kitab ini juga telah 
diterjemahkan, antara lain, 
ke dalam bahasa Indonesia. 

17. Mukhtashar Jami’Al- 
‘Ulum wa Al-Hikam 

Penulisnya: Abu Bakar bin 
Muhammad bin ‘Umar Alu 
Mulla (w. 1270 H). 

18. Takhrij Al-Arba’in An- 
Nawawiyyah 

Penulisnya: Muhammad bin 
Ahmad bin Muhammad Al- 
Mishri As-Su’udi yang dikenal 
Ibn Syaikhil Bi’r(w. 802 H). 

19. Syarh Al-Arba’in An- 
Nawawiyyah 

Penulisnya: Abu Ath-Thahir Al- 
Khujandi Ahmad bin 
Muhammad bin Muhammad 
Al-Akhuwi (w. 802 H). 

20. Ad-Durr Ar-Rashin Al- 
Mustakhraj Min Bahr Al- 
Arba’in 

Penulisnya: Muhammad bin 
Ahmad As-Su’udi Al-Hanafi (w. 
803 H). 
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21. Al-Mu’in ‘ala Tatahhum 
Al-Arba’in 

Penulisnya: Sirajuddin ‘Umar 
bin 'Ali ibnu Al-Mulaqqin (w. 
804 H). 

22. Syarh Al-Arba’in An- 
Nawawiyyah 

Penulisnya: Jamaluddin Yusuf 
bin Al-Hasan bin Mahmud Al- 
Halwa’i At-Tibrizi Asy-Syafi’i (w. 
804). 

23. Amali Al-Arba’in 

Penulisnya: Al-Hafizh 
‘Abdurrahim bin Al-Husain Al- 
'lraqi (w. 806 H). 

Kitab ini bukan syarah, akan 
tetapi takhrij hadits-hadits 
yang tereantum dalam Al- 
Arba’in. 

24. Syarh Al-Arba’in An- 
Nawawiyyah 

Penulisnya: Syamsuddin 
Muhammad bin Al-Husain bin 
'Ali Al-Asyuthi Asy-Syafi’i (w. 
807 H). 

25. At-Tabyin fi Syarh Al- 
Arba’in 

Penulisnya: ‘lzzuddin Ibnu 
Jama’ah, Muhammad bin 
'Abdul ‘Aziz bin Muhammad 
bin Ibrahim (w. 819 H). 

26. Al-Jawahir Al-Bahiyyah fi 
Syarh Al-Arba'in An- 
Nawawiyyah 

Penulisnya: Abu Zur'ah 
Ahmad bin ‘Abdurrahim Al- 
'lraqi (w. 826 H). 

27. Syarh Al-Arba'in An- 
Nawawiyyah 

Penulisnya: Taqiyyuddin Abu 
Bakar bin Muhammad bin 


‘Abdul Mukmin bin Hariz Al- 
'Alawi Al-Husaini Al-Hasani Ad- 
Dimasyqi Asy-Syafi’i (w. 829). 

28. Syarh Al-Arba’in An- 
Nawawiyyah 

Penulisnya: Ahmad bin 
Husain bin Hasan bin Raslan 
(w. 844 H). 

29. Idhah Al-Kalimat An- 
Nuraniyyah fi Syarh Al- 
Arba’in An-Nawawiyyah 

Penulisnya: Burhanuddin 
Ibrahim bin Ahmad bin 
Muhammad Al-Khujandi Al- 
Hanati Al-Madani (w. 851 H). 

30. Takhrij Al-Arba’in An- 
Nawawiyyah bi Al-Asanid 
AI-‘Aliyyah 

Penulisnya: Abul Fadhl 
Ahmad bin 'Ali bin 
Muhammad AI-‘Asqalani (w. 
852 H). 

31. Syarh Al-Arba’in An- 
Nawawiyyah 

Penulisnya: Muhammad bin 
Abu Bakar bin 'Ali bin Hasan 
bin Muthahhar bin 'lsa Al- 
Hasani As-Suyuthi Asy-Syafi’i 
(w. 856 H). 

32. Faidh Al-Mu'in fi Syarh Al- 
Arba’in 

Penulisnya: Abu Hatsh 'Umar 
bin Ahmad bin Muhammad 
bin Muhammad Al-Balisi 
Sirajuddin (w. 878 H). 

33. Syarh Al-Arba’in An- 
Nawawiyyah 

Penulisnya: Badruddin Al- 
Husain bin Al-Khawaja 
Ahmad bin Muhammad Al- 
Kailani yang dikenal dengan 
Ibnu Qawan (w. 889 H). 


34. Takhrij Al-Arba’in An- 
Nawawiyyah 

Penulisnya: Muhammad bin 
‘Abdurrahman bin 
Muhammad As-Sakhawi (w. 
902 H). 

35. Syarh Al-Arba’in An- 
Nawawiyyah 

Penulisnya: Mu’inuddin 
Muhammad bin 
‘Abdurrahman Muhammad 
bin ‘Abdussalam Al-lji Ash- 
Shatawi Asy-Syirazi (w. 906 H). 

36. An-Nashihah fi Takhrij Al- 
Arba’in An-Nawawiyyah 
bi Al-Asanid Ash-Shahihah 

Penulisnya: Yusuf bin Hasan 
bin Ahmad bin ‘Abdul Hadi 
Ash-Shalihi yang dikenal 
dengan Ibnul Mibram (w. 909 
H). 

37. Al-Afkar An-Nuraniyyah fi 
Syarh Al-Arba’in An- 
Nawawiyyah 

Penulisnya: Muhammad bin 
Al-‘lzz Al-Hijazi 

38. Syarh Al-Arba’in An- 
Nawawiyyah 

Penulisnya: 'Ali bin Maimun 
bin Abu Bakar bin ‘Ali bin 
Maimun bin Yusuf Al-Ghamari 
(w. 91 7 H). 

39. Syarh Al-Arba’in 
Hadits[an] An- 
Nawawiyyah 

Penulisnya: Muhammad bin 
Muhammad bin Muhammad 
bin Ahmad Ad-Dulaji Al- 
‘Utsmani (w. 947 H). 

40. Takhrij Al-Arba’in An- 
Nawawiyyah 


Edisi 4/Thn 1/Bln 10/1436 | 52 



Penulisnya: Muhammad bin 
'Ali bin Thulun Ash-Shalihi (w. 
953 H). 

41. Al-Fath Al-Mubin bi Syarh 
Al-Arba’in An- 
Nawawiyyah 

Penulisnya: Ahmad bin 
Muhammad bin Muhammad 
bin 'Ali bin Hajar Al-Haitami 
(w. 973 H). 

42. Hasyiyah Al-Fath Al- 
Mubin 

Penulisnya: Hasan bin ‘Ali Al- 
Madabighi (w. 1170 H). 

43. Hasyiyah Al-Fath Al- 
Mubin yang bertajuk 
lrsyad Al-Mustarsyidin li 
Fahm Al-Fath Al-Mubin 

Penulisnya: Isma’il bin 
Muhammad bin Jarrah bin 
‘Abdul Hadi AI-‘Ajluni (w. 1162 
H). 

44. Ta'liqat Zharifah wa 
Tahqiqat Lathitah ‘ala 
Syarh Al-Arba'in An- 
Nawawiyyah 

Penulisnya: Muhammad bin 
Ahmad Asy-Syubari Asy-Syafi’i 
(w. 1069 H). 

45. Hasyiyah Al-Fath Al- 
Mubin 


Penulisnya: Mushthata Taqi 
bin Muhammad Taqi Al- 
Mantini (w. setelah 1214 H). 

46. Mukhtashar Al-Fath Al- 
Mubin 

Penulisnya: Ridhaddin bin 
‘Abdurrahman bin Ahmad bin 
Hajar (w. 1041 H). 

47. Mukhtashar Al-Fath Al- 
Mubin 

Penulinsya: Yusuf bin 
‘Abdullah AI-‘Umari 

48. Al-Majalis As-Saniyyah fi 
Al-Kalam ‘ala Al-Arba’in 
An-Nawawiyyah 

Penulisnya: Ahmad bin Asy- 
Syaikh Hijazi Al-Fasyani (w. 

978 H). 

49. Syarh Al-Arba’in 
Hadits[an] An- 
Nawawiyyah 

Penulisnya: Muhammad bin 
Shalahuddin Jalaluddin An- 
Nashiri As-Si’di Al-‘lbadi yang 
terkenal Ibnu Mushlihiddin Al- 
Lari (w. 979 H). 

50. Syarh Al-Arba’in An- 
Nawawiyyah 


Penulisnya: Abul ‘Abbas 
Ahmad bin Turki bin Ahmad 
Al-Mansyalili (w. 999 H). 

51. Ad-Durar Al-Mudhiyyah 
Syarh Al-Arba’in An- 
Nawawiyyah 

Penulisnya: ‘Abdul Qadir bin 
Muhammad bin ‘Abdullah 
Adh-Dhumairi Ad-Dimasyqi 

52. Syarh Al-Arba’in An- 
Nawawiyyah 

Penulisnya: Ahmad bin 
Mahmud bin Yahya yang 
bergelar Zhuhair AI-‘Umari 

53. Al-Mubin Al-Mu’in li Fahm 
Al-Arba’in 

Penulisnya: 'Ali bin Sulthan 
Muhammad Al-Qari Al-Harawi 
(w. 1014 H). 

54. Al-Jawahir Al-Bahiyyah 
Syarh Al-Arba’in An- 
Nawawiyyah 

Penulisnya: Salim bin Al- 
Hasan Asy-Syibsyiri Al-Mishri 
Asy-Syafi’i (w. 1019 H). 


(Bersambung) 


J^IC- 01^Jl lOTj *** aJL £ jls\ jlUl J 

Dan neraka akan dimasuki orangyang merugi dengan hikmah 
Dan demikian halnya orang yang bertakwa masuk ke dalam surga-surga 

jLiJj ji LJjL *** j j_aip 'j* jiJj 

Dan setiap orang yang hidup dan berakal di dalam kuburnya 
Ada amalan yang akan menemaninya di sana dan akan ditanya 

(Qashidah Lamiyyah - Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah) 
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